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ABSTRAK 

 

 

Fatihatus Sakinah. 2020. STUDI KOMPARASI METODE SYARAH 

HADIS BULU <GH AL-MARA<M KARYA MUH {AMMAD 

MUHA <JIRI<N AMSA<R DAN ‘ABD AL-MANA<N BIN ABD AL-

MANA <F (Studi Kitab Mis}ba>h} al-Z{ala>m Sharh} Bulu>gh al-Mara>m min 
Adillati al-Ah}ka>m Karya Muhammad Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si dan kitab 

Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara>m Karya Abdul Mana>n bin 

Abdul Mana>f). Tesis, Program Studi Ilmu Hadis. Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing Dr. 

Muhid , M.Ag  

 

Hadis sebagai rujukan hukum Islam, membutuhkan penjelasan atasnya 

supaya dipaham. Ulama nusantara ikut andil dalam bidang ini untuk menjelaskan 

hadis-hadis yang terdapat dalam kitab hadis yang populer di nusantara, yakni 

Bulugh al-Maram. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang datanya 

bersumber dari pustaka (library research), dan menguunakan analisis isi dan 

komparasi. Penelitian ini akan mengarah pada 1) karakteristik pensyarahan kitab 

Mis}ba>h } al-Z{ala >m Sharh } Bulu >gh al-Mara >m karya Muhammad Muha >jirin> Amsa>r 

Bekasi dan kitab Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya>n Bulu >gh al-Mara >m karya Abd Mana >n 

bin Abd Mana >f, 2) Bagaimana latar belakang dikarangnya 3) Bagaimana 

komparasi pensyarahan kitab hadis Bulugh al-Maram antara Muhammad 

Muha>jirin > Amsa>r Bekasi dan Abd Mana >n bin Abd Mana >f.  

Hasil dari penelitian ini adalah: 1) Karakteristik pensyarahan ulama abad 

Mis}ba>h } al-Z{ala >m Sharh } Bulu >gh al-Mara >m antara lain, menggunakan metode 

muqa>rin dan teknik interpretasi intertekstual, serta cenderung pada corak fiqhi> 

dan lugha>wi>. Adapun karakteristik pensyarahan Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya >n 

Bulu>gh al-Mara >m adalah, menggunakan metode ijma>li>, teknik interpretasi 

tekstual, dan memiliki kecenderungan pada corak fiqhi. 2) Kitab Mis}ba>h} al-

Z{ala>m dikarang atas dasar kekaguman Muha>jiri>n terhadap kitab Bulu>gh al-

Mara>m dan posisi Bulu>gh al-Mara>m yang cukup urgen dalam pencarian rujukan 

dasar hukum Islam. Adapun kitab Manba’ al-Ah}ka>m lahir sebagai jawaban atas 

permintaan seorang teman pengarang Abd al-Mana>n terhadap karangan yang 

menjelaskan dasar hukum Islam yang bisa diterima diberbagai kalangan. 3) 

Persamaan dari sama pensyarah ini ialah sama-sama menggunakan pendekatan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
viii 

 

bahasa dan menampilkan ikhtilaf madzhab dalam syarahnya. Perbedaan 

pensyarahan terjadi pada aspek metode dan konten pensyarahan yakni 

Muhammad Muha >jirin > Amsa>r menggunakan metode muqa>rin dan hasil 

pensyarahan mengarah pada penghimpunan makna lengkap (The complete 

meaning), sedangkan Abd Mana >n  menggunkan metode ijma>li> dam hasil 

pensyarahnnya menarah pada pencarian makna untuk diaplikasikan (The 

Applicable Meaning). 

Kata kunci: Mis}ba>h} al-Z{ala>m, Manba’ al-Ah}ka>m, Metode Syarah Hadis, 

Komparasi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendalaman atas agama Islam akan selalu dipandu oleh dua sumber utama, 

al-Qur‟an dan Hadis Nabi. Al-Qur‟an dan Hadis harus selalu berjalan beriringan, 

hadis sebagai mubayyin al-Qur‟an
1
 dan al-Qur‟an sebagai pemandu konten Hadis

2
. 

Tanpa hadis akan banyak ayat al-Qur‟an yang sulit dipahami dan 

diimplementasikan. Sebagai muslim sejati dua sumber utama harus bisa dipahami 

dari setiap ajaran di dalamnya. Tidak ada alasan umat manusia untuk menolak 

mengikuti dan meneladani hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, karena 

dalam al-Qur‟an sudah ditegaskan akan kewajiban mengikuti dan meneladaninya, 

QS. al-Nisa>‟ : 59,  

تُمأ فِِ يََأيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَ  رِ مِنأكُمأ فإَِنأ تَ نَازَعأ َمأ نُوا أَطِيعُوا اللَََّّ وَأَطِيعُوا الرَّسُولَ وَأوُلِ الْأ
رٌ  خِرِ ذَلِكَ خَي أ مِ الْأ مِنُونَ بِِللََِّّ وَالأيَ وأ تُمأ تُ ؤأ ءٍ فَ رُدُّوهُ إِلََ اللََِّّ وَالرَّسُولِ إِنأ كُن أ شَيأ

سَنُ تََأوِيلًا )  (95وَأَحأ
Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan Rasul (Nya), 

dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapa  

tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur‟an) dan 

Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 

                                                             
1 Munzier Suparta, Ilmu Hadith (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010 }, 58.  
2 Riwayat al-Auza‟i dari Makh}u>l bahwa dalam aplikatifnya al-Qur‟an lebih membutuhkan peran 

sunnah (hadis} daripada sunnah membutuhkan al-Qur‟an. Peran-peran yang dimainkan hadis 
terhadap al-Quran, sebagai penjelas ayat-ayat al-Qur‟an yang masih samar, memerinci hukum-

hukum yang masih global, membatasi hal-hal yang mutlak, menghususkan yang umum, 

menjelaskan hukum-hukum dan maksud ayat al-Qur‟an seperti menjelaskan ayat na>sikh dan ayat 

Mansu>kh, atau bahkan hadis bisa mengeluarkan hukum yang Independen tanpa panduan dari al-
Qur‟an. Dari sini dapat disimpulkan bahwa hadis memiliki peran besar terhadap al-Qur‟an Lihat 

Abu > Bakr Ahmad bin Ali bin Thabit, Kita>b al-Kifayah fi ‘Ilm al-Riwayah (ttp: tnp, tth}, 14-15, Aja>j 

al-„Kha>t }i>b, Us}ul al-Hadith wa Mustalahuhu (Beirut: Da>r al-Fikr, 2006}, 31. 
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kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik 

akibatnya.
3
 

Tradisi penghayatan hadis sebagai wujud usaha menyelami diikuti 

eksplorasi hal-hal yang terkandung dalam hadis untuk diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari sudah dipelihara sejak hadis diwuru>dkan
4
 dan berkembang 

pada kitab-kitab kanonik hadis, dari berbagai belahan negara, dari ulama dengan 

nuansa dan gaya yang beragam.
5
 Seiring perkembangannya aktivitas ini kemudian 

dibukukan, didokumentasikan dan dijadikan sebagai rujukan dalam memahami 

konten-konten agama Islam dari sumber Hadis Nabi
6

 dengan berbagai 

kepentingan, hukum, sosial, politik dan lainnya. 

Aktivitas memahami hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam selalu 

memiliki posisi yang urgen, dimana tidak semua sabda Nabi dapat langsung dapat 

dipaham hanya dari membacanya, hal ini sangat dipengaruhi posisi Nabi yang 

multi peran, literal Nabi yang beragam, dan terkadang disajikan melalui perilaku 

atau hanya berupa respon ekspresi.
7
 Selain itu, upaya ini sebagai usaha para 

                                                             
3 Departemen Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid Warna  (Jakarta: 

Cahaya Press, 2017}, 87. 
4 Mukhlis Mukhtar, “Syarah al-Hadis dan Fiqh al-Hadis: Upaya Memahami dan Mengamalkan 

Hadis Nabi” Ash-Shahabah, Vol.4, No.2, (Juli 2018}, 110. 
5 Para ulama berbeda pendapat dalam memperiodesasikan sejarah perkembangan syarah hadis. M. 

Mustafa A‟zami membagi menjadi dua periode. Pertama, periode sebelum pembukuan dimulai 

fase kehidupan Nabi hingga abad ke II H, pada periode ini syarah hadis yang erat dengan transmisi 

riwayat. Kedua, periode syarah hadis fase pengajaran dan penyebaran pada pada majlis-majlis 

ilmu. „Aja>j al-Khat>b membagi periode syarah hadis menjadi tiga bagian, periode sebelum 

pembukuan (qabla tadwi >n}, masa pembukuan (‘inda tadwi >n}, dan pasca pembukuan (ba’da tadwi >n}. 
Lihat M.M A‟zami, Memahami Ilmu Hadis Telaah Metodologis dan Literatur, terj. Mieth Kieraha 

(Jakarta: Lintera, 1995}, 76. „Aja>j al-Khat}i >b,al-Sunnah Qabla Tadwi >n (Beyru >t: Da>r al-Fikr, 1981}, 

94. 
6

Abu Yasid, Islam Akomodatif Rekontruksi Pemahaman Islam Sebagai Agama Universal 

(Yogyakarta: LKiS, 2004}, 55. 
7 Muhtador, “Sejarah Perkembangan Metode dan Pendekatan Syarah Hadis”, Jurnal Riwayah, Vol. 

2, No. 2 (2016}, 260. 
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pembela hadis untuk menindak lanjuti kajian hadis dari berbbagai pendekatan.
8
 

Usaha ini dikonstrusikan ulama dalam bentuk Sharh} al-H{adi >th 9
 dan Fiqh al-

H{adi >th.
10

  

Bermacam produk disumbangkan untuk digunakan sebagai referensi 

dalam menelaah sabda Nabi, seperti Syarah dari kitab S{ah }i >h> al-Bukha >ri > yang 

jumlahnya mencapai 82,
11

 Fath } al-Ba>ri > karya Ibn H {ajr al-„Asqala>ni> (773-852 H), 

Kawa >kib al-Durar fi > Sharh} S{ah}i>h} al-Bukha >ri > karya Muhammad bin Yusuf bin Ali 

al-Kirma>ni> (w.786 H), ‘Umdah al-Qari> karya Syekh Badr al-Di>n Mah }mu >d bin 

Ahmad al-Aini al-Hanafi> (762-885 H) dan Irsha>d al-Sari> ila> S{ah}i >h} al-Bukha>ri > 

oleh Syekh Shihab al-Di>n Ah}mad bin Muh}ammad al-Khat }i>b al-Misr al-Sha>fi‟i > 

(w.992 H), dan lainnya. Tidak hanya jumlahnya yang banyak, metodologi, dan 

nuansa yang ditampilkan juga bervariasi.  

                                                             
8 Muhammad Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologi (Yogyakarta: Tiara Wacana 1997}, 
69. 
9  Dalam kajian Islam terdapat istilah-istilah yang sering digunakan dalam kajian teks-teks 

keagamaan, seprti tarsir, syarah, h}a>shiyah, dan ta‟wil. Secara garis besar kata kata tersebut adalah 

model dalam mengungkap makna teks namun mempunyai penggunaan yang berbeda. Sehingga 

lah tersebut menimbulkan hegemoni kata tertang istilah-istilah tersebut. Tafsir lebiih diasumsikan 

pada interpretasi kandungan ayat-ayat al-Qur‟an, syarah lebih didominasikan pada penjelasan teks-
teks hadis Nabi, namun tidak jarang dijumpai denga, hasiyah lebih akrab dengan karya-karya 

ulama. 
10 Suryadi, Rekontruksi Metodologis Pemahaman Hadis Nabi,Wacana Studi Hadis Kotemporer 

(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2000}, 140.  Secara historis term Sharh} al-Hadi>th merupakan 

sebuah proses tranformatif dari istilah sebelumnya, yakni fiqh al-Hadi>th yang menjadi pegangan 

para fa>qih al-H}adi>th dan hasil ijtihat mereka dalam memahami hadis Nabi sering diistilahkan 

dengan fiqh al-hadi>th, oleh karena itu fiqh al-Hadith lebih bersifat konseptual, adapun syarah lebih 

bersifat kongkrit operasional, dituangkan dalam bentuk tulisan yang memuat penjelasan-

penjelasan ulama dari hasil pemahaman mereka terhadap hadis Nabi. Lihat M. Alfatih Suryadilaga, 

Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA Press-IAIN Sunan Kalijaga, 2012}, 3.  
11 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi (Metode dan Pendekatan } (Yogyakarta: YPI AL-Rahmah, 

2001}, 27.  
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Beragam metodologi pensyarahan hadis oleh ulama setelahnya 

diklasifikasi menjadi beberapa kategori, tah }li >li >, ijma>li >, dan muqa>rin
12

. Metode 

Tah }lili> dalam syarah hadis yakni satu bentuk kegiatan mengurai, menganalisis dan 

menjelaskan makna-makna yang terkandung dalam hadis Nabi saw. dengan 

memaparkan aspek-aspek yang terandung di dalamnya sesuai dengan keahlian dan 

kecenderungan pensyarah.
13

 Metode ijma>li > kegiatan menjelaskan, mengurai dan 

mnejelaskan subtansi dalam hadis dengan penyajian yang ringkas dan dengan 

bahasa yang mudah dimengerti. Sedang metode muqa>ran dalam syarah hadis ada 

dua bentuk usaha memahami hadis dengan cara membandingkan hadis yang 

memiliki redaksi sama atau mirip dalam kasus yang sama atau memiliki redaksi 

yang berbeda dalam kasus yang sama, atau membandingkan berbagai pendapat 

ulama (pensyarah) dalam mensyarahi hadis.
14

 Pada sisi lain, term syarah hadis 

juga dikembangkan dengan pendekatan-pendekatan sosial, seperti pendekatan 

historis, sosiologis, antropologis, psikologis, bahasa, dan lainnya. 

Paradigma penulisan syarah-syarah tidak akan bisa dilepaskan dari 

cengkraman sang penulis, selalu ada maksud dan tujuan yang terlintas dari 

                                                             
12 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, xvi. Metode-metode ini merupakan hasil 

pengabdosian dari metode penafsiran al-Qur‟an dengan melihat persamaan karakter yang terdapat 

dalam tafsir al-Qur‟an dan Syarh Hadis. Singkatnya, setiap metode-metode yang diterapkan dalam 

penafsiran al-Qur‟an dapat juga diterapkan dalam pensyarahan hadis dengan mengubah redaksi al-

Qur‟an menjadi hadis dan tafsir menjadi syarah, seperti teori syarah dan corak pensyarahan. Ali, 

Memahami Hadis Nabi, 28. Metode Tah }lili> (analitis}, metode yang digunakan untuk menjelaskan 

hadis-hadis dengan memaparkan segala aspek yang terkanudng di dalamnya dengan sistematika 

penyajian sesuai dengan sistematika kitab induknya. Metode Ijma >li>, menjelaskan secara ringkas 

kanudngan hadis sesuai dengan kitab asli, tetai maish dapat merepresentasikan makna literal hadis 

supaya mudah dimengerti. Metode muqa>ran memiliki dua cara, membandingkan hadis yang 
memiliki redaksi berbeda dengan kasus sama, dan membandingkan lintas argumen ulama dalam 

mensyarah hadis. Ahmad Izzan, Saehun, Hadis Pendidikan Konsep Pendidikan Berbasis Hadis 

(Bandung: tnp, tth}, 10-12. 
13 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis 19. 
14 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 18-60. 
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penulis.
15

 Secara kasuistik, tidak jarang dijumpai fanatisme dalam 

pensyarahannya hingga tampak jelas subjektifitasnya. Sehingga, tujuan dan 

motivasi dalam mensyarahi hadis akan mudah terungkap, seperti untuk mencari 

legitimasi dan mempertahankan madzhab yang dianutnya, sekaligus meyakinkan 

pengikutnya bahwa ajaran yang dibawa adalah ajaran yang benar.
16

 Selain itu, 

fenomena sosial yang melingkupinya turut menyumbang peran dalam membentuk 

pengetahuan dan pemikiran dari sang penulis, memahami peristiwa dan kejadian-

kejadian besar pada saat pengetahuan/pemikiran lahir akan menyumbang banyak 

dalam membaca hakikat maksud penulis. Sebuah pengetahuan atau pemikiran 

dibangun dan dipengaruhi oleh masyarakat, pengaruh nilai-nilai sosial 

menyumbang dominan terhadap persepsi seseorang tentag realitas.
17

 Ini lah yang 

melatarbelakangi lahirnya bebagai pendekatan dalam syarah hadis. 

Dari banyaknya karya yang lahir dapat ilustrasikan usaha ini bukan 

merupakan hal baru, para ulama telah mengerahkan tenaga dan waktunya untuk 

membumikan hadis kepada kaum muslim. Semangat ini tersebar seiring dengan 

meluasnya kajian hadis ke pelbagai belahan dunia dengan tradisi, budaya dan 

masyakatnya yang khas. 

Penjajakan pensyarhan juga meluas dari kitab kaonik menuju kitab-kitab 

antologi, salah satunya kitab Bulu >gh al-Mara >m karya Ibn H {ajr al-Asqala>ni>. 

Keberadaan kitab Bulu >gh al-Mara >m yang cukup diperhintungkan dalam 

menggiring perkembangan agama Islam memikat banyak hati untuk 

mensyarahinya, tidak hanya dari ulama arab tapi juga Indonesia, seperti kitab 

                                                             
15 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, xviii-xxii. 
16 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, xviii-xxii. 
17 Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia, terj. Budi Hardiman (Yogyaarta: Kanisius, 1991 }, 287. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

5 
 

Mis}ba>h} al-Z{ala >m Sharh } Bulu >gh al-Mara>m Muhammad Muha >jiri>n Amsar Bekasi 

dengan Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya >n Bulu>gh al-Mara >m karya Abd Manan bin Abd 

Manaf. 

Di Indonesia, kitab Bulu >gh al-Mara >m karya Ibn Hajr al-Asqala>ni> menjadi 

salah satu kitab primer dalam mengkaji Islam di Indonesia terutama dari kalangan 

pesantren salafiyah yang berafiliasi kepada Nahdlatul Ulama, seperti pondok 

pesantren Lirboyo Kediri, Ploso Kediri, Pandan Asri Nganjuk, Tebu Ireng 

Jombang dan pondok-pondok lainnya
18

, sebagaimana hasil penelitian Martin van 

Bruinessen yang dikutip oleh M. Alfatih Suryadilaga, berikut rinciannya:
19

  

Skema Jumlah Kajian Kitab Hadis di Pesantren Indonesia 

Daerah 

S
u
m

at
er

a 

K
al

se
l 

Ja
b
ar

 

Ja
te

n
g

 

Ja
ti

m
 

Ju
m

la
h

 

Jumlah Pesantren  4 3 9 12 18 46 

Kitab Hadis 

Bulu>gh al-Mara >m  1 6 0 5 12 24 

Subul al-Sala>m 1 1 0 0 1 3 

Riya>d} al-S{a>lh}i >n 1 0 7 6 9 23 

S{ah}i >h} al-Bukha>ri > 2 1 6 7 5 21 

Tajri >d al-Sari>h 0 0 1 1 4 6 

                                                             
18 Moh. Mahrus & Mohamad Muklis, “Konsep Multikulturalisme Prespektif Hadits: Studi Kitab 

Bulughul Maram”, Fenomena, Vol.7, No. 1, (2015}, 1-2. Alfatih Suryadilaga, “Syarah Hadis Sahih 
Bukhari dan Muslim dalam Komik: Studi atas Deskripsi 99 Pesan Nabi: Komik Hadia Bukhari 

Muslim (Edisi Lengkap}”, Esensia, Vol. 16, No. 2, (Oktober 2015}, 154. 
19 M.Alfatih Suryadilaga, Aplikasi Penelitian Hadis: Dari Teks ke Konteks (Yogyakarta: Suka 

Press, 2012}, 84. 
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Jawa >hir al-Bukha >ri > 1 0 0 1 2 4 

S{ah}i >h} Muslim 1 0 0 1 2 4 

Syarh} Arba’i >n al-Nawa >wi > 3 0 2 7 2 17 

Maja >lis al-Saniyyah 1 0 0 0 2 3 

Durrah al-Na>s}ih}i >n 1 1 2 3 4 11 

Tanqi >h al-Qaul 1 1 2 1 1 6 

Mukhtar al-Ah}a>di >s 1 0 2 0 2 5 

Usfuriyah 0 1 0 0 2 3 

 

Fenomena ini menarik untuk diamati lebih lanjut untuk mengetahui 

bagaimana perkembangan syarah hadis di Indonesia yang berjalan setapak demi 

setapak. Dalam penelitian ini penulis ingin mengungkap dan mengkomparasikan 

metode pensyarahan yang diaplikasikan dalam syarah Bulugh al-Mara>m ulama 

Nusantara melalui dua sampel kitab yakni Mis}ba>h} al-Z{ala >m Sharh } Bulu>gh al-

Mara >m Muhammad Muha >jiri>n Amsar Bekasi dan Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya >n 

Bulu>gh al-Mara>m karya Abd Manan bin Abd Manaf. Penelitian ini juga akan 

mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya perbedaan pensyarahan.  

B. Pembatasan Masalah 

Fokus utama yang akan dibahas dalam tesis ini ialah tentang  metode 

pensyarahan masing-masing kitab Mis}ba>h} al-Z{ala >m Sharh } Bulu >gh al-Mara>m 

Muhammad Muha >jiri>n Amsar Bekasi dengan Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya>n Bulu>gh 

al-Mara >m karya Abd Manan bin Abd Manaf. Maka dalam tesis ini dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang akan dibahas, dinataranya: 
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1. Karakteristik pensyarhan masing-masing kitab dari aspek metode, 

corak, serta hasil pensyarahan. 

2. Hal-hal yang melatarbelakangi dikarangnya kitab Mis}ba>h} al-Z{ala >m 

Sharh} Bulu>gh al-Mara>m Muhammad Muha >jiri>n Amsar Bekasi dengan 

Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara >m karya Abd Manan bin 

Abd Manaf. 

3. Komparasi pensyarahan hadis Bulugh al-Maram antara Mis}ba>h} al-

Z {ala >m Sharh } Bulu>gh al-Mara>m Muhammad Muha >jiri>n Amsar Bekasi 

dengan Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya>n Bulu >gh al-Mara >m karya Abd 

Manan bin Abd Manaf. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini akan fokus pada beberapa 

rumusan masalah: 

1. Bagaimana karakteristik pensyarahan kitab Mis}ba >h} al-Z {ala>m Sharh } 

Bulu>gh al-Mara>m karya Muhammad Muha >jirin > Amsa>r Bekasi dan kitab 

Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara>m karya Abd Mana >n bin Abd 

Mana>f? 

2. Bagaimana latar belakang dikarangnya kitab Mis}ba >h} al-Z{ala >m Sharh } 

Bulu>gh al-Mara>m karya Muhammad Muha >jirin > Amsa>r Bekasi dan kitab 

Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara>m karya Abd Mana >n bin Abd 

Mana>f? 

3. Bagaimana komparasi pensyarahan kitab hadis Bulugh al-Maram antara 

Muhammad Muha >jirin > Amsa>r Bekasi dan Abd Mana>n bin Abd Mana >f? 
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D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan masalah yang akan dikaji maka penelitian ini memiliki 

beberapa tujuan tujuan, antaralain: 

1. Mengetahui dan menggali lebih dalam karekteristik pensyarahan kitab 

Mis}ba>h} al-Z{ala >m Sharh } Bulu >gh al-Mara >m karya Muhammad 

Muha>jiri>n Amsar Bekasi dan kitab Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya >n Bulu>gh 

al-Mara >m karya Abd Manan bin Abd Manaf. 

2. Melacak latar belakang pensyarahan kitab Mis}ba >h} al-Z{ala >m Sharh} 

Bulu>gh al-Mara>m karya Muhammad Muha>jirin >n Amsa>r Bekasi dan 

kitab Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara >m karya Abd Mana >n 

bin Abd Mana >f.  

3. Mengetahui komparasi pensyarahan kitab hadis Bulugh al-Maram 

antara Muhammad Muha >jirin > Amsa>r Bekasi dan Abd Mana >n bin Abd 

Mana>f 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Terkait kontribusi dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

yang bersifat praktis atau teoritis; 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi kajian hadis melalui 

prespektif historis. Mengingat selama ini kajian syarah hadis masih 

terbilang minim jika dibandingkan dengan studi teks itu sendiri. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Secara praktis penelitian ini berusaha menggali kembali karya-karya 

bidang syarah hadis Indonesia untuk memperkaya khazanah keislaman. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan karakteristik 

pensyarahan hadis di Indonesia. 

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan kepustakaan pada 

Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya, serta sebagai 

penyelesaian tugas akhir mahasiswa. 

 

F. Telaah Pustaka 

Dalam penelitian ini peneliti menelusuri berbagai literatur dan penelitian 

terdahulu yang terkait dengan syarah hadis dan yang masih terkait dengan tema. 

Data-data  yang diambil meliputi jurnal ilmiah, penelitian akademik baik berupa 

skripsi, tesis atau desertasi. Penelitian terdahulu terkait perkembangan hadis di 

Indonesia banyak berorietasi pada pemikiran dan kontribusi dari salah seorang 

tokoh.  

1. Penelitian dosen UIN Sunan Kalijaga Muhammad Alfatih Suryadilaga 

dengan judul Komik Hadis Nasihat Perempuan: Pemahaman 

Informatif dan Performatif, memaparkan penyajian baru syarah hadis 

yang kental dengan nuansa nusantara yakni dalam bentuk komik. Hal 
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ini menggairahkan eksistensi keagamaan dengan memberi nuansa 

keluwesan dan kekinian.
20

 

2. Penelitian Ahmad Fauzan yang berjudul Syekh Mahfu>dz al-Tirmasi: 

Muhaddis Nusantara mengungkapkan bahwa Syekh Mahfu >dz al-

Tirmasi> merupakan salah satu tokoh bidang hadis Indonesia yang 

banyak memberi kontribusi perkembangan hadis dan keilmuannya dari 

pelbagai bidang, sanad qira’ah, karya-karya tulis, dan sanad 

keilmuan.
21

 

3. Tulisan lain dari Munirah dengan judul Metodologi Syarah Hadis 

Indonesia Awal Abad ke-20 (Studi kitab al-Khil’ah al-Fikriyyah 

Syarah al-Minhal al-Khairiyah karya Muhammad Mahfu >dz al-Tirmasi > 

dan Kitab al-Tabyi>n al-Ra>wi > Syarah Arba’i >n Nawa >wi > Karya Kasyful 

Anwar al-Banjari). Penelitian ini mengungkapkan karakteristik 

metodologi pensyarahan hadis pada masa awal abad ke-20 melalui dua 

sampel kitab tersebut bahwa pada masa awal abad ke-20 metode 

pensyarahan ditengarahi oleh dua kubu yang berbeda, Ijma >li > dan 

Tah }li >li> dengan melakukan pendekatan melalui sisi bahasa dan analisis 

konten, dengan produk yang sama-sama bernuansa lugha >h, fiqh dan 

tasawu >f. Penelitian ini juga mengungkap persamaan dan perbedaan 

dari kedua kitab yang dipengaruhi persamaan pendekatan yang 

                                                             
20

 Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Komik Hadis Nasihat Perempuan: Pemhaman Informatif dan 

Performatif”, Jurnal Living Hadis, Vol.2 No.2 (Oktober 2017 }, 249. 
21 Ahmad Fauzan, “Syekh Mahfudz al-Tarmasi: Muhaddis Nusantar”, Tahdis, vol 9 No. 2 (2018}, 

142. 
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diaplikasikan dan perbedaan audien serta konteks latar belakang 

masing-masing pengarangnya.
22

 

4. Selanjutnya Tesis dari Alief Luthfian Akbar berjudul Kajian Syarah 

Hadis (Studi atas Syarah Arba’in Hadi>stan al-Nawa >wiyyah karya Ibn 

Daqa>iq al-‘Id). Dalam tesis ini Akbar menyimpulkan bahwa, Ibn 

Daqa>id dalam melakukan pensyarahan sangat memperhatikan laju 

masa yang dinamis sehingga pensyarahanya sangat dipengaruhi oleh 

kebijakan politik, pendidikan serta ilmu pengetahuan yang kala itu 

dibawah kendal dinasti al-Ayubiyah dan dinasti Mamluk.
23

  

5. Tesis Kholila Mukaromah berjudul Kajian Syarah Hadis Subul al-

Sala >m (Perspektif Historis). Dalam penelitian ini Mukaromah 

menyimpulkan suatu kitab hadis bisa melahirkan kitab syarah dengan 

beragam metode, pendekatan dan nuansa pensyarahannya. Sehingga 

muncul sebuah anggapan bahwa setiap pensyarahan selalu terafiliasi 

pada subjektifitasnya masing-masing. Untuk itu dibutuhkan 

penelusuran historitas pensyarah untuk menyingkap hal-hal yang 

membangun pengetahuan pensyarah dari episteme, ideologi sebagai 

respon kontrusk sosial-politik saat pengetahuan (karya syarah) 

diproduksi.
24

 

                                                             
22 Munirah, “Metodologi Syarah Hadis Indoensia Awal Abad ke-20 (Studi Kitab al-Khil’ah al-

Fikriyyah Syarh al-Minh}ah al-Khairiyah karya Mahfu >z al-Tirmasi dan kitab al-Tabyi>n al-Ra>wi > 
Syarh Arba’i>n Nawawi karya Kasyful Anwar al-Banjari}” Tesis UIN Sunan Kalijaga, (2015}. 
23

 Alief Luthfian Akbar, “Kajian Syarah Hadis (Studi atas Syarah Arba‟in Hadistan al-Nawawiyah 

Karya Ibn Daqiq al-„Aid}”, Tesis UIN Sunan Kalijaga,  (2018}, viii. 
24 Kholila Mukaromah, “Kajian Syarah Hadis Subul al-Salam (Prespektif Historis}” Tesis UIN 

Sunan Kalijaga, (2015}, ix. 
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6. Skripsi Shofiatun Nikmah dengan judul Sejarah Perkembangan 

Syarah Hadis di Indonesia Akhir Abad XX (Studi kitab Mis}ba>h al-

Z {olam Sharh Bulu>gh al-Mara >m Karya KH Muha >jiri >n Amsar al-Da>ri >). 

Penelitian ini mengungkap motodologi serta karakteristik pensyarahan 

hadis pada era 20 dengan sampel kitab Mis}ba>h} al-Z {ala >m Sharh } Bulu>gh 

al-Mara >m karya Muhammad Muha >jirin > Amsa>r Bekasi, bahwa pada 

abad ke-20 lahir metode baru dalam mesyarahi hadis Nabi yakni 

metode muqa>rin, serta mengenalkan pendekatan-pendekakatan ilmu 

sosial dalam melakukan pensyarahan.
25

 

7. Penelitian Masykur Hakim, KH. Muha>jiri >n Amsar Contrubution On 

Legal Hadith Interpretation. Hakim mengungkapkan kontrubusi 

Muhammad Muha >jirin > Amsa>r Bekasi dalam bidang hadis khususnya 

pada term Sharh} al-H{adi >th melalui karyanya Mis}ba>h} al-Z{ala >m Sharh } 

Bulu>gh al-Mara >m.
26

 

Skema penelitian terdahulu 

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan  

1  “Syekh Mahfu >dz al-

Tirmasi Muhadsith 

Nusantara” oleh Ahmad 

Fauzan dalam Jurnal 

Tahdis (2018). 

Sama-sama 

mengungkap kontribusi 

ulama nusantara dalam 

bidang hadis. 

Dalam penelitian 

tersebut Fauzan 

memetakan kontribusi 

ulama nusantara 

dalam bidang hadis 

dari tokoh Syekh 

                                                             
25 Sofiyatun Nikmah, “Metodologi Syarah Hadis di Indonesia Akhir Abad 20 (Studi Kitab Misba>h 

al-Dzola> fi> Sharh Bulu>g al-Maram min Adillati al-Ahkam karya Muha>jirin Amsar al-Da>ri>}” Skripsi 
UIN Sunan Ampel, 2017. 
26 Masykur Hakim, “Kh. Muha >jiri>n Amsar Contribution on Legal Hadith Interpretation”, Journal 

of  Islamic Studies and Culture, Vol.3, No.2, (Desember 2015 }, 42-47. 
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No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan  

Mafu >dz al-Tirmasi. 

Sedangkan dalam 

penelitian ini akan 

dipetakan perbedaan 

pensyarahan kitab 

hadis nusantara  KH. 

Muha>jiri>n Amsar al-

Da>ri> dan KH. Abdul 

Mana>n. 

2 “Metodologi Syarah 

Hadis Indonesia Awal 

Abad ke-20 (Studi Kitab 

al-Khil‟ah al-Fikriyyah 

Syarah Minhal al-

Khayriyyah Karya 

Muhammad Mahfu >dz al-

Tirmasi dan Kitab al-

Tabyi>n al-Rawi Syarah 

Arba‟i>n Nawawi Karya 

Kasyful Anwar al-

Banjari)” oleh Munirah 

dalam Tesis UIN Sunan 

Kalijaga, 2015. 

Penelitian ini sama-

sama membahas 

metodologi dari syarah 

hadis di Indonesia.  

Pada penelitian 

tersebut Munirah 

mengugkap 

karakteristik 

metodologi syarah 

hadis pada masa awal 

abad ke-20 melalui 

studi dua kitab. 

Sedangkan dalam 

penelitan ini peneliti 

akan mengungkapkan 

karakteristik 

pensyarhan Bulugh al-

Maram oleh 

Muhammad Muhajirin 

Amsar dan Abd al-

Manan 

3 “Kajian Syarah Hadis 

(Studi atas Syarah 

Arba’i >n Hadi>stan al-

Penelitian ini sama-

sama mengkaji 

Metodologi Syarah 

Akbar dalam 

penelitiannya 

mengungapkan 
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No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan  

Nawawiyah Karya Ibn 

Daqa>iq al-„Id)” oleh 

Alief Luthfian Akbar 

dalam Tesis UIN Sunan 

Kalijaga tahun 2018. 

hadis.  karakteristik 

metodologi Syarah 

Hadis dengan objek 

material karya Ibn 

Daqa>iq, sedangkan 

dalam tesis ini penulis 

akan membahas 

metode syarah hadis 

dari dua objek 

material yang berbeda 

yang kemudian akan 

dikomparaksikan. 

4 “Kajian Syarah Hadis 

Subul al-Sala>m 

(prespektif Historis)” 

oleh Kholila Mukaromah 

dalam Tesis UIN Sunan 

Kalijaga tahun 2015. 

Penelitian ini sama-

sama mengungkap 

karakteristik syarah 

hadis Bulu >gh al-Mara >m 

Pada penelitian 

tersebut Mukaromah 

mengungkap 

karakteristik kitab 

Subul al-Sala>m 

sebagai objek kajian, 

sedang dalam tesis ini 

penulis akan 

mengungkap 

karateristik syarah 

Bulu>gh al-Mara>m dari 

objek yang berbeda. 

5 “Sejarah Perkembangan 

Syarah Hadis di 

Indonesia Akhir Abad 

XX (Studi Kitab Mis}ba>h 

al-Z{olam Sharh Bulu>gh 

Secara garis besar 

penelitian skripsi ini 

dengan tesis peneliti 

membahas sejarah dan 

karakteristik 

Pada skripsinya 

Nikmah mengkaji 

karakteristik syarah 

hadis pada akhir abad 

ke-20 dengan objek 
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No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan  

al-Mara >m Karya KH 

Muha >jiri >n Amsar al-

Da>ri >)” oleh Shofiatun 

Nikmah dalam Skripsi 

UIN Sunan Ampel 2017. 

pensyarahan hadis di 

Indonesia. 

kajian Mis}bah} al-

Z {ala >m karya 

Muhammad Muha >jiri>n 

Amsar Bekasi, 

sedangkan dalam tesis 

ini penulis 

membandingkannya 

dengan kitab Manba’ 

al-Ah}ka>m karya Abd 

Mana>n bin Abd 

Manaf. 

6 “KH. Muha>jiri>n Amsar 

Contrubution On Legal 

Hadith Interpretation” 

oleh Masykur Hakim 

dalam Journal of Islam 

Studies and Culture. 

Objek penelitian jurnal 

ini dan Tesis ini sama 

yakni karya 

Muhammad Muha >jiri>n 

Amsar Bekasi Misbah 

al-Zalam 

Pada jurnal ini Hakim 

membahas kontribusi 

Muhammad Muha >jiri>n 

Amsar Bekasi dalam 

bidang hadis melalui 

karyanya, sedangkan 

dalam tesis ini penulis 

akan membahas 

metodologi 

pensyarahan hadis 

dalam kitab tersebut. 

 

G. Kerangka Teori 

Berdasarkan pemaparan di atas penelitian ini bertolak pada upaya 

menyingkap pergeseran pensyarahan hadis nusantara. Sehingga teori yang 

digunakan sebagai pisau analisis pada penelitian ini meliputi, pengertian syarah 

hadis, metode syarah hadis, dan pendekatan syarah hadis.  
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1. Syarah Hadis 

Syarah hadis merupakan gabungan kata syarah dan hadis. Kata syarah 

berasal dari kata Sharah }a – Yashrah }u – Sharh }an yang bermakna menerangkan, 

membukakan, dan melapangkan.
27

 Secara umum, kata syarah banyak digunakan 

untuk penisbatan penjelasan terhadap suatu yang dijadikan objek studi di segala 

bidang ilmu pengetahuan khususnya bidang keagamaan yang disajikan dengan 

bahasa Arab.  Sedangkan ketika term ini disandingkan dengan kata hadis akan 

membentuk pemahaman suatu kegiatan penyingkapan dan penjelasan atas hal-hal 

yang disandarkan kepada Nabi saw. baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, 

maupun sifat-sifatnya. 

Adapun syarah hadis yang dimaksudakan dalam penelitian ini ialah syarah 

hadis yang sudah terkodifikais dalam bentuk jilid-jilid kitab. Objek dari kegiatan 

ini pensyarahan ini adalah hadis Nabi saw. dari seluruh kaidah-kaidah dan 

persoalan-persoalan yang terkait dengannya.  

2. Metode Syarah Hadis 

Ulama memetakan metode pensyarahan hadis menjadi tiga, tahlili >, ijma>li > 

dan muqa>rin. Kata Tahli >li > berasal dari bahasa Arab h}allala – yuh}allilu – tah }lilan 

yang berarti menguraikan menguraikan, menganalisis
28

. Adapun secara 

terminologi adalah mengurai, menganalisis dan menjelaskan makna-makna yang 

terkandung dalam hadis Nabi saw. dengan memaparkan aspek-aspek yang 

                                                             
27

 Muhammab bin Makarram bin Ali, Abu> al-Fad}l Jama>l al-Di >n ibn Mand }u>r al-„Ans}a>ri > al-Ifriqi>, 

Lisa>n al-‘Arb, (Bayru>t Da>r S{a >dr, 1414}, 497- 498. 
28  A. W. Munawir, Kamus al-Munawwir Arab – Indonesia Terlengkap (Surabaya: Pustaka 

Progresif, tth }, 291 
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terandung di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan pensyarah.
29

 

Adapun dalam segi penyajian penjelasan sayrahnya, penyarah betolak pada 

sistematika hadis sesuai dengan sistematika hadis yang terdapat dalam kutub al-

sittah.
30

 

Metode ijma>li > adalah menjelaskan atau menguraikan kandungan hadis 

sesuai dengan sistematika yang ada di kutub al-sittah secara ringkas, tetapi dapat 

mempresentasikan makna literal dari hadis, dan disajikan sengan bahasa yang 

mudah dipahami. Metode ini tidak menyinggung hal-hal diluar subtasi hadis. 

Secara global metode Ijma>li mempunyai kemiripan dengan metode Tahli>li > dari 

sisi sistematika penjelasannya. Namun tah }li >li > dengan materi yang luas.
31

 

Metode muqa>rin, terdapat dua pola pensyarahan dengan metode muqarin; 

pertama, membandingkan hadis-hadis yang memiliki redaksi yang sama atau 

mirip dalam kasus yang sama atau memiliki redaksi berbeda dalam kasus yang 

sama. Kedua, membandingkan berbagai pendapa ulama (pesyarah hadis) dalam 

menyarahi hadis.
32

 

3. Pendekatan pesyarahan hadis 

Pendekatan historis dalam syarah hadis ialah memahami hadis dengan cara 

memperhatikan dan mengkaji situasi atau peristiwa yang terkait dengan latar 

belakang munculnya hadis. Pendekatan ini sudah dirintis oleh para ulama dalam 

konstruk ilmu asba>b al-wuru >d.  

                                                             
29

 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 19. 
30 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 28. 
31 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 30. 
32 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 48. 
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Pendekatan sosiologi dalam memahami hadis (syarah hadis) merupakan 

suatu usaha memahami hadis Nabi dengan memperhatikan dan mengkaji 

keterkaitannya dengan kondisi dan situasi masyarakat pada saatwurudnya hadis. 

Pendekatan ini akan menyoroti dari sudut personal yang membawanya kepada 

perilaku tersebut, bagaimana pola-pola interaksi masyarakat pada waktu itu dan 

sebagainya.
33

 

Pendekatan ilmu sosial selanjutnya ialah pendekatan antropologi, usaha 

memahami hadis dengan memperhatikan aspek praktek keagamaan yang tumbuh 

dan berkembang di masyarakat, tradisi dan budaya yang berkembang di dalam 

masyarakat pada saat sadis tersebut diwurudkan. Perhatian ini terfokus pada pola-

pola perilaku pada tatanan nilai yang dianut dalam kehidupan masyarakat 

manusia.
34

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini teramsuk dari penelitian kualitatif metode diskriptif 

analitis dan bersifat kepustakaan karena objek utama dari penelitian ini 

adalah literature karya tulis, yakni Mis}ba>h} al-Z {ala >m Sharh} Bulu>gh al-

Mara >m dan Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara >m. 

2. Data 

Data dalam penelitian dibedakan menjadi dua data primer dan data 

sekunder. Data primer yakni data yang diambil pada penelitian dengan 

                                                             
33 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 78. 
34 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 90. 
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menggunakan instrumen yang dilakukan pada saat tertentu dan hasilnya 

tidak dapat digeneralisasi data ini yang diambil secara langsung dengan 

sumbernya. Sedangkan data sekunder data yang diambil atau diperoleh 

dari data yang telah dikumpulkan orang yang telah melakukan penelitian 

sebelumnya. Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer yang 

telah diperolehnya. 

3. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian: 

a. Sumber primer, yaitu kitab Mis}ba>h} al-Z {ala >m Sharh} Bulu >gh al-

Mara >m karya Muhajiri>n Amsa>r Bekasi dan Manba’ al-Ah}ka>m fi > 

Baya >n Bulu>gh al-Mara >m karya Abd Mana >n bin Abd Mana >f. 

b. Sumber sekunder, yaitu buku-buku yang terkait dengan syarah 

hadis dan perkembangan kajian syarah hadis di Indoensia. 

4. Pendekatan 

Pendekatan yang diaplikasikan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan historis, suatu pendekatan dengan memperhatikan aspek 

kesejarahan. Melalui pendekatan ini nantinya akan melacak latar belakang 

penulisan masing-masing kitab yang mempengaruhi pada 

pensyarahanyang dilakukan. Pendekatan ini juga akan mengupas sejarah 

kehidupan masing-masing pensyarah yang akan mengungkap sejarah 

intelektualnya dan lainnya. 

Selain pendekatan historis, peneliti juga akan menggunkan 

pendekatan filosofis, yaitu sebuah bentuk pendekatan yang berupaya 
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menjelasan inti, asas dan sesuatu yang mendasar. Melalui dua pendekatan 

ini diharapkan mazmpu menguraikan kemudian mempolakan pemahaman 

hadis Nabi dari masing-masing tokoh, KH. Muha>jiri>n Amsar dan KH. 

Abdul Mana >n. 

5. Analisis Data 

Data-data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan teknik 

analisis isi (content analysis), yakni sebuah metode penelitian dengan 

menggunakan prosedur untuk membuat inferensi yang valid dari teks 

(Weber: 1994),
35

 dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau 

deskripsi tentang suatu keadaan secara objektif, sehingga didapatkan 

gambaran dari suatu isi secara apa adanya, tanpa adanya campur tangan 

dari peneliti.
36

 Hasil penelitian dengan menggunakan analisis isi harus 

benar-benar mencerminkan isi dari suatu teks, dan bukan dari subjektifitas 

(keinginan, bias, atau kecenderunagn tertentu) dari diri peneliti. 

Kemudian dianalisis untuk mengungkap hal-hal ekstrinsik dan 

intrinsik dari objek. Aspek esktrinsik objek meliputi aspek historis, 

psikologis, dan filosofis yang dalam hal ini akan diuraikan segala elemen 

dari luar yang menyumbang gagasan, ide, pengentahuan, dan lainnya 

selama prosesi pensyarahan. Adapun aspek instrinsik meliputi metode, 

pendekatan, corak dan teknik pensyarahan hadis dari masing-masing objek.  

Pendekatan historis dalam penelitian ini akan diimplementasikan 

guna mengungkap sejumlah pertanyaan “apa, siapa, kapan, di mana, 

                                                             
35 Eriyanto, Analisis Isi Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan Ilmu-ilmu 

Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana, 2011}, 15, 
36 Ibid., 16. 
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bagaimana, mengapa” yang mejelaksan dialektika dalam proses sejarah 

tersebut. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Supaya pembahasan mudah dipahami maka akan disistematiskan menjadi 

beberapa bab. Adapun rinciannya sebagai berikut, 

Bab pertama terdiri dari pendahuluan yang memaparkan latar belakang 

penulisan, permasalahan yang akan dirumuskan pada beberapa pertanyaan, tujuan 

dan manfaat penelitian, telaah pustaka dari beberapa literatur yang terkait tema 

untuk membuktikan kenoveltyan penelitian yang akan dilakukan. Berikutnya akan 

dijelaskan metode yang akan memandu laju penelitian dan terakhir sistematika 

pembahasan dalam penelitian. 

Bab kedua berisi tentang pengertian syarah hadis, sejarah 

perkembangannya era klasik, pertengahan dan kotemporer/moderen dan 

dilanjutkan sejarah perkembangan kajian hadis dan syarah hadis di Indoensia. 

Bab ketiga berisi deskripsi hidtoris kitab hadis abad 20, yakni kitab 

Mis}bah} al-Z{ala >m dan kitab hadis pasca abad 20, kitab Manba’ al-Ah}ka>m. Bab ini 

juga akan menguraikan historis lahirnya dua kitab tersebut, latar intelektual, 

historis sosial masing-masing pesyarah untuk menyingkap keterpengaruhan pada 

penyarahannya. Serta akan dijelaskan tehnik penulisan dua kitab syarah tersebut. 

Bab keempat berisi metodologi dan pendekatan yang diterapkan dalam 

dua kitab syarah tersebut, kemudian dilakukan studi komparasi untuk menyingkap 
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pergeseran dari abad 20 ke abad pasca 20 melalui dua kitab tersebut. Selanjutnya 

ditelisik hal-hal yang mengalami pergeseran persyarahan hadis di Indonesia. 

Bab kelima berisi penutup yang berupa sintesis dari penelitian dalam 

kesimpulan dan saran-saran untuk kajian-kajian selanjutnya. 
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BAB II 

SYARAH HADIS DAN SEJARAH PERKEMBANGANNYA 

A. Pengertian Syarah Hadis 

Kata syarah berasal dari kata Sharah }a – Yashrah }u – Sharh}an yang 

bermakna menerangkan, membukakan, dan melapangkan.
1
 Secara umum kata 

syarah banyak digunakan untuk penisbatan penjelasan terhadap suatu yang 

dijadikan objek studi di segala bidang ilmu pengetahuan khususnya bidang 

keagamaan yang disajikan dengan bahasa Arab. Term yang senada sebagai 

keterangan tambahan diistilahkan dengan h}a>shiyah dan sebagai catatan tepi 

dengan ta’li >q, karena mayoritas ulama terdahulu banyak meletakan keterangan 

atau penjelasan tambahan di bagian pinggir atau tepi kitab. Demikian h }a >shiyah 

dan ta’li >q, term tafsir masyhur digunakan untuk penjelasan pada ayat-ayat al-

Qur‟an.
2
 

Dari keterangan di atas, syarah dan tafsir mempunyai pengertian dan 

fungsi yang sama, yakni sebagai keterangan penjelas. Secara historis istilah syarah 

hadis merupakan hasil dari sebuah proses transformatif dari istilah sebelumnya 

yaitu fiqh al-Hadi>th (karena pula, ulama  yang berijtihad dalam memahami hadis 

diistilahkan dengan fuqaha >’, bentuk jamak dari faqi >h). Proses trasformatif ini Dr 

Muhammad Thahir menggambarkan dalam ungkapannya,  

pada awalnya ilmu ini (fiqh al-Ḥadīth) memiliki ruang gerak terbatas, 

seiring berkembang dan meluasnya hingga berpindah istilah menjadi 

Sharh} al-Hadi>th. Para faqi>h berpegang erat pada ilmu ini untuk memahami 

                                                             
1
 Muh}ammad bin Mukaram ibn Ali>, Abu> al-Fad}l, Jama>l al-Di>n Ibn Manz}u >r, Lisa>n al-„Arb (Beyru >t: 

Da >r al-S{adr, 1414), 497-498 
2 A. Hasan Asy‟ari Ulama‟i, “Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis”, Teologia, Vol.19, No. 2, (Juli 

2008), 340. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

24 
 

hadis Nabi, dan mereka lah yang telah dikauriai Allah kemmapuan daya 

kritis pada masanya dan memiliki pemahaman dari hadis keseriusan dalam 

bahasa ataupun pengetahuan terhadap hukum syariat.
3
 

Terminologi Sharh } al-H{adi >th lebih bersifat konkrit operasional dengan 

wujud tulisan dalam beberapa kitab yang berisi penjelasn dari ulama sebagai hasil 

dari usaha penelaahan mendalam terhadap hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 

Sallam. Sedangkan fiqh al-Hadi>th lebih bersifaf konseptual, kalaupun diwujudkan 

masih bersifat oral (penjelasan lisan). 

Sharh } al-H{adi>th ataupun Fiqh al-H{adi >th memiliki peran penting dalam 

upaya memahami dan meneladai hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. 

Melalui interpretasinya, hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dapat dipaham 

oleh generasi setelahnya yang tidak mempunyai kesempatan berinteraksi secara 

langsung dengan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. 

B. Sejarah Perkembangan Syarah Hadis 

Semua bidang keilmuan yang sudah mapan pasti telah menapaki jejak 

sejarah dan perkembangannya, termasuk syarah hadis. ‘As}r Syuruh} mendapat 

tempat tersendiri dalam periodenisasi sejarah perkembangan hadis yang telah 

dipetakan ulama. Namun, periodenisasi syarah hadis yang dimaksud disini 

berbeda dengan periode dalam sejarah hadis yang disebut ‘Ashr al-Shuru>kh. ‘Ashr 

al-Shuru>kh dalam periodenisasi sejarah hadis adalah masa dimana para ahli hadis 

sudah tidak disibukkan dengan urusan hadis itu sendiri, syarah hadis berdiri 

menjadi sebuah disiplin ilmu dengan diiringi lahirnya karya-karya ulama penjelas 

                                                             
3 Ibid., 341. 
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kandungan hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam.
4
 Sedangkan sejarah syarah 

hadis pada pembahasan ini ialah sejarah perkembangan syarah hadis itu sendiri 

yang meliputi pemahaman dan penjelasan atas hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 

Sallam baik dalam bentuk perkataan, perbuatan atau bentuk karya tulis
5
, sejak 

zaman Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam hingga masa kini. 

Catatan sejarah mengatakan bahwa peradaban Arab masyhur dengan 

kekuatan daya ingatnya, sebagai modal pendomukentasian sejarah. Hampir 

seluruh peristiwa yang terkait dengan kehidupan dan peristiwa masyarakat 

direkam kuat dalam ingatan masyarakatnya, termasuk di dalamnya hadis Nabi  

Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam.
6
 Embrio ini melekat kuat pada diri generasi yang 

hidup sezaman dengan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, seiring 

perkembangannya kegiatan ini berdiri menjadi disiplin ilmu mandiri. Dengan 

bertolak pada sejarah perkembangan hadis nabi maka perkembangan syarah hadis 

tepetakan menjadi beberapa fase, antara lain: 

1. Masa Klasik 

a. Masa Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam 

Sebelum masuk pada syarah hadis, perlu kiranya memahami hadis itu 

sendiri. Telah menjadi pengetahuan umum bahwa hadis adalah sumber ajaran 

agama Islam selain al-Qur‟an. Hadis ialah segala sesuatu yang disandarkan 

kepada Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam baik dari segi perkataan, perbuatan, 

                                                             
4
 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis: Era Klasik Hingga Kotemporer Potret 

Kontruksi Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), 9. 
5 Ulama‟i, “Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis”, 341 
6 Philip K. Hitti, History of the Arabs, (Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2006), 109. 
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ketetapan, sifat,
7

 keinginan
8

 yang menjadi teladan untuk umatnya
9

. Itulah 

sebabnya para sahabat sangat antusias untuk berdekatan dengan Nabi  Salla Allah 

‘Alaihy wa Sallam. dengan senatiasa melakukan apa yang menjadi sunnah 

teladannya.  

Namun, umat yang datang kemudian, tidak mendapat kesempatan interaksi 

langsung dengan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam berusaha melakukan 

sunnah Nabi membutuhkan referensi pengetahuan tentang itu. Rekaman sahabat 

yang disebar luaskan secara oral hingga literal, dan pada tahap terahir 

dikodifikasikan oleh ulama pembuku hadis dijadikan seabgai referensi utama. 

Syarah hadis pada masa awal mengalami pasang surut perkembangan. 

Pada periode Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam  apa yang disebut syarah hadis 

tidak setegas sekarang. Syarah hadis yang diartikan sebagai keterangan yang 

berisi penjelasan atas hadis Nabi tidaklah berdiri sendiri, melainkan masih berbaur 

dengan matn hadis, mengingat penjelasan atas hadis diproduksi oleh Nabi  Salla 

Allah ‘Alaihy wa Sallam sendiri dan dituliskan juga sebagai matn.
10

 Sehingga 

syarah hadis pada periode ini didominasi klarifikasi (tabayun) oleh salah seorang 

sahabat terkait suatu hadis yang telah diperolehnya kepada Nabi  Salla Allah 

                                                             
7 Muh}ammad Aja>j al-Khat}i >b, Us}u>l al-H{adi >th ‘Ulu>muhu wa Mus}t}alah }uhu, (t.th: Da>r al-Fikr, 2006), 

21. 
8  Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Prenanda Media Group: 2013). 8-20. Contoh hadis yang berupa 

keinginan nabi, 

ثػَنَا ابْنُ وَىْبٍ، أَخْبػَرَنِ يََْيََ بْنُ أيَُّوبَ، - 2445 ، حَدَّ ثػَنَا سُلَيْمَانُ بْنُ دَاوُدَ الْمَهْريُِّ ثَوُ، أنََّوُ سَِْعَ أَبََ غَطفََانَ يػَقُولُ: سَِْعْتُ  حَدَّ أَنَّ إِسْْاَعِيلَ بْنَ أمَُيَّةَ الْقُرَشِيَّ حَدَّ
ََ عَبْدَ اللََِّّ بْنَ عَبَّاسٍ يػَقُولُ: حِيَن صَامَ النَّبُِِّ صَلَّى اللهُ عَليَْوِ وَسَلَّمَ يػَوْمَ عَاشُوراَءَ وَأمََرَنََ بِ  مُوُ الْيػَهُودُ وَالنَّصَِارَ،، َػَقَالَ رَسُولُ صِِيَامِوِ، ََالوُا:  ، إِنَّوُ يػَوْمٌ ُػُعَِِّّ  رَسُولَ اللََِّّ

َ رَسُولُ اللََِّّ «ََإِذَا كَانَ الْعَامُ الْمُقْبِلُ صُمْنَا يػَوْمَ التَّاسِعِ »اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَليَْوِ وَسَلَّمَ:   . رواه ابو داود صَلَّى اللهُ عَليَْوِ وَسَلَّمَ ، َػَلَمْ يََْتِ الْعَامُ الْمُقْبِلُ حَتََّّ ُػُوُفِّّ

pada hadis di ats menunjukkan einginan Nabi untuk berpuasa ashura yakni hari ke-7 pada bulan 

Muharram, namun keingginan ini belum sempat dilakukan Nabi karena Nabi sudah wafat.  
9 Maulana Muhammad Ali, The Religion of Islam a Comprehensive of The Sourches, Principies of 

Islam (t.tp: t.p, 1990 ), 58. 
10 Ulama‟i, “Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis”, 343. 
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‘Alaihy wa Sallam, dengan maksud mendapatkan kejelasan apakah hadis 

demikian maksud dari hadis Nabi tersebut.
11

 Di satu sisi terminologi syarah hadis 

pada masa awal masih melekat erat pada kehidupan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 

Sallam, dan pada sisi yang lain masyarakat arab awal (sahabat) belum 

membedakan perilaku Nabi yang berorientasi pada kerasulan atau manusia biasa, 

atau terinterpretasi atas al-Qur‟an atau adat masyarakat terdahulu. 

  Seperti contoh berikut, 

ثَنِِ أبَوُ غَسَّ  ثَنِِ حَدَّ ثػَنَا مُعَاذٌ يػَعْنِِ ابْنَ ىِشَامٍ، حَدَّ ، حَدَّ انَ مَالِكُ بْنُ عَبْدِ الْوَاحِدِ الْمِسْمَعِيُّ
ثوَُ، عَنْ عِمْراَنَ بْنِ  ثَنِِ أبَوُ َِلََبةََ، أنََّ أبَََ الْمُهَلَّبِ، حَدَّ أَبِ، عَنْ يََْيََ بْنِ أَبِ كَثِيٍر، حَدَّ

، أَنَّ امْرَأةًَ  لَى مِنَ الزِّنََ، حُصَِيْنٍ نَةَ أََُتْ نَبَِّ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَىِيَ حُبػْ مِنْ جُهَيػْ
ََدَعَا نَبُِّ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَلِ   ، َِمْوُ عَلَيَّ ا، َأََ ََ نَبَِّ اِلله، أَصَبْتُ حَدِّ يػَّهَا، َػَقَالَتْ: 

ُِنِِ بِِاَأَحْسِنْ إِليَػْ »َػَقَالَ:  ، َػَفَعَلَ، َأََمَرَ بِِاَ نَبُِّ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ «هَا، َإَِذَا وَضَعَتْ َأَْ
هَا، َػَقَالَ لَوُ عُمَرُ: ُُصَِلِّ  هَا ثيَِابػُهَا، ثَُُّ أمََرَ بِِاَ َػَرُجَِِتْ، ثَُُّ صَلَّى عَلَيػْ ََشُكَّتْ عَلَيػْ ي وَسَلَّمَ، 

ََ نَبَِّ اللهِ  هَا  َُسِمَتْ بػَيْنَ سَبْعِيَن مِنْ أَىْلِ »وَََدْ زَنَتْ؟ َػَقَالَ:  عَلَيػْ لَقَدْ تََبَتْ ُػَوْبَةً لَوْ 
َْضَلَ مِنْ أَنْ جَادَتْ بنِػَفْسِهَا للََِّّ ُػَعَالََ؟ هُمْ، وَىَلْ وَجَدْتَ ُػَوْبةًَ أَ رواه  «الْمَدِينَةِ لَوَسِعَتػْ

 12،مسلم
Telah menceritakan kepadaku Abu > Ghassa>n ibn Abd al-Wa>h}id al-

Misma‟iy, telah menceritakan kepada kami Mu‟a >dh yakni Ibn Hisha >m, 

telah menceritakan kepadaku ayahku (Hisha >m), dari Yah}ya> ibn Abi> Kathi>r, 

telah menceritakan kepadaku Abu > Qila >bah, seseungguhnya Abu > al-

Muhallab bercerita kepadanya dari „Imra >n bin H{us}ayn, bahwa ada seorang 

perempuan dari Juhaynah menghadap kepada Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 

Sallam. dia sedang hamil dari zina. Lalu ia berkata, „wahai Rasulullah, aku 

telah melaggar hukum, maka tegakkan hukuman itu atasku‟. Lalu Nabi 

memanggil wali dari perempuan itu dan bersabda: „rawatlah wanita ini 

dengan sebaik-baiknya, apabila ia telah melahirkan, bawalah ia 

kehadapanku‟. Lalu walinya melakukan apa yang disabdakan Nabi  Salla 

                                                             
11 H. Abbas, Kritik Matan Hadis (Yogyakarta: Teras, 2004), 27-28. 
12 Muslim al-Hajja >j Abu > al-H{asan al-Qushayri> al-Naysa >bu >ri>, S{ah}i>h} Muslim (Beyru >t: Da>r Ihya >‟ al-

Tura>th al-„Arabi>, t.th), 3:1324. 
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Allah ‘Alaihy wa Sallam. Setelah itu pakaian wanita tersebut dirapikan 

(agar auratnya tidak terbuka saat dirajam). Kemudian Nabi memerintahkan 

agar dirajam. Setelah dirajam Nabi mensalatkan jenazahnya. Kemudian 

Umar berkata,‟wahai Nabi perluka ia disalatkan?, bukankah ia melakukan 

zina?‟ Nabi menjawah; „sesungguhnya ia telah bertaubat kalau sekiranya 

taubatnya dibagi-bagikan kepada tujuh puluh orang Madinah, pasti akan 

mencukupi mereka. Adakah taubat yang yang lebih utama daripada 

menyerahkan nyawa kepada Allah secara ikhlas? 

 

Hadis tersebut tampak penjelasan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dari 

sabdanya atas hal yang dijanggali sahabat Umar (mensalati janazah perempuan 

yamh dirajam karena zina), kemudian Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam 

menjelaskan atas hal yang dijanggal Umar. Syarah (penjelasan) yang diberikan 

Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam menyatu dengan hadis yang disyarahi. 

Berdasarkan ini produk syarah pada masa awal diproduksi oleh Nabi  Salla Allah 

‘Alaihy wa Sallam sendiri. 

b. Masa sahabat dan tabiin 

Pada masa selanjutnya, syarah hadis disajikan oleh para sabahat dan tabiin. 

mereka diembankan tugas memecahkan permasalahan-permasalahan baru dan 

hujjahnya pada al-Qur‟an atau hadis. Karakteristik dan cara yang diambil tidak 

jauh berbeda dari masa sebelumnya. Kedekatan mereka dengan sang sumber hadis 

memiliki peran besar penyerapan pengetahuan yang luas dalam pencetusan fatwa-

fatwa keagamaan pada masanya.
13

 Oleh karena itu, tidak sulit bagi mereka dalam 

memberi komentar ataupun memahami hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, 

disamping kemampuan bahasa dan pemahaman atas konstruk hadis yang 

memadai. Syarah hadis pada masa ini didominasi hasil rekaman peristiwa oleh 

                                                             
13 Muh}ammab Abu > Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n (al-Riya >d: al-Maktabah al-„Arabiyyah al-

Sa‟u>diyah, 1404), 53. 
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sahabat atas hal-hal yang dilakukan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. Inilah 

pegangan terbaik dalam tataran normatif-teoritis maupun implementatif, sehingga 

wajar jika sahabat adalah prototipe sha>rih } hadis Nabi dan turut menjadi pegangan 

generasi selanjutnya. Seperti dalam hadis berikut, 

ثَنِِ إِبػْراَىِيمُ بْنُ سَعْدٍ، عَنِ ابْنِ شِهَابٍ، حَدَّ  ، َاَلَ: حَدَّ ثػَنَا عَبْدُ العَزيِزِ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ الأوَُيْسِيُّ
عَا أَنَّ عَطاَءَ بْنَ يزَيِدَ، أَخْبػَرهَُ أَنَّ حُُْراَنَ مَوْلََ عُثْمَانَ أَخْبػَرهَُ أنََّوُ، رأََ، عُثْمَانَ بْنَ عَفَّانَ دَ 

ََمَضْمَضَ، بِِ  نََءٍ، َأَََػْرغََ عَلَى كَفَّيْوِ ثَلََثَ مِراَرٍ، َػَغَسَلَهُمَا، ثَُُّ أَدْخَلَ يََيِنَوُ فّ الِإنََءِ، 
 غَسَلَ وَاسْتػَنْشَقَ، ثَُُّ غَسَلَ وَجْهَوُ ثَلََثًً، وَيَدَيْوِ إِلََ المرَِْػَقَيْنِ ثَلََثَ مِراَرٍ، ثَُُّ مَسَحَ برِأَْسِوِ، ثَُُّ 

، ثَُُّ َاَلَ: َاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ رجِْ  مَنْ ُػَوَضَّأَ »لَيْوِ ثَلََثَ مِراَرٍ إِلََ الكَعْبػَيْنِ
مَ مِنْ ذَنْبِوِ   «نََْوَ وُضُوئِي ىَذَا، ثَُُّ صَلَّى ركَْعَتػَيْنِ لَا يََُدِّثُ َِيهِمَا نػَفْسَوُ، غُفِرَ لَوُ مَا ُػَقَدَّ

 14،بخاريرواه ال
Telah menceritakan kepada kami „Abdul Aziz bin „Abdullah al-Uways 

berkata, telah menceritakan kepadaku Ibrahi >m nin Sa‟d, dari Ibn Shiha >b, 

sesungguhnya „At }a>‟ bin Yazi>d mengabarkan kepadanya bahwa Humran 

mantan budak „Uthma >n mengabarkan kepadanya, bahwa ia telah melihat 

„Uthma>n bin „Affa >n minta untuk diambilkan bejana (berisi air). Lalu dia 

menuangkan pada telapak tangannya tiga kali lalu membasuh keduanya, 

lalu ia memasukkan tangan kanannya ke dalam bejana lalu berkumur-

kumur dan memasukkan air ke dalam hidung, kemudian membasuh kedua 

tanggan hingga siku tiga kali, kemudian mengusap kepala, kemudia 

membasuh kedua kakinya tiga kali hingga kedua mata kali. Setelah itu ia 

berkata, “Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam bersabda: „barang 

siapa berwudhu seperti wudhuku ini, lalu dia salat dua rakaatdan tidak 

berbicara antara keduanya, maka dosanya yang telah lalu akan diampuni” 

Pada hadis di atas penjelasan atas hadis dalam bentuk penjelasan sahabat 

berdasarkan rekaman yang disaksikannya, namun pada akhirnya penjelasan 

sababat ini menyatu dengan matan dan pada tahap akhir penjelasan ini juga 

dilabeli sebagai hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. Hal serupa juga terjadi 

pada hadis-hadis tentang tata cara salat,  

                                                             
14 al-Bukha>ri> al-Ju‟fi>, S{ah}i>h } al-Bukha>ri >, 1: 43.  
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ثػَنَا أبَوُ سُلَيْمَانَ مَالِكُ  ، عَنْ أيَُّوبَ، عَنْ أَبِ َِلََبةََ َاَلَ: حَدَّ بْنُ أَخْبػَرَنََ عَبْدُ الْوَىَّابِ الثػَّقَفِيُّ
صَلُّوا كَمَا »وَسَلَّمَ:  الْْوَُيْرِثِ رَضِيَ اللََُّّ عَنْوُ َاَلَ: َاَلَ لنََا رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ 

رواه  «رَأيَػْتُمُونِ أُصَلِّي، َإَِذَا حَضَرَتِ الصَِّلََةُ َػَلْيػُؤَذِّنْ لَكُمْ أَحَدكُُمْ وَلْيػَؤُمَّكُمْ أَكْبػَركُُمْ 
 15الشاَعي

Telah mengabarkan kepada kami „Abd al-Wahha>b al-Thaqafi>, dari Ayyu >b, 

dari Abi> Qila>bah berkata, telah menceritakan kepada kami Sulayma >n 

Ma>lik bin al-Huwayrith Raḍiya Allah „Anhu berkata, Rasulullah  Salla 

Allah ‘Alaihy wa Sallam bersabda kepada kami: “Salatlah kalian sebagai 

mana kalian melihat salatku, ketika telah datang waktu salat maka 

berazanlah salah satu dari kalian, lalu, menjadi imam, dan bertakbirlah” 

ثػَنَا أبَُ  دُ بْنُ عَبْدِ اِلله بْنِ نُُيَْرٍ، حَدَّ ثػَنَا مَُُمَّ و خَالِدٍ يػَعْنِِ الْأَحَُْرَ، عَنْ حُسَيْنٍ الْمُعَلِّمِ، ح حَدَّ
ثػَنَا إِسْحَاقُ بْنُ إِبػْراَىِيمَ  ثػَنَا  -وَاللَّفْظُ لَوُ  -َاَلَ: وَحَدَّ َاَلَ: أَخْبػَرَنََ عِيسَى بْنُ يوُنُسَ، حَدَّ

ءِ، عَنْ عَائِشَةَ، َاَلَتْ: كَانَ رَسُولُ اِلله حُسَيْنٌ الْمُعَلِّمُ، عَنْ بدَُيْلِ بْنِ مَيْسَرةََ، عَنْ أَبِ الْْوَْزاَ
يَسْتػَفْتِحُ الصَِّلََةَ بَِلتَّكْبِيِر. وَالْقِراَءَةِ، بِ الْْمَْدُ للََِّّ رَبِّ الْعَالَمِيَن، »صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ 

 ذَلِكَ، وكََانَ إِذَا رَََعَ رَأْسَوُ مِنَ وكََانَ إِذَا ركََعَ لََْ يُشْخِصْ رَأْسَوُ، وَلََْ يُصَِوِّبْوُ وَلَكِنْ بػَيْنَ 
الرُّكُوعِ لََْ يَسْجُدْ، حَتََّّ يَسْتَوِيَ َاَئمًِا، وكََانَ إِذَا رَََعَ رَأْسَوُ مِنَ السَّجْدَةِ، لََْ يَسْجُدْ حَتََّّ 

رِشُ رجِْلَوُ الْيُسْرَ، وَيػَنْصِِبُ يَسْتَوِيَ جَالِسًا، وكََانَ يػَقُولُ فّ كُلِّ ركَْعَتػَيْنِ التَّحِيَّةَ، وكََانَ يػَفْ 
َْتَاَشَ  رجِْلَوُ الْيُمْنََ، وكََانَ يػَنػْهَى عَنْ عُقْبَةِ الشَّيْطاَنِ. وَيػَنػْهَى أَنْ يػَفْتََِشَ الرَّجُلُ ذِراَعَيْوِ ا

بُعِ، وكََانَ يََْتِمُ الصَِّلََةَ بَِلتَّسْلِيمِ   16رواه مسلم «السَّ
Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad bin „Abdullah bin Numayr, 

telah menceritakan kepada kami Abu> Khalid, yakni al-Ahmar, dari Husayn 

al-Mu‟allim dia berkata –dari jalur lain- telah menceritakan kepada kami 

Ish}aqbin Ibrahi>m dan menggunakan lafadz darinya, telah mengabarkan 

kepada kami „Isa > bin Yu>nus, telah menceritakan kepada kami Husayn al-

Muallim dari Budayl bin Maysarah dari Abi > al-Jawza>‟ dari „Aisyah 

berkata: bahwa Rasulullah membuka salat dengan takbir dan membaca al-

H{amdu lillahi Rabbi al-‘A<lami >n, dan apabila beliau rukuk niscara tidak 

mengangkat kepalanya dan tidak menunudukkannya, akan tetapi antara 

kedua hal tersebut. Dan apabila beliau mengangkat kepala dari rukuk, 

                                                             
15

 Al-Shafi‟i Abu > „Abd Allah Muh }mmad bin Idris, Al-Musnad, (Beyrut: Da>r al-Kutb al-„Ilmiyyah, 

1400), 1: 55.  
16 Muslim ibn al-H{aja >j al-Naysa >bu>ri >, S{ah}i >h} Muslim, (Bayru >t: Da >r Ihya >‟ al-Tura>th al-„Arabi>, t.th), 1: 

357. 
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niscaya tidak sujud hingga beliau lurus berdiri, dan apabila beliau 

mengangkat kepalanya dari sujud niscaya tidak akan sujud kembali hingga 

lurus duduk, dan beliau membaca tahiyyat pada setiap dua rakaat. Beliau 

menghamparkan kaki kirinya dan memasang tegak lurus kaki kanannya, 

dan beliau melarang duduk setan, dan melarang seorang laki-laki 

menghamparkan kedua siku kakinya sebagaimana binatang buas 

menghampar. Dan beliau menutup salat dengan salam”.  

 

Dalam hadis di atas dijelaskan perintah untuk menunaikan salat 

sebagaimana yang dilakukan Nabi keterangan rinci (furu’) tata cara  dijelaskan 

oleh sahabat dalam riwayat yang berbeda yang pada akhirnya digolongkan 

sebagai hadis juga. Dari sini dapat disimpulkan bahwa syarah hadis pada masa ini 

belum banyak melibatkan interpretasi ataupun penafsiran yang mandiri dari 

kalangan mereka, sekalipun cara yang dilakukan Aisyah dan Humran (budak 

Uthman bin Affan) merupakan hasil pengamatan yang dilakukannya sesuai 

dengan daya tangkap dan daya ingat yang dimiliki keduanya. Syarah Hadis pada 

klasik belum berdiri sendiri, mengingat penjelasan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 

Sallam dari sabdanya yang diwujudkan dengan tindakan, sifat, ketetapan juga 

dikategorikan sebagai hadis tidak syarah hadis.  

Pada masa tabiin, pola pensyarahan hadis mengalami perkembangan yang 

signifikan. Perkembangan ini dimulai dengan penyaringan hadis-hadis hasil 

pengumpulan masa sebelumnya dengan dipetakan yang tergolong sebagai hadis 

Nabi dan sebagai atha >r sahabat (perkataan sahabat). 

c. Masa ta>bi’it-tabi’i>n  

Pasca kemangkatan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, Sahabat dan 

tabiin, tongkat estafet kepemimpinan jatuh kepada generasi ta >bi’it-tabi’i>n. Mereka 

harus menjelaskan hukum Islam yang belum dijelaskan dan mereka dituntut untuk 
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memberikan solusi dan hujjah hukum yang bersumber dari al-Qur‟an dan hadis. 

Seirig dengan perkembangannya, pada masa ini mulai dilakukan kegiatan 

pembukuan hadis. Atas desakan Khalifah Umar ibn Abdul Aziz para ulama 

berlomba-lomba mencari, mengumpulkan dan menuliskan hadis dalam sebuah 

kitab. Hal ini bukan berarti pada masa-masa sebelumnya belum ada penulisan 

hadis, akan tetapi pada masa inilah yang disepakati ulama sebagai masa 

pembukuan hadis secara resmi dan masal, sebagai tuntutan perkembangan Islam 

yang semakin luas, sementara penghafal hadis semakin berkurang, baik dari aspek 

kuantitas karena gugur dalam peperangan ataupun kualitas karena intensitas 

hafalan semakin menurun.
17

  

Sementara itu pensyarahan hadis masih didominasi dengan tradisi oral, 

dengan berdirinya majlis-majlis ilmu. Karena pada masa ini ulama masih terfokus 

pada kegiatan penghimpunan hadis, selain itu para ta>bi’it-tabi’i>n masih mampu 

menjelaskan hadis dengan baik dengan bersandar pada penjelasan tabiin dari 

sahabat. Seiring perkembangannya kegiatan syarah hadis mulai mengambil 

bentuk dari oral menajadi literal meski belum dominan. Terdapat sebuah data 

yang mengemukakan adanya kegiatan pensyarahan dengan objek kitab al-

Muwat }t }a>’ karya Ma>lik ibn Anas yang dilakukan oleh Abdullah bin Nafi‟ (w. 180 

H) yang populer dengan nama al-S{a >ygh yang mempunyai julukan Abu > Muh}mmad 

dengan nama Tafsi >r ila> al-Muwat }t }a’.
18

  

 

 
                                                             
17 Zahw, al-H{adi>th wa al-Muh}addithu>n, 243-244. 
18 Muhammad Zakariyya > al-Kandahlawi, Awjaz al-Masalik ila Muwatta’ al-Malik (Beyrut: Dar al-

Fikr, t.th), 1: 45-55. 
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2. Masa Pertengahan (Abad XII-XIX M) 

Hasbi Ash Shiddieqy mengatakan bahwa kegiatan pensyarahan hadis pada 

puncaknya dilakukan pada rentang abad ke-7 sampai abad ke-11 hijriyah. 

Kesimpulan ini diambil dengan melihat keseriusan para ulama dalam kegiatan 

pensyarahan hadis yang menghasilkan produk kitab syarah dengan karakteristik 

dan sintematika yang beragam. Para ulama tidak hanya terfokus mensyarahi kitab-

kitab hadis mu’tabar tapi juga kitab-kitab hasil ringkasan, bubuhan dan lainnya, 

zawa >id, mustadrak, ahka >m, ajza >’ dan lainnya. Sehingga era ini yang disebut 

sebagai ashr al-Shurukh.
19

 

Pada masa ini pensyarahan para ulama banyak berorientasi pada 

penjelasan subtansi hadis yang direlasikan dengan kebutuhan umat pada masa 

tersebut. Karya syarah hadis yang lahir di era ini didominasi dengan pensyarahan 

kutub al-Tis’ah. Al-Muwaṭṭa’; al-Tamhi >d limā fī al-Muwaṭṭa’ min Ma’ānī wa al-

Asa >nid karya Abū „Umar Yusuf ibn „Abd al-Barr (w. 463H), Kashf al-Mugt}a> min 

al-Ma’ani> wa al-Alfa>dh al-Wa>qi’ah fi> al-Muwat }t }a>’ karya Muḥammad al-Ṭāhir Ibn 

„Ᾱshūr.  

S{ah }i >h} al-Bukha>ri >, al-Kawa >kib al-Durar fi > Sharh} S{ah }i >h} al-Bukhari> karya 

al-H{afi>z} Shams al-Di>n Muh}ammad bin Yu >suf al-Karmani> (w. 786 H), Fatḥ al-

Bārī karya Ibn Ḥajr al-Athqalānī (w. 852 H), Irsha >d al-Sa>rī ila> S{ah}i >h} al-Bukha<ri > 

karya Ahmad ibn Muhammad al-Qastalānī, ‘Umda >h al-Qa >ri > Sharh} S{ah }i >h} al-

Bukha <ri > karya Abū Muhammad Mahmud ibn Ahmad ibn Musa ibn Ahmad ibn 

Husayn ibn Yusuf al-Halbi al-Qahiri al-Hanafi yang populer dengan sebutan Badr 

                                                             
19 Hasbi Ash Shiddiqiey, Sejarah Perkembangan Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 133. 
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al-Dīn al-„Aynī (w. 885 H), Fayd} al-Ba>ri > karya Shaykh Muh}ammad Anwar al-

Kasymiri> al-H{anafi> (w. 1352 H).
20

 

S{ah }i >h} Muslim; al-Muftahim fi> Sharh} Muslim karya „Abd al-Gha>fir bin 

Isma‟i>l al-Fa>risi> (w. 529 H), al-Mu’lim fi> Sharh } Muslim karya Abi> „Abdillah 

Muh}ammad bin „Ali> bin „Umar al-Maziri> al-Ma>liki> (w. 536 H), Sharh} S{ah}i >h } 

Muslim oleh Abi> „Amr bin „Uthma >n bin al-S {ala>h} (w. 643 H), Ikma>l al-Mu’lim bin 

Fawa >’id Sharh } S{ah}i >h} Muslim karya al-Qa>d}i> Abi> Fad }l „Iya >dh bin Mu >sa> al-Yahs}}a>bi > 

(w. 544 H),  al-Minha>j fi > Sharh} S{ah }i >h} Muslim karya Yah}yā ibn Sharf al-Nawāwī 

al-Shāfi‟ī, al-Mu‟lim bi Fawāid Muslim karya Abū „Abd Allah Muhammad ibn 

„Ali al-Māzirī (w.556 H), Ikma>l al-Ikma>l karya Abi> Ru>h} „Isa> bin Mas‟u >d al-

Zawawi> al-Ma>liki> (w. 744 H).
21

 

Sunan Abi> Da >wu>d; Shari >h} Ma’alim al-Sunan karya Abi> Sulayma >n 

Hammad bin Muh}ammad al-Bist }i>, Mirqa >t al-Sha>’u>d ila> Sunan Abi> Da>wud oleh al-

H{a>fiz} al-Suyu >t }i> (w. 911 H), Fath} al-Wadu>d ‘ala> Sunan Abi> Da>wud oleh Abi> al-

H{asan Muh}ammad bin Abd al-Ha>di> al-Sindi> (w. 1139 H), Badhl al-Majhu>d fi> H{il 

Abi> Da>wud karya Shaykh Khali>l Ah }mad al-Sa>ranghu >ri> (w. 1346 H).
22

 

Sunan al-Turmudhi>; ‘Ᾱridah al-Ahwa >zi > fi > Sharh} S{ah }i >h} al-Turmu>zi > dan 

Sharh} Ibn Sayd al-Na>s, keduanya merupakan karya Ibn „Arābī al-Mālikī (w. 543 

H), Sharh } Ibn Sayd al-Na>s telah disembpurnakan oleh al-„Ira >qi> (w. 806 H), syarah 

selanjutnya dipersembahkan oleh Al-H{a>fiz} Abi> al-Fajr „Abd al-Rah}ma<n bin 

Ah}mad bin Tuh}fah al-Ah}wadzi> yang populer dengan Ibn Rajab al-H{anba>li> (w. 

                                                             
20

 Muh}ammad bin Mat}ar al-Zahra>ni>, Tadwi >n al-Sunnah al-Nabawiyyah Nash’atuhu wa 

Tat }awwuruhu (ttp: Da>r al-Hajrah li al-Nashr wa al-Tawzi>‟, 1996), 122. 
21 Ibid., 131. 
22 Ibid., 136. 
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795 H), Tuh}fah al-Ah}waz}i > karya Muh}ammad bin „Abd al-Rah}ma>n al-

Muba>rakfu >ri>.
23

 

Sunan al-Nasa >’i>; adalah kitab yang kurang mendapat sentuhan 

pensyarahan diantara kutub al-sittah lainnya. Karya yang intern mensyarahi kitab 

ini, Zahr al-Rabbi> ‘ala> al-Mujtabi> (Sharh al-Suyu >ti > ‘ala> Sunan al-Nasa>’i >) dan 

H{a>shiyah al-Sindi > ‘ala > Sunan al-Nasa >’i karya Abi> al-H{asam Nu >e al-Di>n bin „Abd 

al-Ha>di> al-Sindi>. 

Karya syarah yang lahir atas Sunan ibn Ma >jah, Sharh } Sunan Ibn Ma>jah 

karya al-H{a>fiz} „Ala‟ al-Di>n al-Mughallathay (w. 762 H), Ma> Tamass ilayh al-

Hajah ‘ala> Sunan Ibn Ma>jah karya Sira >j al-Di>n „Umar bin „Ali> bin al-Mulaqqi >n 

(w. 804 H), al-Dibajah fi> Sharh} Sunan Ibn Ma>jah karya Shaykh Kama >l al-Di >n 

Muh}ammad bin Mursi al-Dabiri> (w. 808 H), Mis}ba>h} al-Zujajah fi> Sharh } Sunan 

Ibn Ma>jah karya al-H {a>fiz} Jala >l al-Din > al-Suyu >t }i>, dan Sharh } Sunan Ibn Ma >jah 

karya Abi> al-H{asan Nu >r al-Di>n bin Abd al-Ha>di> al-Sindi>. 

Selain melahirkan kitab-kitab mu’tabar hadis pada masa ini juga 

melahirkan kitab-kitab antologis hadis berikut syarahnya, seperti kitab Bulu >gh al-

Maram min Adillati Ah}ka>m karya Ibn H {ajr al-„Asqala >ni> yang mempunyai syarah 

Subul al-Sala>m karya Muhammad ibn Ismail al-Amir al-Ṣan‟anī (w. 1182 H)
24

, 

al-Ifh}a>m fi> Sharh} Bulu>gh al-Mara >m min Adillah al-Ah}ka>m karya Abd al-Azi>z ibn 

Abd Allah al-Rajih }i>, al-Aut}a>r Sharh Muntaqa al-Akhbar karya Muhammad ibn 

Ali al-Shawka>ni> (w. 1250 H), Syarh { Riya>d} al-S{a>lih}i >n min Kala>m Sayyid al-

                                                             
23 Ibid., 140. 
24 Muhammad ibn Ismail al-Amir al-Ṣan‟anī, Subul al-Sala>m Sharh} Bulu>gh al-Mara>m (Riya >d: 

Maktabah al-Ma‟a>rif li al-Nashr wa al-Tawri>‟, 1428). 
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Mursali >n karya Muh}ammad ibn S {a>lih} al-„Athi>mi>n, Tanqi >h} al-Qawl karya Syekh 

Nawawi al-Bantani>
25

 dan lainnya. 

Maraknya kegiatan penulisan syarah hadis dan beragamnya produk yang 

dilahirkan serta beragamnya metode yang digunakan menjadikan ulama 

mengistilahkan masa ini sebagai ‘Asr Shuruh } pada periode sejarah dan 

perkembangan hadis Nabi. 

3. Masa Kontemporer (Abad XX - Sekarang) 

Seiring dengan perkembangan umat muslim yang semakin pesat, tidak 

dipungkiri semakin banyak dan beragam problem-problem yang muncul, dan 

mereka membutuhkan solusi pemecahannya dari al-Qur‟an dan hadis. Atas dasar 

ini lahirlah metode dan pendekatan dalam memahami hadis. Dalam hadis, 

pemahaman atas hal-hal yang disandarkan pada Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 

Sallam tidak lagi terfokus pada penyingkapan makna literal teks hadis, 

pemahaman atas hadis (syarah hadis) diorientasikan dalam menjawab isu-isu 

global yang berkembang. Salah satu metode yang ditawarkan pada masa ini ialah 

metode Mawd}u>’i >.26
 

Syarah hadis berkembang berjalan lurus dengan perkembangan tafsir ayat 

al-Qur‟an. Metode dan pendekatan yang diaplikasikan pada tafsir al-Qur‟an 

dipaksa untuk diaplikasikan dalam memahami hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 

Sallam. Sebagaimana metode mawd }u>’i > dalam tafsir al-Qur‟an yang berangkat dari 

isu-isu global atau berangkat dari tema-tema yang sudah tertera dalam ayat al-

                                                             
25 Muhammad Nawawi bin Umar, Tanqi>h al-Qawl al-H{athi>th fi > Sharh} Luba>b al-H{adi>th (Surabaya: 

Dār al-„Ilm, t.th). 
26 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 8. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

Qur‟an, hadis pun demikian. Karakter syarah hadis pada masa kotemporer tumbuh 

dengan karakter moderen-kotemporer, tersusun dalam tema-tema tertentu. 

Memahami hadis memang tidak semudah memahmi al-Qur‟an, terlebih 

ketika dihadapkan dengan hadis-hadis yang bertentangan antara satu dengan 

lainnya, maka ada metode-metode tambahan seperti tarjih }, na >sikh-mansu >kh, al-

jam’u, dan tawaqquf. Disamping itu terdapat beberapa pendekatan yang 

ditawarkan untuk mentakwil atau menyingkap interpretasi dari suatu hadis, seperti 

pendekatan sosiologis, antropologis, historis, psikologis dan lainnya.
27

 

Pendekatan-pendekatan tersebut diharapkan dapat memberi pemahaman 

terhadap hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam lebih komperhensif, apresiatif, 

dan akomodatif seiring dengan perkembangan zaman, sehingga pemahaman tidak 

hanya bergelut pada tekstual hadis saja, melainkan mampu mengkolaborasikan 

dengan konteks-konteks yang melingkupinya. 

C. Metode Syarah Hadis 

1. Tahli>li > 

a) Pengertian Metode Tah}li >li > 

Kata tah}li>li > berasal dari bahasa Arab h}allala – yuh}allilu – tah}lilan yang 

berarti menguraikan menguraikan, menganalisis
28

. Adapun secara terminologi 

terminologi adalah mengurai, menganalisis dan menjelaskan makna-makna yang 

terkandung dalam hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dengan memaparkan 

                                                             
27 Munirah, “Metodologi Syarah Hadis Indoensia Awal Abad ke-20 (Studi Kitab al-Khil’ah al-

Fikriyyah Syarh al-Minh}ah al-Khairiyah karya Mahfu >z al-Tirmasi dan kitab al-Tabyi>n al-Ra>wi > 
Syarh Arba’i>n Nawawi karya Kasyful Anwar al-Banjari)” Tesis UIN SUKA (2015), 46. 
28  Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia  dan Arab (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 2007), 291. 
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aspek-aspek yang terkandung di dalamnya sesuai dengan keahlian dan 

kecenderungan pensyarah.
29

  

Dalam penyajian penjelasan syarahnya, pensyarah betolak pada 

sistematika hadis sesuai dengan sistematika hadis yang terdapat dalam kutub al-

Sittah. Pesyarah mulai mensyarahi dengan memaparkan penjelasan kalimat per 

kalimat, hadis demi hadis secara berurutan. Uraian tersebut meliputi aspek-aspek 

yang terkandung dalam hadis seperti kosa kata, konotasi kalimat, asba>b al-wuru>d, 

hadis-hadis terkait, dan pendapat-pendapat yang beredar terkait pemahaman hadis 

tersebut baik dari sahabat, tabiin, atau ulama hadis.
30

  

Diantara kitab yang menggunakan metode tahli>li dalam penjelasannya: 

Fath } al-Ba>ri > karya Ibn Hajr al-Athqalani>, Iba>nat al-Ah}kam bi Sharh} al-Bulu>gh al-

Mara >m karya , Subul al-Sala>m karya Muh}ammab bin Isma‟i>l al-S {an‟a>ni>, ‘Awn al-

Ma’bu>d Syarah Sunan Abi> Dawu >d karya Muh}ammad bin Asyraf, dan lainnnya. 

b) Ciri-ciri Metode Tah}li>li > 

Metode tahli>li bisa diterapkan pada syarah aliran bi al-Ma’thu>r, syarah 

yang banyak didominasi riwayat-riwayat dari sahabat, tabiin atau ulama hadis, 

dan juga bisa diterapkan pada syarah dari bi al-Ra'yi>, yakni syarah yang 

didominasi oleh pemikiran atau ijtihad dari pesyarah sendiri. Adapun ciri-ciri 

syarah hadis yang menggunakan metode tahli>li sebagai berikut: 

1) Pensyarahan yang dilakukan dengan pola menjelaskan subtansi hadis 

secara komperhensif 

                                                             
29 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 19. 
30 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 19. 
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2) Dalam pensyarahan, hadis dijelaskan kata demi kata, kalimat demi kalimat 

secara menyeluruh, dijelaskan juga asba >b al-wuru >d dari hadis jika hadis 

tersebut memilikinya. 

3) Diuraikan pemahaman-pemahaman yang telah beredar dari sahabat, tabiin, 

ulama hadis dan ahli disiplin ilmu lain tentang hadis tersebut. 

4) Dihimpun hadis-hadis terkait untuk menampilkan korelasi (muna>sabah) 

dengan hadis lain. 

5) Terkadang, syarah hadis dengan metode tah}li >li > diwarnai dengan fanatisme 

mazhab dari pribadi pesyarah sehingga menimbulkan nuansa atau corak 

pensyarahan seperti corak fiqhi>, lughowi > dan lainnya.
31

 

c) Kelebihan dan kekurangan metode tah}li >li > 

Kelebihan dari Metode tah}li >li >, 

1) Ruang lingkup pembahasan yang sangat luas 

2) Memuat berbagai ide dan gagasan 

Kekurangan metode tah}li >li >, 

1) Menjadikan petunjuk hadis menjadi parsial 

Metode analitis yang sangat luas menjadikan petunjuk hadis 

terpecah belah, sehingga seolah-olah pelajaran yang diberikan tidak utuh 

dan tidak konsisten.  

2) Melahirkan syarah yang subjektif 

Dalam memberikan pensyarahan pada suatu hadis, secara tidak 

sadar pensyarah telah menuangkan subjektifitas ke dalam syarahnya, hal 

                                                             
31 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 21-22. 
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ini didasari oleh kemampuan yang dimilikinya serta kurangnya perhatian 

pada norma-norma dan kaidah-kaidah yang berlaku. 

2. Ijma>li > 

a) Pengertian Metode Ijma>li > 

Metode ijma>li > adalah menjelaskan atau menguraikan kandungan hadis 

sesuai dengan sistematika yang ada di kutub al-Sittah secara ringkas, tetapi dapat 

mempresentasikan makna literal dari hadis, dan disajikan dengan bahasa yang 

mudah dipahami. Dalam metode ini tidak disinggung hal-hal diluar subtasi 

hadis.
32

  

Secara global metode ijma>li >  mempunyai kemiripan dengan metode Tahli>li 

dari sisi sistematika penjelasannya, adapun perbedaannya terletak pada keluaskan 

materi yang disajikan. Pada metode tahli>li banyak ditampilkan pemikiran-

pemikiran dan ide-ide baik dari diri pensyarah atau dari ulama yang lain. 

Sedangkan pada metode ijma>li > penjelasan yang ditampilkan hanya globalnya dan 

sangat ringkas. Hal ini membuat pesyarah tidak mempunyai ruang untuk 

mengemukakan pemikiran dan idenya. Meski demikian, dalam metode ijma>li >  

tidak menutup kemungkinan adanya uraian yang panjang tentang hadis tertentu 

yang menuntut adanya penjelasan yang luas dan detail, akan tetapi penjelasan ini 

tidak seluas penjelasan metode tahli>li.33
 

b) Kelebihan dan kekurangan metode ijma>li > dalam syarah hadis: 

Kelebihan Metode Ijma>li >; 1) Ringkas dan padat, pensyarahan yang 

diberikan sangat singkat tidak bertele-tele sehingga memudahkan pembaca 

                                                             
32 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 30. 
33 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 30. 
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memahami maksud hadis yang disyarahi. Model ini sangat cocok untuk mereka 

yang ingin memahami hadis nabi secara instan, dan bagi para pemula. 2) Bahasa 

mudah, Mufradat atau kosa kata yang dipilih ialah kosa kata yang mudah 

dipahami oleh pembaca secara umumnya.  

Kekurangan Metode Ijma>li >; 1) Gaya bahasa yang digunakan tidak jauh 

berbeda dengan teks asli hadis, sehingga menyulitkan pembaca memilah mana 

yang teks hadis dan mana yang syarah. 2) Menjadikan petunjuk hadis bersifat 

parsial, hadis-hadis yang mempunyai muna>sabah dengan hadis lain tidak terjalin 

harmonis, sehingga terpecah-percah. Metode ini juga tidak cocok diaplikasikan 

pada hadis-hadis yang sifat atau kedudukannya sebagai penjelas hadis yang global, 

karena akan menjadikan petunjuk hadis menjadi terpisah-pisah. 3) Tidak adanya 

ruang untuk mengemukakan analisis, metode ijma>li > tidak memberikan 

kesempatan dan ruang bagi pensyarah dalam melakukan analisis yang detail pada 

suatu hadis.
34

 

3. Muqa >rin 

a) Pengertian Metode Muqa>rin 

Muqa >rin memiliki akar kata qa>rana-yuqa >rinu-muqa >ranatan yang artinya 

membandingkan dan mengumpulkan,
35

 jika bentuknya masdar (qarnan) maka 

bermakna perbandingan. Adapun muqa>rin dalam syarah hadis terdapat dua pola 

pengaplikasian; 1) membandingkan hadis yang memiliki redaksi yang sama atau 

mirip dalam kasus yang sama atau memiliki redaksi yang berbeda dalam kasus 

                                                             
34 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 43-44. 
35 Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Indonesia  dan Arab, 1113. 
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yang sama, 2) membandingkan berbagai pendapat ulama syarah dalam 

mensyarahi hadis.
36

 

b) Ciri-ciri metode muqa>rin 

1) Membandingkan analitis redaksional (mabha >th lafz}iyyah) dan 

membandingkan periwayat-periwayat, kandungan makna dari masing-

masing hadis yang diperbandingkan. 

2) Membahas perbandingan berbagai hal yang dibicarakan oleh hadis 

tersebut. 

3) Perbandingan pendapat para pensyarah mencakup ruang lingkup yang 

sangat luas karena uraiannya membicarakan berbagai aspek, baik 

menyangkut kandungan (makna) hadis maupun korelasi (muna>sabah) 

antara hadis dengan hadis. 

c) Langkah-langkah metode muqa>rin 

Metode ini diawali dengan menjelaskan pemaknaan mufarad (suku kata), 

urutan kata, kemiripan redaksi. Jika yang akan diperbandingkan adalah kemiripan 

redaksi misalnya, maka langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut: 

1) Mengidentifikasi dan mneghimpun hadis yang redaksinya bermiripan. 

2) Memperbandingakan antara hadis yang redaksinya mirip tersebut, yang 

membicarakan satu kasus yang sama, atau dua kasus yang berbeda dalam 

satu redaksi yang sama. 

3) Menganalisa perbedaan yang terkandung di dalam berbagai redaksi yang 

mirip, baik perbedaan itu mengenai konotasi hadis maupun redaksinya, 

                                                             
36 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 47-48. 
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seperti berbeda dalam menggunakan kata dan susunannya dalam hadis, 

dan sebaginya. 

4) Memperbandingkan antara berbagai pendapat para pensyarah tentang 

hadis yang dijadikan objek bahasan.
37

 

4. Mawd }u >’i > 

Metode mawd }u >’i > dalam syarah hadis ialah mensyarahi hadis dalam tema 

tertentu, dengan tujuan memperoleh solusi dari permasalahan seputar tema hadis 

yang disyarahi.
38

 Syarah hadis mawd}u>’i >  menjelaskan hadis secara komperhensif, 

menghubungkan segala aspek yang melingkupi dari tema yang diangkat, maka 

langkah-langkah yang harus ditempuh sebagai berikut: 

a) Menentuka tema yang akan dibahas 

b) Menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema dari segala aspek, 

agama, sosial, sains, politik, ekonomi dan lainnya, 

c) Menyusun kerangka pembahasan (out line) dan mengklasifikasikan 

hadis-hadis yang telah terhimpun dengan spesifik pembahasannya. 

d) Menghimpun hadis-hadis semakna yang satu peristiwa (masa dan latar 

lahirnya hadis sama). 

e) Menganalisis hadis-hadis tersebut dengan berbagai teknik dan 

pendekatan. 

f) Meski metode ini tidak mengharuskan penjelasan tentang bahasa, 

tetapi untuk mendapatkan pemahaman dan penjelasan lebih 

komperhensif maka lebih baik untuk menyertakan analisis matan hadis 

                                                             
37 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 49. 
38 Hayfa >‟ Abdul Aziz al-Ashrafi>, al-Sharh} al-Mawd }u>’i > li al-H{adi>th al-Shari>f, (Mesir: Da>r al-Sala>m, 

2012), 69 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

44 
 

meliputi perngertian kosa kata, ungkapan, asba >b al-wuru >d, dan hal-hal 

lain yang masih terkait. 

g) Menarik kesimpulan dan merangkainya menjadi makna yang utuh dari 

hasil analisis terhadap hadis-hadis tersebut.
39

 

Tujuan utama diaplikasikannya metode ini dalam syarah hadis adalah 

untuk menemukan maksud-maksud Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dalam 

hadisnya, mengelurakan hukum yang terkandung, menemukan jawaban dan solusi 

atas persoalan yang ada. Metode ini akan sukses jika aspek-aspek yang terdapat 

pada syarah tah }li >li > diperhatiksn dengan seksama. Selain itu, metode ini juga 

didukung dengan peran ayat al-Qur‟an dan atha >r sahabat yang setema dan 

terkait.
40

 Syarah hadis mawd }u>’i > diharapkan dapan menjawab tantangan dan 

permasalahan zaman yang semakin kompleks. 

D. Pendekatan Syarah Hadis 

1. Historis 

Historis secara etimologi adalah serapan dari bahasa Inggris history yang 

bermakna sejarah. Sehingga pendekatan historis ialah pendekatan dengan 

memperhatikan aspek kesejarahan. Jika penedekatan ini ditarik untuk memahami 

hadis Nabi maka dalam memahami hadis Nabi perlu adanya perhatian dan 

pengkajian situasi atau peristiwa yang terkait dengan latar belakang lahirnya hadis. 

Sehingga pendekatan historis adalah pendekatan yang dilakukan dengan cara 

mengkaitkan antara ide dan gagasan yang terdapat dalam hadis dengan 

determinasi-determinasi sosial dan situasi historis-kultural yang mengitarinya 

                                                             
39 Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), 141. 
40 Ibid,. 
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untuk kemudian didapat konsep ideal moral yang dapat dikonkstualisasikan sesuai 

dengan perubahan dan perkembanagn zaman.
41

 

Pendekatan historis dalam syarah hadis sebenarnya telah dirintis oleh para 

ulama hadis mutaqaddimi >n dengan dilahirkannya ilmu Asba >b al-Wuru<d, yakni 

displin ilmu yang menerangkan sebab-sebab Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam 

menuturkan sabdanya dan waktu menuturkannya. Namun, ilmu asba>b al-Wuru >d 

saja dirasa tidak cukup mengingat hadis ada yang memiliki asba>b al-Wuru >d 

khusus (mikro) dan ada yang tidak memiliki sebab khusus, diperlukan  asba >b al-

Wuru>d  yang lebih umum (makro). Oleh karena itu kehadiran pendekatan historis 

sangat diperlukan guna mendapatkan pemahaman yang yang komperhensif atas 

kandungan hadis. Karena pada asumsi dasarnya Nabi dalam sabda, perilaku dan 

ketetapannya tidak terlepas dari situasi dan kondisi yang melingkupi masyarakat 

di masa itu, dengan kata lain mustahil Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam 

berbicara dalam ruang yang hampa oleh sejarah.
42

 

2. Sosiologi 

Pendekatan sosiologi dalam syarah hadis (memahami hadis) adalah cara 

untuk memahami hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dengan 

memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan kondisi dan situasi 

masyarakat pada saat lahirnya hadis. Pendekatan ini akan menyoroti dari sudut 

pandang manusia sebagai sebagai pembawa perilaku tersebut, bagaimana pola-

pola interaksi masyarakat pada saat itu dan aspek-aspek lainnya.
43

 

                                                             
41 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 65-66. 
42 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 67. 
43 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 78 
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Keberadaan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dari sudut lain pada 

agama, yakni sebagai orang yang mengkritik dunia sosialnya dan mendengungkan 

perlu adanya perubahan untuk mencegah mala petaka di kemudian hari. Sehingga 

apa yang disabdakan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam bermaksud dan 

bertujuan untuk memajukan dan mereformasi masyarakat supaya menjadi lebih 

baik. Karenanya pemahaman atasnya harus progresif dan akomodatif dengan 

kondisi masyarakat kotemporer.  

3. Antropologi 

Antropologi adalah salah satu cabang ilmu pengetahuan sosial yang 

memfokuskan kajiannya pada manusia dengan fokus manusia pada masyarakat 

suku bangsa, kebudayaan san perilaku. Jika ilmu ini ditarik untuk mamahami 

hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam maka hadis-hadis yang dipahami 

adalah hadis sebagai fenomena budaya. Pendekatan ini akan meyoroti wujud 

praktek keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat pada saat 

hadis tersebut disabdakan
44

 , dengan memperhatikan terbentuknya pola-pola 

perilaku pada tatanan nilai yang dianut dalam kehidupan. 

Pendekatan ini akan menguraikan terhadap apa yang terjadi dengan 

manusia dalam berbagai situasi hidup dalam ruang dan waktu yang erat kaitannya 

dengan statement suatu hadis.
45

  

 

 

 

                                                             
44 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, 90. 
45 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’ani Hadis; Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta: IDEA Press, 2008), 

60 
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E. Teknik Interpretasi 

1. Teknik Interpretasi Tekstual 

Teknik interpretasi tekstual adalah pemahaman terhadap matan hadis 

berdasarkan teksnya semata, atau dengan memperhatikan bentuk dan cakupan 

pentunjukk-petunjuk yang mengitarinya, baik waktu,  asba >b al-wuru >d, sasaran 

hadi hadis, bahkan tanpa menengok dalil-dalil lainnya. Sehingga, hadis yang 

dipahami secara tekstual akan meuniversalkan petunjuk-petunjuk yang 

dikandungnya.
46

 

Salah satu contoh hadis yang dipahami dengan teknik interpretasi tekstual hadis 

tentang perang situ  

ََةُ بْنُ ال ثػَنَا صَدَ عَ جَابِرَ بْنَ عَبْدِ اللََِّّ رَضِيَ اللََُّّ حَدَّ نَةَ، عَنْ عَمْروٍ، سَِْ فَضْلِ، أَخْبػَرَنََ ابْنُ عُيػَيػْ
هُمَا، َاَلَ: َاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ:   47رواه البخاري  «الْرَْبُ خَدْعَةٌ »عَنػْ

Telah menceritakan kepada kami S {adaqah bin al-Fad }l, telah mengabarkan 

kepada kami Ibn „Uyaynah, dari „Amr, telah mendengar dari Ja >bir bin 

„Abd Allah Raḍiya Allah „Anhuma > berkata: Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 

Sallam bersabda: „perang adalah siasat‟ 

Hadis di atas jika ditarik dengan teknik interpretasi tekstual akan dipahami, 

setiap perang pasti menggunakan siasat. Ketentuan ini tidak terikat dengan 

konteks tertentu, sehingga petunjuknya bersifat universal, kapanpun dan 

dimanapun bisa berlaku. Apabila ada peperangan yang tidak mengunakan siasat 

sama halnya dengan menyerahkan diri kepada pihak lawan.
48

 

 

 

                                                             
46 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran Pembaharuan 

Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Jakarta: Renaisans, 2005), 205. 
47 al-Bukha>ri> al-Ju‟fi>, S{ah}i>h } al-Bukha>ri >, 4: 64. 
48 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’ani al-Hadis tentang 

Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 6. 
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2. Teknik Interpretasi Kontekstual 

Mekanisme kontekstual ditawarkan dalam memahami Nabi  Salla Allah 

‘Alaihy wa Sallam sebagai wujud konkrit minimalisir deradikalisasi beragama. 

Melaui teknik ini diharapkan kehidupan beragama menjadi lebih damai dan 

nyaman. Teknik interpretasi kontekstual merupakan langkah dalam memahami 

hadis dengan memperhatikan konteks yang melingkupi hadis dari berbagai aspek, 

kapasitas Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam saat mewuru >dkan hadis, kapan dan 

dimana hadis dikeluarkan, sebab yang melatarbelakangi Nabi  Salla Allah ‘Alaihy 

wa Sallam mengeruarkan hadis, dan kepada siapa hadis itu ditujukan, serta 

dipertimbangkan juga dalil-dalil lain yang berhubungan dengan hadis
49

. 

Adapun tawaran kontekstual Yu >su>f al-Qard }a>wi> adalah memahami hadis 

Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dengan memperhatikan sebab-sebab khusus 

yang melatarbelakangi lahirnya hadis, atau kaitannya dengan illat yang terdapat 

dalam hadis tersebut yang dinyatakan dalam hadis atau dipahami melalui kejadian 

yang menyertainya.
50

 

Dengan demikian memahami hadis dengan teknik interpretasi kontekstual 

harus mempertimbangkan beberapa hal, antara lain: 

a) Bentuk dan cakupan petunjuk Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam yang 

berupa jawa >mi’ al-kalim (ungkapan yang singkat dan padat), tamthi>l 

(perumpamaan), h }iwa >r  (dialog), dan lainnya. Diperhatikan juga apakah 

hadis bersifat universal, temporal atau lokal. 

                                                             
49 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, 205. 
50 Yu>su>f al-Qard}a >wi >, Kayfa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-Nabawiyyah, terj. Muh }ammad Baqir 

(Bandung:  Karisma, 1993), 131. 
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b) Kapasitas Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, posisi apakah yang 

diperankan Nabi kerika mewuru>dkan  hadis? Apakah nabi dan rasul, 

pemimpin negara, kepala rumah tangga, panglima perang atau sebagainya. 

c) Latar historis lahirnya hadis (asba>b al-wuru >d), baik yang mikro atau 

makro.
51

 

d) Illat yang terkandung dalam hadis dengan mempertimbangkan dimensi 

mas}lah }at dan mad }aratnya. 

Adapun batasan-batasan tekstual dan kontekstual hadis 

M. Sa‟ad Ibrahim secara umum telah menjelaskan batasan-batasan 

pemahaman hadis secara tekstual dan kontekstual, yaitu: a) Dalam bidang ibadah 

murni (mah{d}ah) tidak diperlukan pemahaman secara kontesktual. Jika ada 

penambahan dan pengurangan untuk menyesuaikan situasi dan kondisi maka hal 

tersebut bid‟ah. b) bidang diluar ibadah murni (ghayr mah {d}ah). Pemahaman 

kontekstual perlu dilakukan dengan tetap berpegang pada moral ideal nas, 

kemudian dirumuskan legal spesifik baru dari legal spresifik lama.
52

 Dengan 

demikian dalam memahami hadis ada hadis-hadis yang lebih tepat dipahami 

dengan teknik interpretasi tekstual dan ada yang lebih tepat dengan teknik 

interpretasi kontekstual. Atau bisa dikatakan teknik interpretasi kontekstual 

dilakukan setelah melakukan teknik interpretasi tekstual dan hasilnya kurang 

bermanfaat, serta adanya indikator yang menuntut untuk memahami secara 

kotekstual. 

                                                             
51

 Nasaruddin Umar, Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an & Hadis (Jakarta: Gramedia, 2014), 

25. 
52 Liliek, “Memahami Makna Hadis secara Tekstual dan Kontekstual”, Ulumuna, Vol. XV, No. 2, 

(Desember, 2011), 410. 
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3. Teknik Interpretasi Intertekstual 

Interpretasi tekstual dalam memahami hadis ialah suatu teknik untuk 

memahami hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dengan memperhatikan 

redaksi matan hadis lainnya, atau dengan ayat al-Qur‟an yang terkait. Artinya, 

ketika menggunakan interpretasi intertekstual maka perlu juga memperhatikan 

teks dan konteksnya. Hal ini karena hadis mempunyai korelasi kuat dengan al-

Qur‟an yakni sebagai penjelas, penguat dan lainnya. Begitu sebaliknya, al-Qur‟an 

sebagai pemandu konten dari hadis. Sedangkan posisi hadis denga hadis lainnya 

sebagai penjelas dan penguat, seperti contoh memahami hadis dikorelasikan 

dengan hadis lain (sebagai asba >b al-Wurud) maka ini akan sangat membantu 

dalam membetuk kontes hadis itu sendiri, sehingga pendekatan yang 

teraplikasikan antara lain, historis, sosiologis, antropologis, dan lainnya.
53

 Seperti 

contoh hadis Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam,  

ثَنِِ عَمْرُو بْنُ الْْاَرِثِ، عَنْ بُكَيْرِ بْنِ  ثَنِِ أبَوُ الطَّاىِرِ، أَخْبػَرَنِ عَبْدُ اِلله بْنُ وَىْبٍ، حَدَّ حَدَّ
ثوَُ  ، أَنَّ بُسْرَ بْنَ سَعِيدٍ، حَدَّ ، يػَقُولُ: كُنَّا فّ مََْلِسٍ عِنْدَ  الْأَشَجِّ عَ أَبََ سَعِيدٍ الْْدُْريَِّ أنََّوُ سَِْ

عَ  أُبَِِّ بْنِ كَعْبٍ، َأَََُى أبَوُ مُوسَى الْأَشْعَريُِّ مُغْضَبًا حَتََّّ وَََفَ، َػَقَالَ: أنَْشُدكُُمُ اَلله ىَلْ سَِْ
الِاسْتِئْذَانُ ثَلََثٌ، َإَِنْ أذُِنَ لَكَ، وَإِلاَّ »سَلَّمَ يػَقُولُ: أَحَدٌ مِنْكُمْ رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَ 

َاَلَ أُبَِّّ: وَمَا ذَاكَ؟ َاَلَ: اسْتَأْذَنْتُ عَلَى عُمَرَ بْنِ الَْْطَّابِ أمَْسِ ثَلََثَ مَرَّاتٍ، « َاَرْجِعْ 
ََدَخَلْتُ  تُوُ الْيػَوْمَ  ََسَلَّمْتُ َػَلَمْ يػُؤْذَنْ لِ َػَرَجَعْتُ، ثَُُّ جِئػْ عَلَيْوِ، َأََخْبػَرُْوُُ، أَنِِّ جِئْتُ أمَْسِ 

عْنَاكَ وَنََْنُ حِينَئِذٍ عَلَى شُغْلٍ، َػَلَوْ مَا اسْتَأْذَنْتَ حَتََّّ يػُؤْذَنَ  ََدْ سَِْ  ثَلََثًً، ثَُُّ انْصَِرََْتُ. َاَلَ: 
عْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى اُلله عَ  لَيْوِ وَسَلَّمَ َاَلَ: َػَوَاِلله، لَأوُجِعَنَّ لَكَ َاَلَ: اسْتَأْذَنْتُ كَمَا سَِْ

                                                             
53 Asrar Mabrur Faza, “ Metode Syarah al-Suyuti dalam al-Diba >j: kritik terhadap syarah hadiis 

penafsiran surah al-Maidah ayat 3 dan [erbandingannya dengan syarah Nawawi” jurnal Living 

Hadis, vil I, No.i , (Mei 2016),  
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 ظَهْرَكَ وَبَطْنَكَ، أوَْ لتََأُِْيَنَّ بِنَْ يَشْهَدُ لَكَ عَلَى ىَذَا، َػَقَالَ أُبَُِّ بْنُ كَعْبٍ: َػَوَاِلله، لَا يػَقُومُ 
ََ أَبََ سَعِيدٍ، َػَقُمْتُ حَتََّّ أَُػَيْتُ  َُمْ،  عْتُ  مَعَكَ إِلاَّ أَحْدَثػُنَا سِنِّا،  ََدْ سَِْ عُمَرَ، َػَقُلْتُ: 

 54رواه مسلم  "لَيْوِ وَسَلَّمَ يػَقُولُ ىَذَارَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَ 
Telah menceritakan kepadaku Abu > al-T {a>hir, telah mengabarkan kepadaku 

„Abd Allah bin Wahb, telah menceritakan kepadaku „Amr bin al-H{a>rith, 

dari Bukayr bin al-Ashajj, sesungguhnya Busr bin Sa‟i>d, telah 

menceritakan kepadanya, dia mendengar Abu > Sa‟i>d all-Khudri> berkata; 

suatu ketika kami sedang berada di Majlis Ubay bin Ka‟ab, tiba-tiba Abu > 

Mu >sa> al-Ash‟a>ri> datang dalam keadaan marah, lalu ia berdiri seraya 

berkata; Demi Allah apakah diantara kalian pernah mendengar sabda 

Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam „Meminta izin itu hanya tiga 

kali, apabila diizinkan maka kalian boleh masuk, jika setelah tiga kali 

tidak ada jawaban, maka pulanglah.‟ Ubay berkata; memang ada apa 

dengan hadis tersebut > Abu> Mu>sa> menjawab; kemarin aku telah meminta 

izin kepada Umar sebanyak tiga kami, namin tidak ada jawaban, maka 

akupun pulang kembali. Lalu pada hari ini aku mendatanginya lagi dan 

aku kabarkan kepadanya bahwa aku kemaren telah menemuinya dan aku 

sudah ucapkan salam tiga kali, namun tidak ada jawaban, dan akhirnya 

aku pulang kembali. Dan Umar menjawab; Kami tidak mendengarmu, 

yang pada waktu itu kami memang sedang sibuk hingga tidak sempat 

mengizinkanmu, tetapi kenapa kamu tidak mengungguku sampai kami 

mengizinkanmu? Abu > Mu>sa> menjawab; Aku meminta izin sebagaimana 

yang telah aku dengar dari Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, lalu 

Umar berkata; Demi Allah aku akan menghukummu hingga kamu 

mendatangkan saksi ke hadapanku mengenai hadis itu. Kemudian Ubay 

bin Ka‟ab berkata; Demi Allah, tidak akan ada yang menjadi saksi atasmu 

kecuali orang yang paling musa diantara kami. Beririlah wahai Abu > Sa‟id! 

Lalu akupun berdiri hingga aku menemui Umar, dan aku katakan 

kepadanya; Aku telah mendengar Rasullullah  Salla Allah ‘Alaihy wa 

Sallam bersabda mengenai hadis tersebut. 

Hadis di atas mengandung pemahaman, jika seseorang ingin masuk rumah 

orang lain, maka ia harus memberi salam dan meminta izin terlebih dahulu. 

Petunjuk ini sejaran dengan ayat al-Qur‟an QS. al-Nu>r: 27, 

رَ بػُيُوُِكُمْ حَتََّّ َُسْتَأْنِسُوا وَُُسَلِّمُوا عَلَى أَىْلِهَا  أيَػُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لَا َُدْخُلُوا بػُيُوتًَ غَيػْ  ذَلِكُمْ ََ
رٌ لَكُمْ لَعَلَّكُمْ َُذكََّرُونَ )  (72خَيػْ

                                                             
54 Muslim al-Hajja >j, S{ah}i>h} Muslim, 3: 1694. 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memasuki rumah yang 

bukan rumah kamu sebelum meminta izin dan memberi salam kepada 

penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagimu, agar kamu (selalu) 

ingat.  

 

Dari tawaran teknik interpretasi di atas, tentu mempunyai kekuarangan dan 

kelebihan. Di samping itu, pemilihan teknik interpretasi yang digunakan harus 

disesuaikan dengan hadis-hadis yang akan dipahami, supaya dihasilkan 

pemahaman yang diharapkan dan memberi mas}lah }ah kepada umat muslim. 
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BAB III 

TINJAUAN UMUM TENTANG KITAB MIS{BA <<<H{ AL-Z{ALA <M 

SHARH { BULU > <GH AL-MARA <M KARYA MUH{AMMAD 

MUHA <JIRI <N AMSAR BEKASI DAN KITAB MANBA’ AL-

AH{KA <M FI<  BAYA<N BULU <GH AL-MARA <M KARYA ABD AL-

MANA<N BIN ABD AL-MANA<N BIN ABD AL-MANA <F 

A. Misba>h } al-Z{ala>m Sharh} Bulu>gh al-Mara>m min Adillah al-Ah }ka>m Karya 

Muh}ammad Muha>jiri >n Amsar Bekasi 

1. Biografi Muh}ammad Muha>jiri >n Amsar Bekasi 

a. Latar Belakang Keluarga dan Pendidikan 

Muha>jiri>n memiliki nama lengkap Muh}ammad Muha>jiri>n Amsar al-Da>ri > 

Bekasi. Ia merupakan salah satu dari ulama nusantara yang ahli dalam bidang 

hadis dan ilmu hadis. Nama Muh}ammad Muha >jiri>n merupakan nama pemberian 

sang Ayah, sedangkan Amsar adalah penisbatan kepada sang ayah, sedangkan al-

Dari merupakan penisbatan kepada madrasah tempat ia mengasah intelektualnya, 

Dār al-„Ulūm al-Diniyyah yang berada di Makah.
1

 Muha>jiri>n terlahir dari 

pasangan H. Amsa>r dan Hj. Zuhriyah yang kental dengan kultur Islami 

Syafi‟iyyah, tepatnya di kampung Baru, Cangkung Jatinegara Jakarta Timur pada 

10 November 1021 M dan wafat pada 31 Januari 2003.
2
 

                                                             
1 Muh}ammad Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m Sharh} Bulu>gh al-Mara>m min Adillah al-
Ah}ka>m (Kairo: Da>r al-H{adi>th, 2018), 1: 7.  
2 Ibid., 1: 7. 
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Keluarga yang kental dengan agamis terpatri kuat dalam diri Muha>jiri >n 

yang tidak pernah menempuh pendidikan formal semasa kecil. Ketekunan dan 

keuletan Muha>jiri>n tergambar jelas dari semangatnya mempelajari ilmu agama 

yakni dengan mendatangi satu guru ke guru yang lain yang membuka pengajian 

pada saat itu. Muha>jiri>n mengeyam pendidiikan pertamanya langsung dari 

keluarganya dengan menghatamkan al-Qur‟an. Merasa tidak puas ia 

memperdalam bacaanya kepada KH. S {a>lih} Ma‟mu >n dengan belajar Qira>’ah 

Sab’ah
3
.  

Ilmu lain yang dikuasai Muha>jiri>n ialah ilmu falak (Astronomi). 

Pengetahuan dasar ilmu falak diperolehnya dari Syekh Ahmad bin Muhammad, 

salah satu murid dari Syekh Mansyur bin Abd al-H{ami>d al-Falaki. Dari sini 

Muha>jiri>n semakin tertarik untuk mendalami ilmu falak, sehingga ia belajar 

langsung dari ahlinya, Syekh Mansur al-Falaki
4
. Keahliannya di bidang ilmu falak 

diamalkannya dengan menjadi salah satu anggota tim ru’yat al-Hilal (isbat) untuk 

menentukan datangnya awal bulan terkhusus pada saat penentuan awal Ramadhan, 

Shawal dan Dzulhijjah di Indonesia.  

Gairah Muha>jiri>n terhadap ilmu semakin besar, semakin ia mengetahui 

suatu ilmu semakin haus pula akan ilmu yang belum ia ketahui. Diiringi dukungan, 

motivasi serta doa restu dari kedua orang tua Muha>jiri>n berangkat menuntut ilmu 

dari para alim di majlis-majlis ilmu dan pesantren. Pesantren yang pernah ia 

singgahi antara lain, Pesantren di Mester (Jatinegara) pada tahun 1939-1946, 

                                                             
3
 Khoirun Nisa, ‚Kiprah Dakwah KH. Muhajirin Amsar Ad Dary di Pondok Pesantren An Nida al 

Islami Bekasi Timur‛ (SKRIPSI UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014), dalam halaman 

lampiran wawancara. 
4 Ibid., 43. 
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pesantren di Jawa Barat tahun 1942, pesantren di Jakarta dari tahun 1942 sampai 

1945, dan rutin mengikuti pengajian bulanan di Buntet Cirebon dari tahun 1942-

1945.
5
 

Diantara guru-guru yang pernah disinggahi semasa belajar di tanah air 

serta disiplin-disiplin ilmu yang dipelajari ialah; 

1. Guru Amsat, Muha>jiri>n belajar kepadanya selama 6 tahun dengan 

beberapa disiplin ilmu yakni, S{arf, Nahw, Fiqh, Us}u >l al-Fiqh, al-Baya>n, 

Mant }iq, Ilmu Kala>m, dan Tasawuf. 

2. H. Mukhayyar, Muha>jiri>n belajar al-Qur‟an dan Ilmu Tajwid. 

3. H. Ah}mad, Muha >jiri>n belajar selama 4 tahun dengan beberapa disiplin 

ilmu seperti ilmu bahasa, ilmu fikih dan ilmu hadis. 

4. KH. Hasbiyallah, Muha>jiri>n belajar selama 3 tahun dengan beberapa 

disiplin ilmu, Nahw, Bala >ghah, Mnat}iq, Tasawuf, Ahlak, dan Tafsir. 

5. H. Anwar Rahmatullah, Muha>jiri>n belajar bidang ilmu bahasa dan ilmu 

fikih selama empat tahun. 

6. Ahmad Mursyidi, Muha>jiri>n belajar darinya Ilmu Mant }iq dan Bala>ghah. 

7. H. Hasan Murtaha, kepadanya Muha >jiri>n belajar Nahw, Bala>ghah, 

Mus}t }alah } al-H{adi >th, Us}u>l al-Fiqh, Adab al-Bah}th wa al-Munazarah. 

8. Shaykh Muhmmad T {a>hir, di Shaykh T {a>hir iniah Muha>jiri>n banyak belajar 

kitab-kitab ulama dari berbegai disiplin ilmu, ilmu bahasa, tafsir, ilmu 

fikih, ilmu tauhid, ilmu falak, ilmu tasawuf, ilmu ahlak dan lainnya. Hal 

                                                             
5 Untung Margono, ‚KH. Muhammad Muhadjirin Amsar Al-Dari dan Kontribusinya Dalam 

Bidang Hadis‛, Dirasat, Vol. 14, No. 02, (2019), 107. 
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ini wajar karena Muha>jiri>n berguru kepada Shaikh T {a>hir selama sembilan 

tahun. 

9. K S {a>lih} Ma‟mu >n, kepadanya Muha>jiri>n belajar ilmu qiraat. 

10. Shaykh Abd Maji>d, kepadanya Muha>jiri>n belajar ilmu tasawuf, ilmu waris, 

hadis, ilmu hadis, dan tafsir. 

11. Sayyid „Ali> bin Abdurrahman al-Habshi, Muha>jiri>n belajar kitab al-H{ikam 

dan al-Qa’z wa al-Irsha >d.
6
 

b. Perjalanan Intelektual dari Jakarta menuju Makah  

Setelah kemerdekaan Indonesia diplokramirkan, keadaan politik dan sosial 

menjadi tidak tertentu, huru-hara banyak terjadi disusul agresi militer dari pihak 

penjajah. Atas keadaan ini Muha>jiri>n tergerak hatinya untuk keluar dari kemelut 

yang menyelimuti negrinya, di lain pihak ia tidak memiliki ruang untuk 

mengembangkan keilmuan yang sudah didapatkan sebelumnya. Pada bulan Rajab 

tahun 1366 H/ 1942 M Muha>jiri>n berniat untuk naik Haji serta ziarah ke makam 

Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam karena sudah adanya modal yang 

dikaruniakan Allah Subh }a>nahu wa Ta’a >la> kepadanya. Kesempatan ini juga 

dimanfaatkan Muha>jiri>n untuk memperdalam keilmuannya. Namun niat ini baru 

terealisasi pada bulan Dzulqa‟dah tahun 1371 H/1947M. karena adanya misionaris 

dari penjajah Belanda.
7
 

Selama di Makah Muha>jiri>n berziarah dan berkunjung ke tempat-tempat 

bersejarah, termasuknya makam ibunda Nabi  Salla Allah „Alaihy wa Sallam. 

                                                             
6 Amsa>r Beka>si, Mis}ba>h} al-Z{ala>m, 9-11. Margono, ‚KH. Muhammad Muhadjirin...‛, 107-108. 

Nikmah, ‚Metodologi Syarah Hadis di Indonesia Akhir Abad 20..‛, 53-55. 
7 Amsa>r Beka>si, Mis}ba>h} al-Z{ala>m, 12. 
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setelah menetap di Makkah beberapa bulan Muha>jiri>n mulai gundah karena 

perbekalan dari Indonesia semakin menipis. Karena niat dan tekat yang kuat, 

datanglah bantuan dari Syekh Abdul Ghani Jamal yang memperbolehkannya 

tinggal di kediamannya.
8
 Kesempatan ini ia gunakan sebaik-baiknya dengan 

mengaji kepada ulama-ulama yang ada di Makah. Ulama-ulama terkemuka di 

tanah Haram yang pernah disinggahinya untuk berguru, diantaranya: 

1. Shaykh Muh}ammad Ah}i>d, guru Shaykh Mukhta >r „At }a>rid al-Ja>wi> dan 

kegitan mengaji ini dilakukan di Masjid. Kepadanya Muhjairin belajar 

Fath } al-Waha>b, al-Iqna>’ fi> H{all Alfa>z} Abi> Shuja>’, al-Mah}alli ‘ala al-

Qalyu >bi >, Riya >d} al-S{a>lih}i >n, Minhaj al-‘Abidi>n, ‘Umdah al-Abra>r fi al-

Mana >sik, Fath} al-Qadi>r fi> Nusuk al-Ajbar. Tokoh ini yang nantinya 

banyak mewarnai pemikiran Muha >jiri>n. 

2. Shaykh H {asan Muh}ammad al-Masha>t }, kepadanya Muha>jiri>n belajar akhir 

kitab S {ah}i>h Muslim dan awal S {ah}i>h al-Bukhari>, ketika pengajian dilakukan 

di Masjid al-Haram. 

3. Shaykh Zayn Bawean, kepadanya Muha>jiri>n belajar di kediamannya 

dengan kitab Ih }ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n karya al-Ghaza>li>. 

4. Shaikh Muh}ammad „Ali> bin H {usayn al-Ma>liki>, salah satu ulama senior di 

Makkah (Hijaz). Muhajiirn mengaji kepadanya kitab Tuhfah al-Ahwaz}i >. 

5. Shaykh Mukhta >r Ampetan, kepadanya Muha>jiri>n mengaji S{ah }i >h} al-

Bukha >ri > dan al-Itqa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n. 

                                                             
8 Margono, ‚KH. Muhammad Muhadjirin...‛, 109. 
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6. Shaykh Muh}ammad al-„Arabi> al-Taba>ni> al-Sut }ayfi> al-Jaza>iri. Pengajian 

kepada Syakh al-Sat }ayfi dilakukan di Masjidil Haram setelah salat Asar, 

Subuh, dan Maghrib. Kepadanya Muha>jiri>n mengaji beberapa kitab ulama, 

al-Ashmu>ni ‘ala Ibn Ma>lik lalu setelahnya dibacakan kitab Mughni > al-

Labi >b fi> kutub al-A’a>ri >b, dan Tafsi>r Ibn Kathi >r, setelah salat Asar 

dibacakan kitab S{ah}i >h al-Bukha >ri > kemudian Sunan Ibn Ma>jah, setelah 

salat Maghrib dibacakan kitab Targhi >b wa Tarhi >b kemudian Riya >d} al-

S{a >lih}i >n. 

7. Sayyid „Alawi> „Abba>s al-Ma>liki>, kepadanya Muha>jiri>n mengaji  Mughni < 

al-Labi>b dengan khatam, al-Jawhar al-Maknu >n dengan khatam, al-H{ikam 

karya Ibn „At }a>‟ Allah al-Sakandari>, dan al-‘Aqd al-Munad}am fi> al-Aqsa>m 

al-Wah}y al-Mu’ad}am. 

8. Shaykh Ibra >hi>m Fat }a>ni>, pengajiannya dilakukan pada malam bulan 

Ramadhan dengan membaca kitab Tafsir< al-Jala>layn  di Masjid al-Haram. 

9. Shaykh Muh}ammad Ami>n al-Qut }bi>, kepadanya Muha>jiri>n mengaji kitab 

S{ah }i >h} al-Bukha>ri >, Manhaj Dhaw al-Naz}ar fi> Alfiyah ‘Ilm al-Athar, Jam’ 

al-Jawa >mi’ bidang Us }u>l al-Fiqh, dan kitab-kitab lain bidang fikih Hanafi, 

dan pengajian ini dilakukan di Masjid al-Haram. 

10. Shaykh Isma‟i>l Fat }a>ni>, Muhajirn mengaji kepadanya kitab H{a>shiyah Ibn 

‘Aqi>l ‘ala al-Alfiyah.
9
 

 

                                                             
9
 Amsa>r Beka>si, Mis}ba>h} al-Z{ala>m, 12-14. Margono, ‚KH. Muhammad Muhadjirin...‛, 107-108. 

Nikmah, ‚Metodologi Syarah Hadis di Indonesia Akhir Abad 20..‛, 55-56. Fatihunnada, ‚The 

Development of Hadith Study Controversi in Indonesia : A Study of Mis}ba>h al-Z{ula>m by 

Muahirin Amsar al-Dari‛, Ulumuna, vol. 21, no. 2, (2017), 354. 
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c. Pedidikan formal 

Setelah dua tahun, dari tahun 1950 Muha>jiri>n menginjakkan keilmuannya 

dengan belajar di Madrasah Darul Ulum Makkah, dan yang menjadi mundir 

Madarsah saat itu ialah Syaikh Yasin bin Isa al-Fada>ni>, musnid dunya dari 

nusantara. Muha>jiri>n berhasil menyelesaikan ujian Madrasah dan lulus dengan 

predikat jayyid serta menjadi lulusan termuda dan tercepat. Kesempatan ini juga 

digunakan Muha>jiri>n untuk memperdalam keilmuan hadisnya, ia berguru 

langsung dengan sang musnid dunya Syaikh Yasi>n al-Fada>ni> dengan mempelajari 

kitab-kitab mu’tabar bidang hadis, kitab-kitab yang ia pelajari antara lain: 

Muwat }t }a’ Ma>li k, Sunan Abi> Da>wud, Sunan al-Tirmidhi >, Sunan al-Sana’i>, Sunan 

Ibn Ma>jah, S{ah}i >h} Muslim, dan S{ah }i >h al-Bukha>ri >. Kitab-kitab ini dikhatamkan 

sempurna dihadapan sang mundir dunya dan mendapatkan sanad keilmuannya 

muttas}il kepada sang pengarang. Selain itu Shaykh Yasin juga mengijazahkan 

kepada Muha>jiri>n kitab Maslak al-Jali > yang sanadnya sampai kepada Syaikh 

Muhammad „Ali> dan kitab Mat }ma’ al-Wujda >n yang sampai pada Shaikh „Umar 

H{amda>n. Syaikh Yasin setelah membacakan kitab al-Mana>hil al-Musalsalah fi > al-

Aha >di >th al-Musalsalah karya Syaikh Muh}Ammad Abd al-Ba>qi> beserta 

musalsalnya baik dai segi perkataan atau tindakan yang terdapan dalam kitab, 

kemudian Syaikh Yasin mengizahkan kepada Muha>jiri>n secara khusus dan 

umum.
10

  

Kesibukan Muha >jiri>n dalam menuntut ilmu tidak terasa sudah 10 tahun. 

Orang tuanya memintanya untuk pulang ke tanah air, sementara para gurunya 

                                                             
10 Amsa>r Beka>si, Mis}ba>h} al-Z{ala>m, 15. 
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memberi izin. Akhirnya ia beristikharah meminta petunjuk kepada yang maha 

kuasa, atas istikharahnya Muha>jiri>n memenugi panggilan orang tuanya kembali ke 

tanah air dan tiba di kampung halaman pada 6 Agustus 1955 M / 19 S {afar 1375 

H.
11

 

Setiba di tanah air kabar kealiman tersebar menjadikan salah seorang kiyai 

terpikat kepadanya untuk dinikahkan dengan salah satu putrinya, yakni KH > 

Abdurrahman Shodri dan putrinya bernama Hannah. Setelah menikah Muha>jiri >n 

diberi amanah untuk mengasuh pesantren yang didirikan mertuanya pesantren 

Bahagia, dan melalui pesantren ini kiprah intelektualnya semakin berkembang. 

Namun setelah mertuanya KH. Abdurrahman Shodri konflik kepentingan 

berlangsung cukup lama hingga akhirnya Muha>jiri>n memilih untuk melepaskan 

jabatannya, dan mengundurkan diri dari kepengurusan pesantren Bahagia.
12

 

Setelah mengundurkan diri dari pesantren Bahagia kemudian Muha >jiri>n pindah 

dan mendirikan pesantren sendiri dan diberi nama Annida al-Islami
13

. Karena 

kabar kealimannya banyak para murid dari berbagai daerah berbondong-bondong 

datang untuk mengaji.
14

 

Dari pernikahannya Muha>jiri>n dikaruniai delapan keturunan, 4 putra dan 4 

putri, Antaralain; 

a. Hj. Faiqoh Muha>jiri>n 

b. H. Muh}ammad Ihsan Muha>jiri>n 

c. H. Ah}mad Zufar Muha>jiri>n (Almarhum) 

                                                             
11 Margono, ‚KH. Muhammad Muhadjirin...‛, 111. 
12

 Margono, ‚KH. Muhammad Muhadjirin...‛, 112. 
13 Pemberian nama pesantren ini berdasar atas ilham dari doa sang perintis, yakni doa ‚Rabbana> 
Innana> Sami’na> Muna>dian Yuna>di> lil I<ma>n‛.  
14 Margono, ‚KH. Muhammad Muhadjirin...‛, 112. 
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d. Hj. Badi‟ah Muha>jiri>n 

e. Hj. Farhah Muha>jiri>n 

f. Hj. Rufaida Muha>jiri>n 

g. H. Dhiya‟ al-Maqdidi Muha>jiri>n 

h. H. Muhammad Aiz Muha >jiri>n
15

 

2. Karya Intelektual 

Sewaktu mengasah intelektualnya di tanah haram, Muha>jiri>n sudah mulai 

mencurahkan ilmu yang didapatkannya pada dunia literasi, sekitar 34 judul kitab 

yang Muha>jiri>n persembahkan dan semuanya berbahasa Arab. Dengan karya-

karya ini sumbangsih dan pengabdiannya pada ilmu tidak akan pernah lekang. 

Diantara karya-karya tersebut adalah; 

a. Disiplin Ilmu Bahasa 

1) Fan al-Mut}alla’a al-U><la > 

2) Fan al-Mut}alla’a al-Tha>ni > 

3) Fan al-Mut}alla’a al-Thalithah 

4) Mahfu>z}a>t 

5) Qawa >id al-Nah}wiyyah al-U<la> 

6) Qawa >id al-Nah}wiyyah al-Tha >ni > 

7) Al-Baya>n  

8) Mukhtarat al-Balaghat 

b. Disiplin Ilmu Mant }iq;  

1) Al-Nahj al-Marghu>b ila > Mant{i >q al-Mat}lu>b 

                                                             
15 Khoirun Nisa, ‚Kiprah Dakwah KH. Muhajirin Amsar al-Dary di Pondok Pesantren An Nida al 

Islami Bekasi Timur‛, (Skripsi: UIN Syarif hIdayatullah Jakarta, 2014), 39. 
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2) Al-Mada>rik fi al-Mant}i 

c. Disiplin ilmu Tauhid 

1) Mulakhakhas} al-Ta’li>qa >t ‘ala Matn al-Jawharah 

2) Sharh} al-Ta’li>qa>t ‘ala Matn al-Jawharoh 

d. Disiplin Ilmu fikih dan Us}u>l al-Fiqh 

1) al-Wus}u>l al-Taysi >r fi> ‘Ilm al-Us}u>l 

2) Id}a>h al-Mawru >d 

3) Istikhra >j al-Furu>’ ‘Ilm al-Us}u>l 

4) Khila >fiya>t 

5) Falsafah al-Tashri>’ 

6) Ma’rifat al-Turu >q al-Ijtihad 

7) Takhri >j al-Furu>’ ‘ala al-Us}u>l 

8) al-Qawl al-Qa>’id fi> ‘Ilm al-Fara>id{ 

e. Disiplin ilmu sejarah 

1) Mir’ah al-Muslimi >n  

2) al-Muntakhab min Ta>ri >kh Bani > Umayyah 

3) Ta>ri >kh Ada >b al-‘Arabi> 

4) Ta>ri >kh Muh }ammad Rasu>l Allah wa Khulafa >’ al-Rashidi >n 

f. Disiplin Us}u>l al-Tafsi>r 

1) Al-Tanwi >r fi> Us}u>l al-Tanwi >r 

2) Tat }bi >q al-A<yah bi al-H{adi >th 

g. Disiplin Ahlak dan Tasawuf 

1) Al-T{aqa>fah al-Mar’iyyah fi> al-Bath wa al-Muna >z}arah 
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2) Al-Ta’arruf fi> al-Taswuf 

h. Disiplin hadis dan Ilmu Hadis 

1) Al-Qawl al-H{athi>th fi> Must}Alah } al-H{adi >th 

2) Ta’li>a>t ‘ala Matn al-Bayqu>niyyah 

3) Al-Istidhka>r 

4) Mis}ba>h al-Z}ala>m Sharh } Bulu>gh al-Mara>m min Adillati al-Ah}ka >m16
 

3. Kitab Mis}ba>h } al-Z{ala>m Sharh} Bulu >gh al-Mara>m min Adillat al-Ah }ka>m 

Misba >h al-Z{ala>m Sharh } Bulu>gh al-Mara>m min Adillat al-Ah}ka>m 

merupakan magnum opus Muhammad Muha>jiri>n Amsar dalam bidang hadis. 

Kitab ini menjelaskan hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Bulu >gh al-Mara >m 

karya Ibn H {ajr al-Athqala >ni>, kitab yang menghimpun hadis-hadis hukum yang 

digunakan hujjah fuqaha>’ dalam beristimbat }. Dari hadis-hadis tersebut hukum-

hukum fikih mepunyai legitimasi kuat karena seluruh hadis yang terdapat dalam 

Bulu>gh al-Mara >m telah ditakhri >j oleh para imam hadis. Melalui kitab Misba >h al-

Z {ala >m Sharh } Bulu>gh al-Mara>m min Adillat al-Ah}ka>m ini Muha>jiri>n menyajikan 

penjelasan terhadap hadis-hadis tersebut, karena besar kemungkinan masih ada 

hadis-hadis yang sukar untuk dipahami tanpa ada penjelasan dari ulama yang 

berkompeten di bidangnya. 

Kitab Misba >h al-D{ala >m Sharh } Bulu>gh al-Mara >m min Adillat al-Ah}ka>m 

mulai ditulis Muha>jiri>n sejak ia masih menimba ilmu di Makah dan selesai pada 

tahun 1972, dan pertama kali terbit pada tahun 1985 oleh Yayasan Annida al-

Islamiy. Dalam versi cetakan lama kitab Misba >h al-D{ala >m Sharh } Bulu >gh al-

                                                             
16 Amsa>r Beka>si, Mis}ba>h} al-Z{ala>m,17-20. 
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Mara >m min Adillat al-Ah}ka>m terdiri dari delapan volume, dengan rincian; volume 

I terdiri dari 279 halaman, volume II terdiri dari 293 halaman, volume III terdiri 

dari 270 halaman, volume IV terdiri dari 258 halaman, volume V terdiri dari 204 

halaman, volume VI terdiri dari 26 halaman, volume VII terdiri dari 236 halaman, 

dan volume VIII terdiri dari 284 halaman. Sementara versi baru, salah satunya 

diterbitkan oleh penerbit Da >r al-H{adi>th al-Qa>hirah terdiri dari empat volume, 

dengan rincian; volume I terdiri dari 408 halaman, volume II terdiri dari 390 

halaman, volume III terdiri dari 328 halaman, dan volume IV terdiri dari 415 

halman.
17

 

a. Latar Belakang Penulisan Kitab 

Muha>jiri>n sebagai pengarang kitab Misba >h al-D{ala >m Sharh } Bulu>gh al-

Mara >m min Adillat al-Ah}ka>m tidak perlu dipertimbangkan kepakarannya di 

bidang keagamaan dengan produk tulisannya yang mencapai 35 karangan, dan 

salah satunya dalam bidang hadis. Di samping itu akar tradisi intelektual yang 

sangat kuat dengan adanya jaringan keilmuan dengan ulama-ulama H{aramayn 

menjadi salah satu modal besar Muha>jiri>n terjun dalam tulis-menulis di bidang 

hadis.  

Ada beberapa keistimewaan kitab Bulu >gh al-Mara >m dari kacamata 

Muha>jiri>n yang menjadi motivasi Muha>jiri>n menyarahi kitab ini. Dalam 

pandangan Muhajriin kitab Bulu >gh al-Mara >m lahir dari ulama yang memiliki 

penguasaan bidang hadis dan fikih sangat dalam. Banyak karya yang dilahirkan 

                                                             
17 Fatuhunnada, ‚he Development of Hadith Study Controversy in Indonesia: A Study of Mis}ba>h} 

al-Z{ula>m by Muhajirin Amsar al-Da>ri‛, Ulumuna; Jounal of Islamic Studies Published by State 
Islamic University Mataram, vol. 21, no. 2, (2017), 356. 
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terutama dalam kajian kritik hadis, seperti Tahdhi >b al-Tahdhi>b, al-Taqri >b, al-

Is}a>bah fi> Tamyi>z al-S{ah}a>bah, Fath } al-Ba>ri >, Bulu >gh al-Mara >m dan lainnya. 

Muha>jiri>n menyebut Ibn H {ajr al-Asqala>ni> sebagai H{a>mil liwa > al-Sunnah (orang 

yang menjaga tradidi sunnah Nabi saw), ah }ad al-H{ufa>z} wa Ruwah (salah satu 

orang yang hafal dan menjaga hadis serta sebagai perawi hadis), Qa>d}i > al-Qud}a>t 

(seorang yang pakar hukum). 

Di samping itu Bulu>gh al-Mara >m merupakan kitab yang sangat 

representatif sebagai kitab hadis ah }ka>m dan sebagai kitab hadis ah}ka >m terbaik 

pada zamannya, sehingga tidak diragukan lagi perannya sebagai referensi para 

ahli fikih, ahli hadis dari setiap generasi. Selain itu Bulu >gh al-Mara>m juga sebagai 

kitab acuan utama pembelajaran hadis ah}ka>m di pesantren-pesantren Nusantara.
18

 

Motivasi terbesar Muha>jiri>n mensyarahi kitab ini, karena kitab Bulu >gh al-Mara>m 

dapat diterima diberbagai kalangan Madzhab fikih dan di seluruh lapisan 

Masyarakat.
19

 Dengan adanya syarah terhadapnya akan memberi kemudahan 

kepada seluruh lapisan umat muslim dalam mempelajari dan memahami hadis-

hadis di dalam Bulu >gh al-Mara >m. Muhajirin juga menyatakan bahwa karya ini 

juga telah mendapatkan restu dan dukungan dari para mashayi >kh di madrasah Da>r 

al-„Ulu >m, di Masjid al-H{ara>m, dan para guru di Masjid Madinah. 

Dalam hal lain Muha>jiri>n sangat sungguh-sungguh dalam menjaga silsilah 

keilmuan yang dimilikinya termasuknya dalam kitab Bulu >gh al-Mara >m ini, 

Muha>jiri>n mempunyai sanad yang tersambung sampai pengarangnya Ibn H {ajr al-

                                                             
18 Amsa>r Beka>si, Mis}ba>h} al-Z{ala>m, 21-22. 
19 Amsa>r Beka>si, Mis}ba>h} al-Z{ala>m, 21-22. 
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Asqala>ni> yang diperoleh dari gurunya yang bergelar musnid al-dunya> Syekh 

Yasin al-Fada>ni>.
20

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Sistematika Penulisan 

Secara global, sistematika yang diaplikasikan Muha>jiri>n dalam syarahnya 

Misba >h al-Z{ala >m Sharh } Bulu>gh al-Mara>m min Adillat al-Ah}ka>m berkiblat pada 

kitab aslinya Bulu >gh al-Mara >m, tanpa merubah atau memindah letak hadis dari 

                                                             
20 Amsa>r Beka>si, Mis}ba>h} al-Z{ala>m, 22. 

Ibn Hajr al-Asqala>ni> 

Zakariya> bin Muhammad al-Ans}a>ri> 

Muh}ammad bin Ah}mad al-Ghayt}i> 

Sa>lim bin Muh}ammad as-Sanhu>ri> 

Muh}ammad bin al-‘Ala>’ al-Ba>bili> 

Muh}ammad bin Sa>lim al-Ziya>di> 

Al-Sayyid Abi> Bakr Shat}a> al-Makki> 

Ya>si>n al-Fa>da>ni> al-Makki> 

Muh}ammad ‘Ali> bin H{asan al-Ma>liki> 

Ah}mad bin Zayni> Dah}la>n al-Makki> 

Abd Allah bin Hija>zi> al-Sharqa>wi> 

Uthma>n bin H{asan al-Dimya>t}i> 

Muha>jiri>n Amsar al-Dari> 
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masing-masing bab, yang terdiri dari 16 kita >b , 76 bab, dan 1579 hadis. Dalam 

kesempatan penulisan daftar isinya Muha>jiri>n memetakan hadis-hadis dari 

masing-masing bab dengan tema yang terkandung dalam hadis, namun tema ini 

tidak seluruhnya bisa ditemukan kontrit dalam penulisan syarahnya, hanya tema 

tertentu yang dituliskan Muha>jiri>n secra gamblang. 

 Kita >b al-S{ala >h 

 Ba>b al-Mawa >qi >t 

 Man adraka rakatan min al-S{ubh} 

 Ba>b al-Adha>n 

 al-S{ala >h Khayr min al-Nawm 

 Jawa >b al-Muadhin 

 Al-Nahy ‘an Ittikha>dh al-Ajr fi> al-Adha>n 

 Ba>b Shuru >t } al-S{ala >h 

  al-Faswu yanqid }u al-S{alah 

 ‘Awrah al-H{urrah fi> al-S{ala >h 

 Al-Nahy ‘an al-S{ala >h fi al-Thawb al-Wa >h}id 

 Faaynama> tawallaw wuju >hakum 

 Qiblat al-Madi>nah 

 Fa>idah 

 Al-S{ala >h fi> al-T{a>irah 

 Al-Nahy ‘an al-S{ala >h ila> al-Qubu>r 

 Al-S{alah bi al-Na’a>l 

 Al-Tas}fi>q li al-Nisa>’ 
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 Al-Mus}aslla > yah}milu al-T{ufl 

 Qatl al-H{ayyah fi> al-S{ala >h 

Secara rinci langkah-langkah yang ditempuh Muha>jiri>n dalam mensyarahi 

hadis adalah sebagai berikut: 

1) Khut }bah al-Kitab. Dalam khut }bah al-kita >b ini Muha>jiri>n 

mengawalinya dengan basmalah dilanjutkan hamdalah, shahadat, 

salawat dan salam kepada nabi Muhammad  S{alla Allah ‘Alaihy wa 

Sallam. Selanjutnya Muha>jiri>n menjelaskan latar belakang penulisan 

syarah hadis Mis}ba>h} al-Z {ala >m, dan alasan Muhajirin memilih kitab 

Bulu>gh al-Mara >m untuk disyarahi. 

2) Pada tahap selanjutnya Muha>jiri>n mensayarahi muqadimah dari kitab 

Bulu>gh al-Mara >m diikuti dengan penjelasan masing-masing biografi 

pengarang kutub al-Sab’ah, yakni al-Ima>m Ah}mad, al-Ima>m Bukha>ri>, 

al-Ima>m Muslim, al-Ima>m Abu> Da >wud, al-Ima>m al-Tirmidhi>, al-Ima >m 

al-Nasa>’i> dan al-Ima>m Ibn Ma>jah. 

3) Langkah selanjutnya Muha>jiri>n mulai masuk pada pensyarahan hadis, 

pensyarah ini diawali dengan penjelasan kita >b (pengikat hadis 

berdasarkan tema) dilanjutkan ba>b. Penjelasan ini meliputi penjelasan 

bahasa, penjelasan makna yang dinukil dari al-Qur‟an, hadis, atau 

pendapat ulama. Penyarahan dimulai dengan menukil redaksi sesuai 

dengan kitab asal dan diberi kode (ص) bisa diartikan نض (redaksi 

dalam kitab asli) atau  مصنف (redaksi yang berasal dari pengarang kitab 

asal). Adapun syarah yang diberikan biasanya diberi kode (ش) bisa 
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diartikan شرح (penjelasan dari pesyarah) atau مشرح    (redaksi yang 

berasal dari pesyarah). Kode-kode ini biasanya diletakkan diawal, 

sebelum menukil redaksi kitab asal. 

4) Tahapan selanjutnya, Muha>jiri>n menjelaskan makna hadis satu-persatu 

dari masing-masing bab dan masing-masing kitab dengan langkah-

langkah berikut: 

a) Menampilkan hadis yang akan disyarahi dengan lengkap tanpa 

diputus. 

b) Menjelaskan latar belakang lahirnya hadis (Asba >b al-Wuuru >d) jika 

ada. 

c) Menjelaskan kualitas hadis. 

d) Menampilkan hadis perkalimat yang akan disyarahi diikuti 

pnjelasan aspek bahasa yang dipadukan dengan penjelasan ulama 

terkait hukum yang terkandung dalam hadis berikut dengan dalil 

yang digunakan tendensi ulama tersebut baik berupa ayat al-Qur‟an 

atau hadis, terkadang ditutup kesubjektifitasnya pada salah satu 

madzhab dengan mengunggulkan pendapat salah satu terkadang 

tidak, terakhir disimpulkan penjelasan kandungan hadis yang 

diterangkan, dan biasanya menggunakan redaksi )فالحديث يدل), 

„hadis tersebut menunjukkan‟. 
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B. Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya >n Bulu >gh al-Mara>m Karya KH. Abd al-

Mana>n 

1. Biografi KH. Abd al-Mana>n 

Abd al-Mana>n adalah salah satu kiyai dari daerah Senori kabupaten Tuban 

yang terjun di dunia literasi. Memiliki nama lengakap Abd al-Mana>n bin Ihsan bin 

Sholeh bin Mustahab.
21

 Abd al-Mana>n lahir di Senori Tuban, sebuah daerah yang 

kental dengan kultur islam dan banyak melahirkan ulama seperti Abul Fadhal, KH. 

Abdul Aziz dan lainnya.  

 Penjalannan intelektual Abd al-Mana>n dimulai dengan pembelajaran dari 

orang tua sendiri dan guru-guru agama di kampungnya. Disamping mempelajari 

ilmu keagamaan Abd al-Mana >n juga belajar ilmu-ilmu umum di sekolah formal 

Madrasah Sunnatunnur. Setelah menamatkan di Sunnatunur Abd al-Mana >n 

memilih memperdalam ilmu-ilmu agama dengan berangkat ke Sarang untuk 

nyantri
22

, dan pesantren yang menjadi pilihannya adalah Al-Anwar
23

 yang diasuh 

KH. Maemoen Zubair
24

. Selain menimba ilmu dengan mengaji di pesantren Abd 

al-Mana>n juga menempuh pendidikan di MGS (Madrasah Ghozaliyah 

                                                             
21 Wawancara Ahmad Auzai (putra Abdul Manan), pada 10 November 2019.  
22 Sarang dikenal khalayak dengan sebutan kota santri, banyak pondok pesantren yang berdiri 

megah di sepanjang jalan pantai utara, ada pesantren al-Anwar, Ma’had ‘Ulum al-Shari’ah, 

Ma’had ‘Ilmi al-Shari’ah, pesantren al-Amin, pesantren al-Hidayah, dan lainnya. 
23 Pondok Pesantren al-Anwar beraa di desa Karangmangu, ke. Sarang, kab. Rmbang, pesantren 

yang sangat disegani baik dari kalangan pemerintah ataupun masyarakat. 
24 Kyiai kharismatik yang sangat disegani berbagai kalangan. Bernama lengkap Maemoen bin 

Zubair bin Dahlan yang akrab disapa mbah moen, lahir di Rembang pada 28 Oktober 1928. 

Kedalaman iilmu yang dimiliki tidak terlepas dari basis pendidikan agama di keluarganya yang 

sangat kuat. Setelah memiliki dasar kelimuan Mbah moen melanjutkan ngajiya ke pesantren 

Liboyo di bawah asuhan Kiai Abdul Karim, selain ke Abdul Karim mbah moen juga mengaji 

kepada Kiyai Mahrus Ali dan Kiyai Marzuki. https://islami.co/kh-maimun-zubair-wafat-ini-

biografi-beliau/ 
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Syafi‟iyah)
25

. Di madrasah Ghozaliyyah Shafi‟iyah ini Abd al-Mana>n mendalami 

keilmuan-keilmuan pokok agama seperti al-Qur‟an, al-Hadi >th, Ilmu Tafsir, 

Must }alah } al-H{adith, fikih, Us}u>l al-Fiqh, Fara >id}, Tasawuf, Arabic Grammer 

meliputi, Nah}w (sintaksis), S{arf (morfologi), Qawa’id al-S{arf, I’rab, I’lal, 

Ba>laghah dan lainnya. 

 Selama menuntut ilmu di kota Sarang Abd al-Mana>n telah 

mengkhatamkan banyak kitab dari berbagai disiplin ilmu agama termasuk hadis 

serta mendapatkan sanad keilmuannya yang sambung sampai pada muallif 

masing-masing kitab, dan mayoritas sanadnya berasal dari KH. Maemoen Zubair. 

Kitab hadis yang dipelajari dan mendapatkan sanad muttas}il sampai pengarangnya; 

al-Ja>mi’ al-Musnad al-S{ah}i >h} al-Mukhtas}ar min Umi >r Rasu >l Allah S{alla > Allah 

‘Alayhi wa Sallam wa Sunanihi wa Ayya >mihi (S{ah}i >h} al-Bukha >ri) > karya Abu > Abd 

Allah Muh}ammad bin Isma‟i>l al-Bukha>ri al-Ju‟fi>, al-Musnad al-S{ahi >h} al-

Mukhtas}ar bi Naql al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasu >l Allah S {alla Allah ‘Alayhi wa 

Sallam (S{ah}i >h Muslim) karya Muslim bin al-H{ajja>j Abu > al-H {asan al-Qushayri> al-

Naysa>bu>ri>, H{a>shiyah „ala > Mukhtas}ar Abi> Jamrah li al-Bukha>ri> karya Muh}ammad 

bin „Ali> al-Sha>fi‟i> al-Shanwa>ni>, Bulugh al-Mara >m min Adillah al-Ah}ka>m karya al-

                                                             
25  MGS merupakan salah satu lembaga pendidikan yang independen, tidak berada di bawah 

naungan departeman agama. MGS akan menentukan arahnya sendiri sesuai dengan kekhasan 

dirinya, menjadikan hari Jumat sebagai hari libur mingguan, memakai peci, berbaju panjang, 

bersarung dan bersandal, memulai tahun ajaran baru pada bulan shawal dan lainnya. MGS 

memiliki jenjang-jenjang pendidikan sebagai mana Madrasah pada umumnya, ada ibtidaiyah, 

tsanawiyah dan aliyah. Madrasah ini berdiri sejak 1353 H/ 1934, madrasah yang sudah menapaki 

sejarah panjangnnya dan telah melahirkan tokoh-tokoh ulama penerus para Nabi dalam syiar 

agama Allah.http://siswauniversitasimamsyt55[afi.blogspot.com/2013/06/blog-post.html 
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H{a>fi>z} Ah}mad bin „Ali> bin H{ajr al-„Asqala>ni>, dan Riya>d} al-S{a>lih}i >n karya Abu > 

Zakariyya > Muh}yi al-Di>n Yah}ya> bin Sharf al-Nawa>wi>.
26

 

 Di pensatren Sarang sangat menjaga transmisi keilmuan yang telah 

dimiliki termasuk kitab Bulu >gh al-Mara>m, berikut sanad kitab Bulu >gh al-Mara>m 

yang dimiliki Abd al-Mana>n,  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
26 Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019. 

Ibn Hajr al-Asqala>ni> 

Zakariya> bin Muhammad al-Ans}a>ri> 

Muh}ammad bin Ah}mad al-Ghayt}i> 

Sa>lim bin Muh}ammad as-Sanhu>ri> 

Muh}ammad bin al-‘Ala>’ al-Ba>bili> 

Muh}ammad bin Sa>lim al-Ziya>di> 

Al-Sayyid Abi> Bakr Shat}a> al-Makki> 

Ya>si>n al-Fa>da>ni> al-Makki> 

Muh}ammad ‘Ali> bin H{asan al-Ma>liki> 

Ah}mad bin Zayni> Dah}la>n al-Makki> 

Abd Allah bin Hija>zi> al-Sharqa>wi> 

Uthma>n bin H{asan al-Dimya>t}i> 

KH. Maemoen Zubair 

Abd al-Mana>n 
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Dalam tradisi pesantren Sarang setiap santri yang telah menamatkan 

jenjang pendidikannya akan dikirim ke pesantren-pesantren lainnya yang ada di 

Nusantara untuk mengajar, guna menguji kemampuan keilmuannya. Abd al-

Mana>n dalam kesempatan ini dikirim ke pesantren Da >r al-Lughah wa Da‟wah 

(Dalwa) Bangil Pasuruhan Jawa Timur yang didirikan oleh Abuya Habib Hasan 

bin Ahmad Baharun
27

 dari tahun 1980-1984.
28

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                              

Setelah menyelesaikan tugas ini, dan kehausan akan ilmu masih besar 

sehingga Abd al-Mana>n memutuskan berangkat ke negeri Hijaz (1984-1988) 

untuk memperdalam keilmuan yang sudah dibangunnya ketika di Sarang. Ketika 

di Makah Abd al-Mana>n bertalaqqi > berbagai disiplin ilmu kepada pengajar-

perngajar tersohor kala itu diantaranya kepada Syekh Ismail, Abd al-Mana >n 

bertalaqqi > S{ah}i >h} al-Bukhari, Syekh al-Makki, Abd al-Mana>n bertalaqqi >i disiplin 

ilmu tafsir, Syekh Ahmad, Sayyid Muhammad bin Abbas al-Makki al-Ma>liki>, dan 

kepada ulama-ulama lainnya.
29

 

Setelah mengasah keilmuannya selama 4 tahun, ada panggilan dari orang 

tua memintanya untuk segera pulang, namun dari diri Abd al-Mana>n masih 

berkeinginan kuat untuk memperdalam ilmu yang telah didapatnya. Tapi apalah 

daya baginya perintah orang tua adalah perintah harus dijalankannya meski hal 

sukar. 

Mendengar kepulangan Abd al-Mana>n dari mengaji di Makah ada salah 

seorang Kiyai, KH. Abdul Ghofur berkeinginan meminangnya untuk putrinya 

                                                             
27

 Pondok Dalwa didirikan pada tahun 80 an.  https://www.pp-

dalwa.org/id/index.php?prm=profil&id=2 
28 Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019. 
29 Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

selain itu KH. Abdul Ghofur berharap Abd al-Mana>n dapat ikut andil dalam 

mengembangkan pesantren yang diasuhnya yakni Pondok Pesantren Mansyaul 

Huda 1 Sendang Senori Tuban
30

, dan pihak keluarga Abd al-Mana>n menerima, 

dan Abd al-Mana>n menikah dengan putri KH. Abdul Ghofur yang bernama Siti 

Muti‟ah dan karuniai tiga keturunan, putri pertama diberi nama Roidatul Nada, 

putra kedua bernama Ahmad Auza‟i, dan putra terakhirnya bernama Abdul 

Ghofur.
31

 

Setelah menikah dan bermukim di Sendang Senori Abd al-Mana >n 

disibukkan dengan mengajar baik di pesantren atau di sekolah, dengan disiplin 

ilmu yang telah digelutinya yakni hadis dan fikih. Selain mengajar Abd al-Mana>n 

juga sibuk dengan proyek pensyarahan kitab-kitab pesantren, dari bidang fikih, 

bahasa, hadis, tauhid, ahlak bahkan syair-syair arab. Proyek ini baru digarap 

ketika malah hari, wajar karena ketika pagi hingga sore Abd al-Mana>n disibukkan 

dengan pentranferan ilmu.
32

 Dari sini terlihat Abd al-Mana>n sangat cakap dalam 

dua disiplin ilmu ini, keahlian fikih yang senantiasa mengalir dalam keilmuannya 

dari pesantren Sarang. 

Kitab-kitab yang sudah diproduksi selain Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n 

Bulu>gh al-Mara >m anataralain: dua syarah naz }am ‘Imrit }i > (ada syarah singkat dan 

ada syarah luas), Mada>ih, naz}am-naz}m yang menerangkan tentang tauhid, fikih, 

                                                             
30 Pondok pesantren Mansyaul Huda berdiri pada tahun 1927 M, seiring dengan berdirinya NU. 

Pendiri pondok pesantren Mansyaul Huda ialah KH. Munawwar. Didirikannya pondok ini sebagai 

wujud keperdulian pada wawasan intelektual serta keahlian generasi muda menjadi manusia yang 

bertaqwa, berilmu dan berakhlaqul karimah. http://nadhief-mohd.blogspot.com/2010/11/pondok-

pesantren-mansyaul-huda-01.html  
31 Wawancara Ahmad Auzai (putra Abdul Manan), pada 10 November 2019. 
32 Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019. 
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adab, dan lainnya.
33

 Dari semua karya ini masih berupa naskah tulisan, sehingga 

masih beberapa yang belum diberi judul. 

2. Kitab Manba’ al-Ahkam fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara>m 

Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara>m merupakan kitab yang 

mensyarahi hadis-hadis ah}kam dalam kitab Bulu >gh al-Mara>m. Kitab ini dikarang 

oleh Abd al-Mana>n, salah satu kiyai yang terjun ke dalam dunia tulis menulis. 

Kegiatan ini sudah dilakukan sejak menuntut ilmu di Sarang. Dari beragam kitab 

dan disiplin ilmu ia mencoba sajikan dengan lugas, tegas supaya mudah dipaham 

bagi para pembaca.  

Kitab Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara >m mulai digarapnya dari 

tahun 2013 dan selesai pada tahun 2018.
34

 Kitab ini terdiri dari dua jilid, setiap 

jilid terdiri dari dua juz. Juz I terdiri dari 149 halaman (dari halaman 9 sampai 

halaman 158), juz II terdiri dari 154 (dari halaman 160 sampai halaman 314).
35

 

a. Latar Belakang Penulisan Kitab  

Abd al-Mana>n merupakan salah satu ulama atau kiyai abad ke-21 yang 

memiliki penguasaan keilmuan dari berbagai bidang ilmu keagamaan. Karunia ini 

disyukurinya dengan memproduksi karya-karya berbahasa arab, termasuk salah 

satunya Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara >m. Setiap ulama yang 

mempersembahkan sebuah karya secara otomatis akan terbentuk dari latar belakan 

sebuah maksud dan tujuan tertentu. Abd al-Mana>n mensyarahi hadis dalam 

Bulu>gh al-Mara >m sebagai sebuah jawaban atas permintaan dari salah seorang 

                                                             
33 Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019. 
34 Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019. 
35 Abd al-Mana>n bin Abd al-Mana>f, Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara>m (t.tp: t.np, t.th). 
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teman supaya mengarang atau menjelaskan dasar-dasar agama Islam, yang dapat 

diterima dari berbagai lapisan muslim, karena melihat realita banyak dari kaum 

muslim belum faham betul tendensi-tendensi dalam beragama.
36

 

Pemilihan pada kitab Bulu>gh al-Mara>m dilandasi bahwa kitab inilah yang 

mayoritas digunakan pijakan masyarakat muslim Indonesia dalam merujuk 

hukum-hukum keagamaan. Kitab ini sangat akrab dengan muslim Indonesia 

terlebih bagi kalangan santri, sehingga kitab yang dikarangnya ini, Manba’ al-

Ah}ka>m fi> Baya >n Bulu>gh al-Mara>m menjajakkan kiprah awalnya dengan 

mendekati para santri atau pelajar. Hingga saat ini kitab ini digunakan sebagai 

modul pembelajaran di pesantren-pesantren di wilayah Tuban seperti pesantren 

Manbail Futuh, pesantren Mansyaul Huda dan lainnya. Di Madrasah Sunnatunur 

kitab Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara >m jilid I diajarkan pada jenjang 

Tsanawi, dan jilid II diajarkan dijenjang Aliyah. Dari para murid, dengan adanya 

kitab ini mereka lebih mudah dalam menangkap maksud hadis. 

b. Sistematika Penulisan Kitab 

Secara umum kitab sistematika penulisan kitab Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n 

Bulu>gh al-Mara >m mengikuti sistematika kitab asalnya yakni Bulu >gh al-Mara >m. 

Tanpa memindah letak, atau mengurangi masing-masing bab. Penjelasan yang 

diberikan Abd al-Mana >n terfokus pada hadis-hadis dalam Bulu >gh al-Mara >m, hal-

hal lain yang tidak termasuk hadis tidak mendapat polesan oleh Abd al-Mana>n. 

Secara rincinya berikut langkah-langkah yang ditempuh Abd al-Mana>n dalam 

mensyarahi hadis Bulu >gh al-Mara >m: 

                                                             
36 Abd Manan, wawancara pada 14 November 2019. 
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1) Kitab Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara >m karya Abd al-Mana >n 

dibuka dengan taqri >z} (pujian) dari ulama. 

2) Langkah selanjutnya pemaparan muqaddimah Bulu >gh al-Mara>m tanpa 

disertai penjelasan. 

3) Setelah pemaparan tersebut dilanjutkan pada konten pesyarahan hadis 

dengan langkah; menampilkan hadis perkalimat yang dikawal dengan 

tanda kurung dan ditulis dengan dibold (dicetak tebal), kemudian 

dijelaskan aspek bahasa secara singkat, dan dilanjutkan hingga kalimat 

terakhir dari hadis, penjelasan dari Abd al-Mana>n ialah kalimat-kalimat 

yang berada di luar tanda kurung dan ditulis biasa tanpa dibold. 

4) Tahapan selanjutnya Abd al-Mana>n menjelaskan aspek hukum yang 

terkandung dalam hadis yang dipandu dengan terminologi al-Fiqh di awal 

penjelasan. 

5) Penjelasan al-Fiqh meliputi status derajat hadis, asba >b al-wuru>d jika ada, 

pendapat ulama terhadap hadis terkait beserta dalil yang dibuat pegangan 

ulama baik berupa ayat al-Qur‟an, hadis, ataupun atha >r sahabat, terkadang 

„Abd al-Man>n melengkapi teks riwayat dari hadis terkait yang dirujuk 

dari kitab hadis mu’tabar. 

c. Pendapat ulama  

1) Syekh Muhammad Ih}ya >‟ „Ulu >m al-Di>n bin Su >ha>ri> (Amir „Amm Hay‟ah al-

S {afwah al-Malikiyyah, ikatan alumni Abu >ya Sayyid Muh}ammad „Alawi > 

al-Ma>liki> al-H {asani>) dan pengasuh pondok pesantren Nu >r al-H{aramayn 

Pujon Malang 
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Syekh Ih}ya‟ memberi komentar tentang karya kitab ini bahwa, 

pelayanan yang dipersembahkan Abd al-Mana>n pada ilmu ialah dengan 

memudahkan bagi pengkaji ilmu dalam memahami hal-hal yang 

terkandung meliputi hukum-hukum fikih diikuti penyelarasan pada masa 

kini dengan menyesuaikan khitab dari ilmu (kitab) ini.
37

  

2) Syekh Muh}ammad Naji>h}} bin Maemu >n al-Sa>ra>ni> 

“saya menemukan tujuan yang bisa membereskan problem-problem ketika 

memahamihadi Nabi khususnya dalam masalah fikih dan hukum-

hukumnya, keterkaitan fikih dengan hadis bisa digambarkan dengan 

muh>adith yang intern hingga mengesampingkan fikih itu seperti apoteker 

yang tidak memiliki resep rujukan dokter, begitupun sebaliknya, ahli fikih 

yang intern sampai mengesampingkan hadis seperti dokter yang tidak 

memiliki obat, mengkolaborasikan keduanya sebagai wujud pendialogan 

teori dengan implementasi. Maka berbahagialah kalian para guru dan para 

murid dengan lahirnya kitab ini, gunakanlah dan  ambillah darinya apapun 

yang kamu dapati dan kamu kehendaki, dan bersenanglah wahai 

pengarang atas lahirnya karangan yang berkah ini.”
38

 

3) Syekh Ah}mad Marzu >qi> bin Kiyai Mustamar Malang 

“Karangan Manba’ al-Ah}ka >m merupakan salah satu karangan yang cocok 

dikonsumsi kaum muslim di Indonesia, karena mayoritas kaum muslim di 

Indonesia mereka awam dengan pengetahuan agama yang mereka tekuni, 

mereka hanya taqli >d dengan ustadz dan guru mereka yang mayoritas 

                                                             
37 Abd al-Mana>n Manba’ al-Ah}ka>m, 2-3. 
38 Abd al-Mana>n Manba’ al-Ah}ka>m, 4. 
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pengikut madzhab Syafi‟i. Kitab ini, Manba’ al-Ah}ka >m fi> Baya>n Bulu >gh 

al-Mara >m datang menjelaskan banyak hal terkait fikih dengan mengikut 

mazhab Syafi‟i, tanpa adanya pemaparan masalah khila >fiyah yang justru 

menyusahkan orang awam. Pemaparan dan penjelasan yang diberikan 

dirujuk pada kitab-kitab induk, baik dari tafsir, hadis ataupun fikih. Hal 

tersebut penting dilakukan, persyaratan ilmiah dalam mengarang kitab 

haruslah disesuaikan dengan hal-hal dan kondisi umat muslim di Indonesia 

yang mayoritas masih awam dan kurang memperdulikan untuk 

mengetahui masalah rujukan dan khila >fiyah, yang terpenting bagi mereka 

adalah mengetahui hukum-hukum agamanya”.
39

 

Melalui komentar-komentar di atas terlihat bagamana skil yang dimiliki 

Abd al-Mana>n untuk bisa mensyarahi hadis. Ia sangat mendalami keilmuan yang 

dia miliki terlebih pada bidang hadis dan fikih, yakni dengan melakukan 

pensyrahan kitab-kitab fikih lainnya yang populer di dunia pesantren. Melalui 

karya ini, Abd al-Mana >n membuktikan perhatiannya terhadap kajian hadis di 

Indonesia, terlebih ketika memilih kitab Bulu >gh al-Mara >m sebagai objek 

pensyarahannya yang bercorak fikih. Pemhaman atas hukum mengantarkan Abd 

al-Mana>n untuk membimbing umat muslim Indonesia dalam menjalankan ibadah 

sesuai dengan yang diajarkan Nabi.  

                                                             
39 Abd al-Mana>n Manba’ al-Ah}ka>m, 5-6. 
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BAB IV 

ANALISIS KOMPARATIF SYARAH  MIS{BA <<<H{ AL-Z{ALA <M 

DAN MANBA’ AL-AH{KA <<M  

Pemahaman atas hadis Nabi meliputi: penjelasan maksud hadis, arti hadis, 

kandungan, pesan hadis, dan hal-hal yang tekait dengan hadis dari kacamata 

disiplin ilmu lain.
1

 Setiap pensyarah dalam menyusun karyanya akan selalu 

terbentuk metode, bentuk atau corak yang khas dari kitab tersebut. Secara umum 

metode yang digunakan ulama dalam mensyarahi hadis antara lain, metode tah}lili > 

(analisis), metode ijma >li> (global), dan metode muqa >rin (perbandingan). Metode-

metode ini memiliki karakter, berikut kelebihan dan kekurangan masing-masing. 

Dengan berkiblat pada metode penafsiran al-Qur‟an, pensyarahan hadis 

juga terkonfirugasi pada dua pola, yaitu syarah bi al-ma’thu>r (pensyarahan hadis 

dengan sumber data riwayat), dan syarah hadis bi al-ra'yi> (pensyarahan hadis 

dengan sumber data ijtihad). Dua pola ini akan selalu dikompromikan pada tiga 

metode di atas. Seperti contoh, syarah hadis tah }lili > dengan mengikuti alur bi al-

Ma’thu>r berarti analisis hadis akan selalu berjalan selama masih dijumpai riwayat 

terkait. Sedangkan syarah hadis tah }lili > dengan mengikuti alur bi al-ra'yi>, maka 

analisis hadis akan selalu jalan meski tidak ada riwayat terkait dengan hadis, 

karena pengutipan ayat al-Qur‟an, hadis, atau riwayat lain hanya difungsikan 

sebagai legitimasi dari ijtihad yang dilahirkan, bukan sebagai titik tolak 

pensyarahan. 

 

                                                             
1 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi Metode dan Pendekatan (Yogyakarta: Idea Press, 2011). 
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A. Kareteristik Pensyarahan Hadis Muha>jiri >n dalam Mis}ba>h } al-Z {ala>m 

1. Metode Pensyarahan 

Kitab ini berjdul Mis}ba>h} al-Z {ala >m Sharh } Bulu>gh al-Mara>m min Adillah 

al-Ah}ka>m li al-Ima>m Ibn H {ajr al-‘Asqala >ni >, yang artinya lampu (penerang) 

kegelapan, sebuah syarah terhadap kitab Bulu >gh al-Mara >m min Adillah al-Ah}ka>m. 

Judul ini menyimpan makna implisit bahwa pengarang berharap lahirnya kitab ini 

dapat menjadi penerang bagi kaum yang masih awam dengan ilmu-ilmu 

khususnya ilmu keagamaan. 

Dalam penyusunan sebuah kitab syarah hadis, pensyarah akan 

menggunakan metode dan corak tertentu. Secara umum ada 3 metode yang 

digunakan dalam menyusun kitab syarah, tah}li >li >, ijma >li>, dan muqa>rin. Alfatih 

Suryadilaga mendefinisikan metode muqa>rin dengan mengutip pendapat Ali Nizar 

bahwa metode muqa>rin mempunyai dua pengaplikasian; pertama, 

membandingkan hadis yange memilki redaksi sama atu mirip dalam kursus yang 

sama atau memiliki redaksi yang berbeda dalam kasus yang sama. Kedua, 

membandigkan berbagai pendapat ulama dalam mengomentari hadis. Lebih lanjut 

Ali Nizar menjelaskan karektristik syarah hadis dengan metode Muqa>rin; 

a) Membandingkan analitis redaksional (mabhāth lafẓiyyah) dan 

membandingkan periwayat-periwayat, kandungan makna dari masing-

masing hadis yang diperbandingkan.  

b) Membahas perbandingan berbagai hal yang dibicarakan oleh hadis 

tersebut. 
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c) Perbandingan pendapat para pensyarah mencakup ruang lingkup yang 

sangat luas karena uraiannya membicarakan berbagai aspek, baik 

menyangkut kandungan (makna) hadis maupun korelasi (munāsabah) 

antara hadis dengan hadis.
2
 

Merujuk pada metode pensyarahan dan karakteristik masing-masing 

metode dengan dijejerkan  penjelasan syarah Mis}ba>h} al-Z{ala >m tampaknya 

Muha>jiri>n lebih didominasi pada penerapan metode muqa>rin dengan dua 

penerapan, memebandingkan hadis-hadis yang memiliki redaksi sama atau mirip 

dalam kasus sama dan membandingkan hadis-hadis membahan kasus yang sama 

tapi beda redaksi, meski tidak menafikan satu atau dua yang menggunakan 

metode ijma>li > atau tah}li >li >. Penggunakan metode muqa>rin dengan dua pola ini 

sebenarnya sudah diungkapkan secara eksplisit dalam muqadimah kitabnya, 

مختصرات من النفحات الدسكيات إجابة لطالب أحببت أف أقيد لبلوغ الدراـ تقييدات 
رت لدى ىذه الأمة الدرحومة  تواتمستضيئا بضوء شروح كتب السنة التي أصدقاء الوفيات

وبدتنوعات الكتب الفقهية الدعتبرة وأصولذا الدعتمدة، وبتقرير مشايخي الفخاـ في صفوؼ 
دار العلوـ الدنية وخظوة الدسجد الحراـ ومسجد مدينة ختَ الأناـ، مع أنتٍ في وضع ىذه 

عاوف في برقي  مشغوؿ الباؿ بتُ إرضاء الأصل وتربية الفرع، وعدـ الدساعد والدالتقييدات 
 3ىذه الدهمة العصبة وقلة الكتب التي برتاج اليها الدراجعة.

Saya senang untuk memberikan taqyi >d pada kitab Bulu >gh al-Mara>m 

dengan ringkas dari hembusan kitab kasturi, sebagai jawaban atas 

permintaan teman-teman, yang mencakup cahaya penerang dari beberapa 

kitab hadis yang mutawatir sampai pada umat yang dirahmati ini, dan 

dengan beragam kitab-kitab fikih mu’tabar dan juga us}u>l-us}u >l yang 

                                                             
2
 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis: Era Klasik Hingga Kotemporer Potret 

Kontruksi Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: SUKA-Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), 46. 
3 Muh}ammad Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m Sharh} Bulu>gh al-Mara>m min Adillah al-
Ah}ka>m (Kairo: Da>r al-H{adi>th, 2018), 1: 21 
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mu’tamad, dan dengan keterangan-keterangan dari para masyayikh saya di 

sekolah Da>r al-„Ulu >m al-Diniyyah, di Masjid al-H{ara>m, serta di masjid 

Madi?nah. Bersamaan dengan mengarag kitab ini saya gelisah mencari 

keridaan dari para sesepuh juga dalam mendidik generasi muda, tidak ada 

penolong atau pembantu dalam menthqi >q terhadap hal yang sulit ini, serta 

sedikitnya kitab-kitab yang dibutuhkan sebagai bahan referensi 

Pernyataan Muha>jiri>n di atas, mengungkapkan motif dan tujuan 

dikarangnya kitab Mis}ba>h} al-Z {ala >m Sharh} Bulu>gh al-Mara>m min Adillah al-

Ah}ka>m li al-Ima>m Ibn H{ajr al-‘Asqala>ni. Pernyataan men dari beragam kitab baik 

hadis, fikih, us}u>l serta keterangan dari para gurunnya mengindikasikan metode 

muqa>rin yang diterapakan Muha>jiri>n dalam syarah Mis}ba >h} al-Z{ala >m Sharh } 

Bulu>gh al-Mara >m min Adillah al-Ah}ka>m li al-Ima>m Ibn H {ajr al-‘Asqala>ni. 

Meskipun secara garis besar metode muqa>rin adalah metode yang diterapkan 

Muha>jiri>n syarahnya, namun tidak menafikan metode-metode lainnya, seperti 

tah }li >li > dan ijma>li >. Hanya saja dua metode ini sangat minim digunakan, dan hanya 

digunakan pada kesempatan-kesempatan tertentu. Contoh syarah dengan metode 

muqa>rin,  

a. Hadis Tentang Puasa Ketika Bepergian 

يَاِـ  -رضي الله عنه  -وَعَنْ حََْزةََ بْنِ عَمْرٍو الَأسْلَمِيِّ  أنََّوُ قاَؿَ: يََ رَسُوؿَ اللََِّّ! أَجِدُ بِ قػُوَّةً عَلَى الصِّ
ىِيَ رُخْصَةٌ مِنَ اللََِّّ، فَمَنْ أَخَذَ : »-صلى الله عليه وسلم  - فػَقَاؿَ رَسُوؿُ اللََِّّ  سَّفَرِ، فػَهَلْ عَلَيَّ جُنَاحٌ؟في ال

ُتػَّفَِ  مِنْ رَوَاهُ مُسْلِمٌ « بِِاَ فَحَسَنٌ، وَمَنْ أَحَبَّ أَفْ يَصُوَـ فَلََ جُنَاحَ عَلَيْوِ 
. وَأَصْلُوُ في الد

 حَدِيثِ عَائِشَةَ; أَفَّ حََْزةََ بْنَ عَمْرٍو سَأَؿَ 
Dari H {amzah bin „Amr Raḍiya Allah ‘Anhu – bahwa ia berkata: “wahai 

Rasulullah, aku kuat untuk berpuasa dalam perjalanna. Berdosakah jika 

aku berpuasa,? Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam menjawab: 

“berbuka puasa (tidak berpuasa) saat dalam perjalanna merupakan rukhs}ah 

(keringanan) dari Allah. Siapa yang menggambilnya itu adalah baik, 

namun siapa yang lebih suka berpuasa, maka tidak ada dosa atasnya”. 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim. Dan asalnya hadis terdapat pada al-
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Muttafiq (al-Bukha>ri>- Muslim) dari hadis Aisyah bahwa H {amzah bertanya 

(kepada Nabi saw). 

 ش : قولو : ىي رخصة من الله، فيو أف الفطر رخصة، وىي تناط بالدعصية.
Sh: pada kata „hiya rukhs}atun minaAllahi‟ pemahaman atas redaksi ini 

bahwa berbuka puasa (tidak berpuasa) merupakan keringanan (yang 

diberikan Allah), (perjalanan) tidak untuk maksiyat. 

قولو : فمن أخذ بِا فحسن، فيو حسن أخذ رخصة، لأف الله تعالذ يحب أف توتى 
 رخصة كما يحب أف تؤتى عزائمة.

Pada kata „faman akhadha biha> fah}asana‟ pemahaman atas redaksi ini 

bahwa ada kebaikan jika mengambil rukhs}ah ini, karena sesungguhnya 

Allah ta‟ala menyukai hambanya yang mejalankan (mengambil) 

keringanan, sebagimana Allah menyukai orang yang menjalankan 

(ketetapanNya) dengan ketetapan hati. 

. فلَ جناح عليو، فيو نفي الجناح قولو : ومن أحب أف يصوـ  على من أحب أف يصوـ
 ونفيو يقتضي الجواز.

Pada kata „wa man ah}abba an yas}u>ma fala> juna>h}a ‘alayhi‟ pemahaman 

atas redaksi ini tidak ada dosa bagi orang yang lebih suka berpuasa. 

Penafian ini mengindikasikan perihal berpuka puasa hanya sebagai hal 

jawa >z (perbolehan). 

وبِذا الحديث أخذ جماىتَ العلماء وجميع أىل الفتوى أنو يجوز الصوـ في السفر وينعقد 
 ويجزيو. واختلفوا أيهما أفضل الصوـ أـ الفطر أـ هما سواء:

Melalui hadis ini mayoritas ulama dan seluruh ahli fatwa sepakat 

kebolehan berpuasa ketika dalam perjalanan dengan , dan mereka berbeda 

pendapat tentang lebih utama puasa atau berbuka, ataukah keduanya sama: 

والأكثروف : الصوـ أفضل لدن أطاقو بلَ مشقة ظاىرة  فقاؿ مالك وأبو حنيفة والشافعي
د الله بن رواحة ولا ضرر، فإف بضرر بو فالفطر أفضل. واحتجوا بصوـ النبي صلى الله عليه وسلم وعب

وغتَهما، ولأنو بو يحصل براءة الذمة في الحاؿ. وبراءة الذمة في الحاؿ أولذ من براءتها في 
 الدآؿ.

Imam Ma >lik, Abu > Hani>fah, ak-Sha>fi‟i, dan mayoritas ulama berkata: puasa 

lebih utama untuk orang yang mampu, tidak ada kesukaran yang jelas, dan 

tidak membahayakan baginya, namun apabila (dengan berpuasa) 

membehayakan dirinya maka berbuka (tidak berpuasa) lebih utama. 

Mereka bertendensi pada puasa Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam, Abd 

Allah bin Rawah}ah dan sahabat yang lain. Karena dengan berbuka bisa 

membebaskan seseorang dari tanggungan keadaan. Dan pembebasan 

tanggungan keadaan lebih utama dari pembebasan tanggungan harta 
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. وغتَهماوقاؿ سعيد بن مسيب : الفطر أفضل مطلقا. وبو قاؿ الأوزاعي وإسحاؽ 
. وفيو دلالة ظ اىرة واحتجوا بِذا الحديث، ففيو ما يدؿ علي نفي الجناح في الصوـ

أف الصوـ رخصة، لأنو عبر بنفي  لاؿ بالحديث في ذلكلدذىب أحَد ومن معو. فالإستد
الجناح. فلَ شك أف العزيدة أفضل من الرخصة. وىذا ظاىر مذىب أحَد أف الفطر 

 أفضل.
Sa‟i>d ibn Musayyab berkata: secara mutlak bahwa berbuka lebih utama 

(dari berpuasa), pendapat ini juga disetujui oleh al-Awza>‟i>, Ish}a>q dan 

lainnya. Mereka bertendensi pada hadis yang menunjukan penbagi orang 

yang berpuasa. Hadis ini juga dijadikan dalil oleh mazhab Ahmad dan 

pengikutnya. Berdalil pada hadis bahwa pada puasa terdapat keringanan, 

sehingga dinafikannya dosa tentang hal ini. Maka tidak diragukan bahwa 

ketetapan hati lebih utama dari pada rukhs}ah. Ini lah yang buat dasar 

mazhab Ahmad mengatakan berbuka lebih utama. 

ومشثة.  وأجاب الشافعية ومن وافقهم بأف ىذا الحديث محموؿ على من خاؼ ضررا
بحديث أبِ سعيد الخضزى رضي الله تعالذ عنو، كنا تغزوا مع رسوؿ الله صلى  واحتجوا

فطر ولا يجد على الدالله عليو وسلم في رمضاف فمنا الصائم ومنا الدفطر، فلم بذد الصائم 
وجد  على الصائم. ويروف أف من وجد قوّة فصاـ فإف ذلك حسن، ويروف أف من لدفطر

 فإف حسن.في ذلك ضعفا فأفطر 
Mazhab Syafiiyyah dan mereka yang setuju bahwa hadis ini 

diperuntukkan untuk orang yang khawatir membahayakan dirinya (jika 

berpuasa) dan untuk orang yang memiliki kesukaran untuk berpuasa. 

Mereka juga bertendensi pada hadis Abu > Sa‟id al-Khudri> Raḍiya Allah 

‘Anhum bahwa, kami sedang berperang bersama Rasulullah pada bulan 

Ramadhan, dna dari kami ada yang berpuasa dan ada yang berbuka, 

hingga tidak bisa dibedakan antara yang puasa dan yang berbuka. (dari sini) 

mereka berpendapat bahwa jika seseorang mampu untuk berpuasa maka 

puasa itu lebih baik, jika ia tidak mampu untuk berpuasa maka berbuka itu 

lebih baik. 

وفيو ترجيح لدذىب الشافعية والدالكية والحنفية والأكثروف وىو تفضيل الصوـ لدن أطاقو 
 بلَ ضرر ولا مشقة ظاىرة.

Dari sini pentarjihan oleh mazhab Syafi‟i, Maliki, dan H {anafi, dan 

mayoritas ulama bahwa lebih utama puasa untuk orang yang tidak 

mendapati bahaya dan tidak memiliki kesukaran. 

 قاؿ بعض العلماء : الفطر والصوـ سواء لتعادؿ الأحاديث.و 
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Sebagian ulama mengatakan: berbuka dan berpuasa (ketika bepergian) 

derajatnya setara. 

وقاؿ بعض أىل ظاىر : لا يصح صوـ رمضاف في السفر، فإف صامو لا ينعقد ويجب 
 امصياـ في امسفر((، والحديث : بر: ))ليس من ام قضاؤه لظاىر الآية والحديث

 .((أولئك العصاةأولئك العصاة ))
Sebagian ahli z}a>hir mengatakan: tidak sah puasa orang yang bepergian 

pada bulan Ramadhan, karena puasanya tidak dianggap dan wajib baginya 

mengqad}a>’, dengan berdasar pada ayat al-Qur‟an  dan hadis, „tiada 

kebaikan berpuasa dalam perjalanan‟, dan hadis „mereka adalah orang 

yang bermaksiat, mereka adalah orang yang bermaksiat‟. 

: ))إف لحديث اظاىر ىو ما ذىب اليو أحَد ومن وافقو مواقفة لذذا الحديث، و قلت : ال
 فيمو((. ومواف  للقياس على الصلَة عزائ ىرخصو كما يحب أف يؤتالله يحب أف يئتى 

صدقة  والسفر فإف القصر أفضل. وعند الحنفية وجوبو اعتمادا على حديث : ))فإن
 4ة((.تصدقها الله على عباده، فيجب قبوؿ الصدق

Saya berkata: madzab z}a>hir adalah mazhab yang diikuti Imam Ahmad dan 

pengikutnya, (ijtihadnya) berdasar pada hadis „sesungguhnya Allah 

mencintai orang yang menjalankan lisensi (yang telah diberikanNya), 

sebagaimana Allah mencintai orang datang kepadaNya dengan ketetapan 

hati‟. Hal ini juga dikorelasikan dan diqiya>skan pada keutamaan 

melaksanakan salat ketika bepergian dengan mengqas}ar. Kewajiban 

(berbuka) dari mazhab Hanafi  berdasar pada hadis, „sesungguhnya 

(rukhsah) itu bentuk sedekah Allah kepada hambanya, maka wajib bagi 

hambaNya untuk menerima‟. 

Penjelasan-penjelasan ini secara eksplisit menerangkan bahwa berbuka 

(ketika bepergian) secara mutlak lebih utama, tanpa memandang kesukaran atau 

bahaya yang timbul pada diri seseorang. Sehingga hadis ini menunjukkan 

kelegalan berpuasa ketika bepergian ketika tidak didapati kesukaran. 

Pemaparan syarah juga menggambarkan langkah metodologis Muha>jiri >n 

dalam mensyarahi hadis yang sesuai dengan langkah-langkah metodologis metode 

muqa>rin. Dalam kesempatan tersebut Muha >jiri>n membandingkan berbagai 

pendapat ulama, ia menampilkan pendapat Imam Syafi‟i, Imam Ma >lik, Imam 
                                                             
4 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 614-165. 
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Ah}mad ibn H {anbal, Sa‟i>d ibn Musayyab, al-„Awza‟i>, Ish}a>q berikut dalil analisis 

masing-masing pendapat. 

Pada akhir pensyarahan Muha >jiri>n mentarjih pendapat yang mengatakan 

berbuka (tidak berpuasa) ketika dalam perjalanan secara mutlak lebih utama dari 

berpuasa, baik puasa tersebut membahayakan pada dirinya atau tidak, namun juga 

tetap diperbolehkan jika memilih berpuasa, kalau memang merasa mampu dan 

tidak terepotkan. Pembacaan hadis dengan pola muqa>rin >n memberi pemahaman 

yang komperhensif tentang hadis yang disyarahi, serta juga dapat mengetahui 

perbedaan pendapat untuk diperbandingkan. 

Ciri lain dari metode muqa>rin menjelaskan aspek kebahasaan, kedudukan 

hadis dan kritik riwayat. Pada kesempatan lain Muha>jiri>n menjelaskan aspek-

aspek tersebut,  

b.  Hadis Tentang Membaca Basmalah Ketika Salat 

الْحمَْدُ }وَأَبَا بَكْرٍ وَعُمَرَ كَانوُا يػَفْتَتِحُوفَ الصَّلََةَ بػِ  -صلى الله عليه وسلم  -أَفَّ النَّبيَّ  -رضي الله عنه  -وَعَنْ أنََسٍ 
 مُتػَّفٌَ  عَلَيْوِ. {للََِّّ رَبِّ الْعَالَمِتَُ 

 في أوََّؿِ قِراَءَةٍ وَلَا في آخِرىَِا. {بِسْمِ اللََِّّ الرَّحََْنِ الرَّحِيمِ }رُوفَ زاَدَ مُسْلِمٌ: لَا يَذْكُ 
  {بِسْمِ اللََِّّ الرَّحََْنِ الرَّحِيم}وَفي روَِايةٍَ لِأَحََْدَ وَالنَّسَائِيِّ وَابْنِ خُزَيْدةََ: لَا يَجْهَرُوفَ بػِ 

 رُّوفَ وَفي أُخْرَى لِابْنِ خُزَيْدةََ: كَانوُا يُسِ 
 وَعَلَى ىَذَا يُحْمَلُ النػَّفْيُ في روَِايةَِ مُسْلِمٍ، خِلََفاً لمَِنْ أَعَلَّهَا

Dari Anas Raḍiya Allah ‘Anhu, sesunggunya Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 

Sallam, Abu > Bakr dan „Umar membaca dengan „al-H {amdu lillahi Rabi al-

‘a >lami >n’  muttafaq alayh 

Imam Muslim menambahkan, mereka tidak menyebut 

„Bismilahirahmanirrah }i >m’  di awal bacaan dan tidak pula di akhirnya. 

Dalam riwayat laih milik Ahmad, al-Nasa‟i>, dan Ibn Khuzaymah, mereka 

tidak mengeraskan bacaan „bismillahirahmanirrahim’ 
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Dalam riwayat Ibn Khuzaymah yang lain, mereka membacanya dengan 

suara lirih. 

Dengan demikian, maka penfian yang ada pada riwayat Muslim (bahwa 

mereka tidak menyebut/tidak membaca bismillahirahmanirrahim), 

bersilang dengan pendapat orang yang lebih tinggi darinya. 

قولو : )كَانوُا يُسِرُّوفَ وَعَلَى ىَذَا يُحْمَلُ النػَّفْيُ في روَِايَةِ مُسْلِمٍ، خِلََفاً لمَِنْ أَعَلَّهَا(، أي : 
رواية ابن خزيدة بلفظ يسروف البسملة فحمل رواية مسلم أعتٍ : لا يذكروف بدعتٌ 

خلَفا لدن قاؿ : إنو معلوؿ في إثبات لا عليو المحققوف من العلماء يسروف، ىذا ما 
 يذكروف ويسروف. فقد قاؿ في )شرح البيقوني( أنو مع اضطرابو لا يقوـ حجة لأحد.

Pada redaksi : „Ka>nu> Yusirru >na wa ‘ala > ha>dha> yuh}malu al-nafyu fi > 
riwa >yah muslim, khila >fan li man a’allaha>’, artinya riwayat dari Ibn 

Khuzaymah yang menggunakan redaksi yasirru>na al-Basmalah 

(melirihkan bacaan basmalahnya) mirip dengan redaksi riwayatnya imam 

Muslim, yang maksudnya: tidak menyebutkan bermakna (membacanya) 

dengan pelan. Karena ini ulama ahli kritik menyanggah: hadis yang 

menetapkan bahwa mereka tidak membaca basmalah atau membacanya 

dengan pelan. Dalam syarah al-Bayqu >ni> dikatakan, riwayat tersebut 

terdapat kekacauan atau kesamaran (makna) maka tidak dapat digunakan 

tendensi oleh siapapun 

 ة في الحديث كما قاؿ البيقوني:والعل
Kecacatan (illat) hadis terersebut sebagaimana yang dikatakan Imam al-

Bayqu >ni>:  

 وما بعلة غموض أو خفا # معلل عندىم قد عرفا
Hadis yang cacatnnya tersembunyi atau tersamar disebut hadis mu’allal 

menurut pengertian ahli hadis 

لة الحديث لا تعرؼ إلا بالحذاؽ من المحدثتُ، وظاىره السلَمة من كل ما يقدح بو، فع
والقدح ىنا بأف اختلفت الألفاظ، وقد عرض على البخاري حديثا واحدا فقاؿ : إف ىذا 

  5الحديث مليح غتَ أنو معلوؿ.
Kecacatan hadis ini tidak diketahui kecuali dengan kecakapan para ahli 

hadis, karena hadis yang mempunyai kecacatan secara batin secara 

lahiriyah ia tampak sehat (selamat), dan kecacatan yang terdapat pada 

hadis ini ialah kerancuan pada redaksinya, dalam riwayatnya imam al-

Bukha>ri> terdapat hadis yang bertentangan, serta derajatnya hadis tersebut 

juga bagus (tidak mimiliki cacat). 

                                                             
5 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 1: 222. 
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Penerapan metode muqa>rin pada syarah Mis}ba>h} al-Z{ala >m tentu tidak 

memukul rata pada seluruh pensyarahan. Pada hadis yang cukup dengan 

penjelasan global Muha >jiri>n akan menerapkan dengan metode ijmali> (global), 

namun dengan persentase yang sangat kecil, seperti pensyarahan berikut, 

c. Hadis Tentang Larangan Jual Beli Kurma Yang Masih Basah  

عْتُ رَسُوؿَ اللََِّّ  -رضي الله عنه  -بِ وَقَّاصٍ وَعَنْ سَعْدِ بْنِ أَ  سُئِلَ عَنِ اشْتًاَءِ  -صلى الله عليه وسلم  -قاَؿَ: سََِ
قُصُ الرُّطَبُ إِذَا يبَِسَ?»الرُّطَبِ بِالتَّمْرِ. فػَقَاؿَ:  قاَلوُا: نػَعَمَ، فػَنػَهَى عَنْ ذَلِكَ. رَوَاهُ « أيَػَنػْ
مِْذِيُّ وَابْنُ حِبَّافَ وَالْحاَكِمُ الْخمَْسَةُ، وَصَحَّحَوُ ابْنُ الْ   مَدِيتٍِِّ وَالتًِّ

Dari Sa‟d ibn Abi> Waqqa>s} Raḍiya Allah ‘Anhu, berkata: saya telah 

mendengar Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam ditanyai tentang jual 

beli kurma yang masih basah dengan kurma kering, maka beliau  Salla 

Allah ‘Alaihy wa Sallam balik bertanya, „apakah kurma basah akan 

berkurang takarannya jika mengering?‟ mereka menjawab „ya‟. Maka 

beliau  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam melarang hal itu. diriwayatkan oleh 

imam lima, dan disahihkan oleh Ibn al-Madi>ni>, al-Tirmidhi>, Ibn H {ibba>n, 

dan al-H{a>kim. 

واز بيع التمر بالرطب لثبوت نهيو ش: قولو : فنهى عن ذلك، فيو دليل علي عدـ ج
نما ىو في حالة ‘صلى الله عليه وسلم عن ذلك وإف تساوى الرطب بالتمر، لأف الاعتبار بالتساوي 

الرطب ينقص إذا جف عن اليابس نقصا لا يتقدر، وىذا مبتٍ علي قوؿ الكماؿ، و 
الجماىتَ من العلماء، وروي عن أبِ حنيفة الاكتفاء بالدساواة حالة الرطوبة، وخالفة في 

 6ذلك صاحباه.
Sh: pada kata „fanaha> ‘an dhalika‟, redaksi tersebut menjadi dalil 

pelarangan jual beli kurma yang masih basah, jika timbangannya tetpa 

sama ketika sudah kering, karena kurma kerig merupakan keadaan yang 

sempurna, dimana kurma basah akan berkurang timbangannya ketika 

mengering. Pendapat ini disandarkan kepada mayoritas ulama, 

diriwayatkan dari Abi> H{ani>fah mecukupkan (tidak membedakan) antara 

keadaan basah atau kering, pendapat ini bertentangan dengan pendapat 

yang lain (yang membedakan jual beli kurma basah dengan kurma kering). 

Contoh pensyarahan diatas dapat diketahui bahwa pensyarah, Muha>jiri >n 

dalam mensyarahi hadis juga menggunakan metode yang ringkas dan padat. 

                                                             
6 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 2: 378. 
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Pensyarahan yang diberikan langsung fokus pada kandungan utama dari hadis 

tersebut, tanpa menampilkan asba >b al-wuru>d hadis, kritik riwayatnya baik dari 

aspek sanad atau matan, tanpa menampilkan pendapat ulama yang panjang, dalil 

al-Qur‟an atau hadis lain yang memperkuat atau mendukungnya. Ia juga tidak 

mendekati hadis dengan pendekatan antropologis, historis, linguistik, dan 

psikologis dan lainnya dalam mensyarahi. 

2. Teknik Interpretasi 

Secara umum teknik interpretasi dalam memahami hadis terbagi menjadi 

tiga: 

1) Interpretasi tekstual, memahami matan hadis berdasarkan teksnya semata 

atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna teks dengan mengabaikan 

asba >b al-wuru>d dan dalil-dalil yang lain. 

2) Interpretasi kontekstual, memahami matan hadis dengan memperhatikan 

asba >b al-wuru >d atau konteks masa lahirnya hadis, pelaku sejarah dan 

peristiwanya kemudian ditarik dengan konteks masa kini. 

3) Interpretasi intertekstual, memahami matan hadis dengan memperhatikan 

hadis lain atau ayat-ayat al-Qur‟an yang terkait.
7
 

Muha>jiri>n dalam mensyarahi hadis-hadis yang terdapat dalam Bulu >gh al-

Mara >m menggunakan interpretasi Intertekstual. Hal ini dapat dilihat dari langkah-

langkah metodologis syarahnya dimana ia hampir selalu menampilkan ayat-ayat 

al-Qur‟an terkait, hadis-hadis terkait, serta pendapat-pendapat ulama terkait hadis 

tersebut. Tetapi pada lain kesempatan Muha >jiri>n juga mengaplikasikan teknik 

                                                             
7 Arifuddin Ahmad, Pradigma Baru Memahami Hadis Nabi: Refleksi Pemikiran Pembaharuan 
Prof. Dr. Muhammad Syuhudi Ismail (Jakarta: Renaisans, 2005), 205. 
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interpretasi tekstual, namun dengan presentase yang sangat kecil. Contoh 

penerapan teknik interpretasi intertekstual sebagai berikut, 

Hadis Tentang Batas Baligh 

هُمَا قاَؿَ: عُرِضْتُ عَلَى النَّبيِّ  يػَوَْـ أُحُدٍ، وَأَنَا ابْنُ  - صلى الله عليه وسلم -وَعَنِ ابْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللََُّّ عَنػْ
زْني، وَعُرِضْتُ عَلَيْوِ يػَوَْـ الْخنَْدَؽِ، وَأَنَا ابْنُ خََْسَ عَشْرةََ سَنَةً،  أرَْبَعَ عَشْرةََ سَنَةً، فػَلَمْ يجُِ

 فأََجَازَني. مُتػَّفٌَ  عَلَيْوِ.
زْني،  : فػَلَمْ يجُِ هَقِيِّ  وَلدَْ يػَرَني بػَلَغْتُ. وَصَحَّحَهَا ابْنُ خُزَيْدةََ وَفي روَِايةٍَ للِْبػَيػْ

Dari Ibn „Umar Raḍiya Allah ‘Anhuma> berkata: „aku dihadapkan kepada 

Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam pada saat perang Uhud dan saat 

itu usiaku baru empat belas tahun. Maka Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy 

wa Sallam belum mengizinkanku untuk ikut berperang. Kemudian aku 

dihadapkan lagi pada saat perang Khandaq dan saat itu usiaku sudah genap 

lima belas tahun, kemudian beliau mengizinkanku untuk ikut berperang. 

Di dalam riwayatnya al-Bayhaqi> menggunakan redaksi falam yujizni >, wa 

lam yarani > balaghtu (Rsulullah belum melihatku baligh). Hadis ini 

disahihkan oleh Ibn Khuzaymah. 

صلى الله عليه وسلم صلى الله عليه وسلم... إلخ(، وفي لفظ البخاري أف رسوؿ الله  -ش: قولو : )عُرِضْتُ عَلَى النَّبيِّ 
ـ أحد فلم يجزني، قاؿ الحافظ : فيو التفات أو بذريد، إذ كاف السياؽ يقتضي عرضو يو 

أف يقوؿ فلم يجزه لكنو التفت أو جرد من نفسو أولا شخصا فعبر عنو بالداضي ثم 
التفت، وفي لفظ لدسلم عرضتٍ رسوؿ الله صلى الله عليه وسلم يوـ أحد في القتاؿ فلم يجزني، وقولو: فلم 

، وقاؿ الكرماني : أجازه من الإجازة وىي الأنفاؿ أي : أسهم لو، يجزني من الأجازة
ومعتٌ عرضو صلى الله عليه وسلم عبد الله من عرض الجيش أي: اختبار أحوالذم قبل مباشرة القتاؿ للنظر 

 وترتيب منازلذم وغتَ ذلك، وىو ابن أربع عشر سنة.في ىيئتهم 
SH: redaksi ‘urid }tu ‘ala> al-Nabiy  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam ..’. 

Dalam riwayat al-Bukha>ri> redaksinya menggunakan kalimat, „bahwa saya 

berada di depan Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam pada saat 

perang Uhud kemudian Nabi tidak memberiku izin (ikut perang), al-H{a>fiz } 

berkata: di redaksi ini terdapat berbeda dan menyendiri. Ketika didapati 

redaksi yang berbeda, karena redaksi ini diucapkan lebi dahulu, kemudian 

dikemudian dinilai berbeda. Redaksi dalam riwayat Muslim „saya 

dihadapkan kepada Rasulullah  Salla Allah „Alaihy wa Sallam (untuk 

meminta izin ikut perang) pada perang Uhud, lalu Nabi tidak memberi 

izin‟. Redaksi : tidak memberik izin. Al-Kirma>ni> berkata, Rasul memberi 
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izin ketika perang Khandaq (dalam surat al-Anfa>l), bagikan kepadanya, 

dengan makna Abd Allah dihadapkan kepada Rasulullah  Salla Allah 

„Alaihy wa Sallam untuk menjadi pasukan perang. Ini menunjukkan 

permeriksaan keadaan pasukan perang sebelum melakukan perang, guna 

mempertimbangkan keadaan, mengatur keadaan rumah mereka, dan 

lainnya. Dan ketika itu Abd Allah beru berusia empat belas tahun. 

وقولو : )وعرضت عليو يوـ الخندؽ وانا ابن خَس عشرة فأجازني(، وفي لفظ البخاري: 
))ثم عرضتٍ يوـ الخندؽ وأنا ابن خَس عشرة فأجزني(( فالحديث يدا على أف حد البلوغ 

وشهادتهم، وقوؿ الله  للرجل خَس عشرة سنة، قاؿ الإماـ البخاري : باب بلوغ الصبياف
((، وقاؿ الدغتَة احتلمت وأنا ابن ثنتي وَإِذَا بػَلَغَ الْأَطْفَاؿُ مِنْكُمُ الْحلُُمَ فػَلْيَسْتَأْذِنوُاتعالذ: ))

ئِي يئَِسْنَ مِنَ الْمَحِيضِ عشرة سنة وبلوغ النساء في الحيض لقولو تعالذ: )) (( الذ وَاللََّ
صالح أدركت جارة لنا جدة بنت إحدى ( وقاؿ الحسن ابن (أَفْ يَضَعْنَ حََْلَهُنَّ قولو: ))

بلوغ فذىب الشافعي وأحَد والأوزعي وابن واختلف العلماء في حد ال –وعشرين سنة 
لذ أف حده في الغلَـ والجارية خَس عشرة سنة اعتمادا على ىذا وىب والجمهور إ

 : ))رفع القلم عن ثلَثة عن الصبي الحديث، وقاؿ داود: لا حد للبلوغ بالسن لقولو صلى الله عليه وسلم
وقاؿ أصحابة  –حتى يحتلم((، قاؿ: وإثبات البلوغ بغتَه يخالف الخبر، وىذا قوؿ مالك 

: سبعة عشرة، والثانية سبع عشرة أو ثماف عشرة، وروي عن أبِ حنيفة رويتاف: أحدهما 
حد البلوغ والجارية سبعة عشرة بكل حاؿ ىذا بياف اختلَؼ العلماء في  ثماف عشرة

، وأما بياف حد البلوغ بالاحتلَـ فقد دلت عليو الآيَت والأخبار وأجمعو على أف بالسن
الأحكاـ من الفرائض وغتَىا تثبت بالاحتلَـ، وأما حد البلوغ للنساء فبالحيض كما 
دلت عليو الآيَت والأخبار أيضا، وتقدـ قريبا ما ذكر الإماـ البخاري في ثبوتيتو، 

يدؿ على أف حد البلوغ بالسن، ومناسبة الحديث للباب أف الصبي  فحديث ابن عمر
وَابػْتػَلُوا الْيػَتَامَى حَتىَّ إِذَا بػَلَغُوا النِّكَاحَ فإَِفْ آنَسْتُمْ بحجر مالو ألذ البلوغ، وقاؿ تعالذ : ))

هُمْ رُشْدًا فاَدْفػَعُوا إِليَْهِمْ أمَْوَالَذمُْ   ((مِنػْ
Redaksi: wa ‘arad }tu ‘alayhi yawm ākhandaq wa ana > ibn khams ashrah faajizni>, 
di dalam riwayatnya al-Bukha>ri> menggunakan redaksi, thumma ‘arid }ni > yawm al-

Khandaq wa ana ibn khams ‘ashrah faijizni >. Kedua hadis ini menunjukkan bahwa 

batas baligh laki-laki itu lima belas tahun. Al-Ima>m al-Bukha>ri> di dalam bab 

Bulu>gh al-S{ibya>n wa shaha >datuhum (balighnya anak-anak dan kesaksiannya), 
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firman Allah Subhanahu wa Ta‟ala ((Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur 

baligh, maka hendaklah mereka (juga) meminta izin)) (al-Nu >r: 59)
8
, al-Mughi>rah 

berkata, saya hamil dan saat itu saya berusia dua belas tahun. Balighnya seorang 

wanita juga diukur dengan haidnya, sebagaimana firman Allah ta‟ala >: 

{{((perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara istri-istrimu 

jika kamu ragu-ragu (tentang masa idahnya) maka idahnya adalah tiga bulan; dan 

begitu (pula) perempuan-perempuan yang tidak haid. Sedang perempuan yang 

hamil, waktu idahnya mereka itu sampai mereka melahirkan kandungannya)) (QS. 

al-T {ala>q: 4)
9
. Al-H{asan ibn S {a>lih} berkata, saya pernah mendapati seorang wanita 

yang balighnya pada umur dua puluh satu tahun  -ulama berbeda pendapat tentang 

batasan baligh; al-Sha>fi‟i>, Ahmad, al-Awza‟i>, Ibn Wahb dan mayoritas ulama 

berpendapat bahwa batasan baligh untuk wanita adalah lima belas tahun, dengan 

berdasar pada hadis, Abu > Dawud berkata: tidak ada batasan baling dengan umur, 

karena sabda Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam: “pena pencatat dosa itu 

diangkat dari tiga golongan: dari anak kecil hingga bermimpi basah”. Dikatakan: 

hadis tersebut menerangkat tentang ketetapan batas baligh dan lainnya, ini 

pendapat imam Ma >lik. – pengikutnya yang lain mengatakan bahwa (batas baligh) 

umur tujuh belas atau delapan belas, ada dua yang diriwayatkan Abi > Hani>fah; 

pertama, tujuh belas tahun. Kedua, delapan belas tahun. Adapun wanita tujuh 

belas tahun dengan seluruh keadaannya, inilah penjelasan perbedaan ulama terkait 

batas baligh dengan tahun. Adapun batas baligh dengan ihtilam (mimpi basah) itu 

sudah ditunjukkan melalui ayat al-Qur‟an, dan khabar (hadis), dari sini ulama 

sepakat seluruh hukum kefardhuan dan lainnya secara otomatis diberlakukan 

kepadanya. Adapun batas baligh perempuan yakni dengan haid sebagaimana 

tertera juga pada ayat al-Qur‟an dan khabar. Hal ini juga dulu telah dijelaskan 

oleh Iman al-Bukha>ri>. Hadisnya Ibn Umar menunjukkan bahwa batas baligh juga 

dengan umur, hal ini memiliki keterkaitan dengan bab anak kecil ditangguhkan 

hartanya atas dirinya (hingga dewasa/baligh), firman Allah: Dan ujilah anak-anak 

yatim itusampai mereka cukup umur untuk menikah. Kemudian jika menurut 

pendapatmu mereka telah cerdas (pandai memelihara harta) maka serakahlah 

kepada mereka hartanya (QS > al-Nisa>‟: 6)
10

. 

دفع الداؿ ألذ ثم إف العلماء استنبطوا من ىذا الحديث ثلَثة أشياء : الأوؿ : وجوب 
المحجور عليو إذا رشد وبلغ ، وىذه الدسألة لد يصدر فيها اختلَؼ بتُ الأئمة. الثاني : 
أف الداؿ لا يدفع الذ المحجور عليو قبل وجود الأمرين البلوغ والرشد ولو صار شيخا. 
وىذا القوؿ أكثر اىل العلم، وقاؿ ابن منذر : أكثر علماء الأمصار من الحجاز والشاـ 

صر والعراؽ يروف أف الحجر ثابت على كل مضيع لدالو صغتَا كاف أو كبتَا، وبو قاؿ وم

                                                             
8
 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah & Tajwid Warna, (Jakarta: 

Cahaya Press, 2017), 357. 
9 Ibid,. 558. 
10 Ibid,. 77. 
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الشافعي والحنابلة ومالك، وقاؿ أبو حنيفة : لا يدفع إليو مالو قبل خَس وعشرين سنة 
لُغَ أَشُدَّهُ بدلالة قولو تعالذ : )) : أف الداؿ يدفع إليو بعد البلوغ تماما، ((. الثالث حَتىَّ يػَبػْ

ل بثلَثة أشياء في ح  الغلَـ وشيئتُ في الجارية، فالثلَثة الدشتًكة خروج الدتٍ من ويحص
قبلو كيفما خرج باحتلَـ أو جماع أو مروهما، وبلوغ السن كما تقدـ الخلَؼ في ذلك 
والرشد، وأما الشيئاف في الجارية فالحيض والحمل =، قاؿ ابن منذرر: وأجمعوا على أف 

على المحتلم العاقل وعلى الدرأة بظهور الحيض منها. وأما حد الفرائض والأحكاـ  بذي 
البلوغ بالإنبات، أي : بنبات الشعر حوؿ الفرج الذكر وفرج الدرأة فسيأتي بعد ىذا 

11الحديث.
 

Kemudian para ulama berpendapat tiga hal dari hadis ini; pertama, wajib 

menyerahkan harta (orang ditangguhkan hartanya) kepada orang yang 

ditangguhkan atas hartanya ketika sudah pintar dan baligh, tentang ini 

ulama sepakat. Kedua, harta tidak akan diserahkan kepada orang yang 

ditangguhkan hartanya sebelum adanya sidat baligh dan pintar, meskipun 

tua. Ini pendapat mayoritas ahli ilmu, Ibn al-Mundhir: mayoritas ulama 

dari berbagai negri, dari Hijaz, Sham, Mesir, Irak berpendpa bahwa 

penangguhan juga berlaku bagi orang yang boros terhadap hartanya, baik 

itu orangnya masih kecil atau sudah besar. Terkait ini ulama al-Sha >fi‟i, 

Hanbali, dan Malik, dan Abu > Hanifah berkata: tidak diserahkan harta 

orang yang hartanya ditangguhkan atasnya sampai ia berumur dua puluh 

lima tahun dengan dalil firman Allah „Sampai mencapai usia dewasa (QS. 

al-An‟am: 152)
12

”. Ketiga, harta yang ditangguhkan diserahkan kembali 

setelah mencapai baligh yang sempurna. dan bisa didapat melalui tiga hal, 

dan dua bagi perempuan. Tiga hal persekutuan antara laki-laki dan 

perempuan yakni, keluarnya mani tanpa memandang bagaimana keluarnya, 

karena ihtila >m, jima‟ atau yang lainnya, mencapai usia dan telah 

disebutkan perbedaan ulama, dan terkahir pintar. Adapun dua hal yang 

khusus bagi perempuan yakni haid dan hamil. Ibn al-Mundhir berkata: 

ulama sepakat tentang ditetapkannya kefardhuan dan hukum bagi orang 

yang sudah mengalami mimpi basah, yang berakal, dan untuk wanita, ia 

sudah mengalami haid. Adapun batas baligh melalui tanda fisik, yakni 

dengan tumbuhnya rambut di sekitar kemaluan laki-laki dan perempuan. 

Keternagannya akan dijelaskan setelah hadis ini. 

Dari pensyarahan hadis di atas dapat digambarkan bagaimana Muha>jiri>n 

mensyarahi hadis dengan metode intertekstual. Secara tekstual hadis ini 

                                                             
11 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 
12 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 149. 
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mengandung pemahaman bahwa batas usia baligh bagi laki-laki itu umur 15 tahun. 

Namun oleh Muha>jiri>n pemahaman hadis ini lebih dikomperhensifkan dengan 

menampilkan ayat-ayat al-Qur‟an dan hadis-hadis yang mendasari perbedaan 

ulama dalam menentukan batas baligh baik laki-laki atau perempuan. 

Sebelum menampilkan pendapat ulama Muha>jiri>n terlebih dahulu 

meninjau kelengkapan redaksi pada kitab asli (S{ah}i >h al-Bukha >ri >) guna 

memecahkan konteks lahirnya hadis ini, selain itu juga dibandingkan dengan 

redaksi yang terdapat dalam kitab lain (S{ah}i >h Muslim). Dari beberapa pendapat 

yang ditampilkan tampaknya Muha>jiri>n memilih jalan mengkolaborasikan 

pendapat-pendapat tersebut dibanding mentarhij salah satu pendapat, dengan hasil 

bahwa batasan baligh untuk laki-laki dan perempuan ditentukan dari dua hal. 

Pertama, keluarnya mani dari kemaluannya baik itu keluarnya karena ih}tila >m atau 

karena bersetubuh. Kedua, telah sampai pada usia baligh dan pintar. Adapun 

batasan baligh khusus untuk perempuan yaitu dengan haid dan hamil. Muha>jiri>n 

juga memberi penutup dengan mengutip pendapat Ibn al-Mundhir bahwa semua 

kefarduan dan hukum berlaku bagi mereka yang sudah mencapai baligh. 

3. Analisis Konten (Content Analysis) 

Analisis konten merupakan suatu teknik yang digunakan untuk menarik 

kesimpulan melalui usaha menemukan karakteristik pesan yang dilakukan secara 

objektif dan sistematis. Metode ini tidak hanya bertjuan untuk mengidentifiksi, 

melainkan juga mengolah dan menganalisa dokumen-dokumen untuk memahami 

makna dan signifikasinya. 
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Sebagaimana metode interpretasinya menggunakan interpretasi 

intertekstual Syarah Mis}ba>h} al-Z {ala >m dalam menganalisis teks hadisnya 

Muha>jiri>n menggunakan ayat al-Qur‟an, hadis Nabi dan pendapat ulama terdahulu 

sebagai materi dan penguat analisisnya. 

4. Corak pensyarahan 

a) Corak fiqhi > 

1) Hadis Tentang Mengusap Kerikil Ketika Salat 

َـ أَحَدكُُمْ في : »-صلى الله عليه وسلم  -قاَؿَ: قاَؿَ رَسُوؿُ اللََِّّ  -رضي الله عنه  -: وَعَنْ أَبِ ذَرٍّ  4ص  إِذَا قاَ
(. وَزاَدَ 1رَوَاهُ الْخمَْسَةُ بِِِسْنَادٍ صَحِيحٍ )« ةَ تػُوَاجِهُوُ الصَّلََةِ فَلََ يَدْسَحِ الحَْصَى، فإَِفَّ الرَّحََْ 

 «وَاحِدَةً أوَْ دعَْ »أَحََْدُ: 

 عَنْ مُعَيْقِيبٍ مَرْوُهُ بِغَتَِْ تػَعْلِيلٍ « الصَّحِيحِ »: وَفي  5ص 

Dari Abi> Dharr Rad }iya Allah ‘Anhu berkata: Rasulullah  Salla Allah ‘Alaihy 

wa Sallam bersabda: apabila slaah seorang dari kalian sedang mengerjakan 

salat, maka janganlah ia menyingkirkan kerikil yang ada di hadapannya, 

karena sesungguhnya rahmat berada di hadapannya. Diriwaatkan oleh Imam 

lima dengan sanad sahih.  

Ahmad menambahkan, “satu kali atau tinggalkanlah (tidak sama sekali)” 

dari al-S {ahih terdapat riwayat yang senada melalui jalur Mu‟ayqib tanpa 

menyebutkan alasan. 

عَنْ مُعَيْقِيبٍ مَرْوُهُ بِغَتَِْ تػَعْلِيلٍ(، وفي مسلم بسند عن أبِ سلمة « الصَّحِيحِ »قولو : )وَفي 
ن معيقيب أنهم سألوا النبي صلى الله عليه وسلم عن الدسح في الصلَة فقاؿ : ))واحدة((، وفي لفظ لو ع

فإف كنت لا بد فاعلَ فواحدة((، قاؿ النووي : معناه لا تفعلو وإف فعلت قاؿ : ))
فافعل واحدة لا تزد، وىذا نهى كراىة تنزية، وفيو عدـ ذكر التعليل. والتعليل ىو قولو : 

لرحَة تواجهو، والعلة ىنا ىي الدنصوصة، فالعلة كثتَة منها الفاء، ومنها اللَـ، الدفيد فإف ا
 13للتعليل، ومنها إف. وقد حق  الأصوليوف أف الحكم يدور مع الدعلوؿ وجودا وعدما.

Redaksi (wa fi > al-S{ah}i >h ‘an Mu’ayqi>b tah)wuhu bighayri ta’li>l) dalam 

riwayat Muslim melalui jalur Abi> Salamah dari Mu‟ayqib mereka para 

sahabat bertanya kepada Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam tertang 

                                                             
13 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 1: 681. 
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mengusap dalam salat, Nabi bersabda: „sekali‟, ada redaksi lain: apabila 

engkau mau melakukan, maka sekali (saja). Al-Nawa>wi> berpendapat: 

makna hadis ini jangan lakukan (mengusap dalam salat), apabila kamu 

melakukan maka lakukan satu saja jangan tambahi. Dari sini jelas hukum 

mengusap kerikil ketika salat adalah makruh tanzih
14

, di dalam hadis ini 

tidak disebutkan alasan (kemakruhan mengusap dalam salat). Adapun 

alasannya ialah redaksi: karena rahmat berada didepanmu, illat hukum dari 

hadis ini sudah jelas, illat dalam hadis ini banyak, yakni dari huruf fa’, dan 

lam yang menunjukkan alasan, begitu juga in. Sebagaimana yang 

ditetapkan ulama Us}u>l hukum itu berputar bersama illatnya dalam 

mewujudkan dan meniadakan.  

Kesimpulan yang diambil Muha>jiri>n berdasar pada analisis yang 

dilakukannya dengan perangkat ilmu us}u>l al-fiqh, hadis ini dibaca melalui 

pembacaan kaidah al-H{ukmu yadu >ru ma’a al-Ma’lu >l wuju >dan wa ‘adaman dan 

menghasilkan hukum larangan bermain-main ketika salat karena dapat 

menghilangkan kekhusyu‟an. Dari sini tergambar jelas corak dari pensyarahan 

yang sangat condong dengan pengupasan hukum-hukum syariat, sebagaimana 

corak yang tertanam dalam kitab aslinya. 

b) Corak Lugha >wi > (Linguistik atau Bahasa) 

Kajian pemahaman hadis melalui pendekatan bahasa memiki fokus 

analisis; 1) memahami makna dari kata-kata ghari >b (asing) yang terdapat dalam 

matn hadis, 2) memahami makna dan tujan lahirnya suatu matan hadis, 3) 

mengkonfirmasi pengertian kata per kata dari matan hadis. Karena makna dan 

pengertian kata dapat berubah sesuai dengan situasi dan kondisi kata tersebut 

dioralkan.
15

 

                                                             
14  Makruh Tanzih ialah sebuah larangan yang dalilnya tidak jazm serta melakukannya tidak 

menyebabkan dosa. 
15 Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis , 132. 
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Karakteristik analisis bahasa yang tampak pada syarah Mis}ba>h} al-Z{ala >m 

meliputi, penjelasan makna lafal, penjelasan makna ghari >b, sintaksis, dan 

morfologi. Berikut contoh karakteristik tersebut, 

1) Hadis Tentang Menoleh Dalam Salat 

هَا-عَنْ عَائِشَةَ  عَنِ الالْتِفَاتِ في  -صلى الله عليه وسلم  -قاَلَتْ: سَألَْتُ رَسُوؿَ اللََِّّ  -رَضِيَ اللََُّّ عَنػْ
. « ىُوَ اخْتِلََسٌ يَخْتَلِسُوُ الشَّيْطاَفُ مِنْ صَلََةِ الْعَبْدِ »الصَّلََةِ، فػَقَاؿَ:  رَوَاهُ الْبُخَارِيُّ

مِْ  ؾَ وَالالْتِفَاتَ في الصَّلََةِ، فإَِنَّوُ ىَلَكَةٌ، فإَِفْ كَافَ فَلََ : »-وَصَحَّحَوُ -ذِيِّ عَنْ أنََسٍ وَللِتًِّ إِيََّ
 «بدَُّ فَفِي التَّطَوُّعِ 

Dari Aisyah Rad }iya Allah ‘Anha > berkata: „aku bertanya kepada Rasulullah  

Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam tentang menoleh dalam salat‟. Maka beliau 

menjawab: „itu adalah sambaran setan yang sangat cepat yang dilakukan 

oleh setan terhadap salatnya hamba‟. Diriwayatkan oleh al-Bukha>ri>. Dari 

al-Tirmidhi> melalui jalur Anas - dan disahihkan- [Awas jangan menoleh 

dalam salat, karena yang demikian itu satu kebinasaan, tetapi kalau 

terpaksa, maka (boleh) di salat sunah].  

ش : قولو : )اخْتِلََسٌ يَخْتَلِسُوُ الشَّيْطاَفُ(، فالاختلَس ىو الاختطاؼ بالعتُ يدينا وشمالا 
ة، وىي ما يؤخذ سلبا مكابرة، بسرعة، ووقع في )النهاية( : والاختلَس افتعاؿ من الخلس

معاينة الدالك وفيو نظر. وقاؿ غتَه: الدختلس الذي يخطف من غتَ غلبة ويهرب ولو مع 
 لو، والناىب يأخذ بقوة، والسارؽ خفية.

Redaksi: ‘ikhla >s yakhlisuhu al-shayt }a>n‟ikhtila >s adalah mencuri dengan 

mata kanan dan kini dengan cepat, dan langsung selesai. الاختلاس 

merupakan fi‟il dari kata الخلسة dengan mengikuti wazan افتعال. Bermakna 

sesuatu yang diambil dengan mencuri atau mencuri konsentrasi, menurut 

suatu pendapat. Pendapat yang lain mengatakan: seorang yang mencuri 

dari sesuatu yang disenangi (yang tidak dipunyainya) kemudian melarikan 

diri, meski diketahui pemiliknya, perampok mengambilnya dengan paksa, 

sedangkan pencuri megambilnya dengan diam-diam. 

بالالتفات إلذ شيئ ما بغتَ صلى عن صلَتو وبِذا التقرير تبتُ أف الشيطاف قد يشغل الد
حجة يقيمها أشبو بالامختلس. قاؿ الطيبي : سَى اختلَسا تصويرا لقبح تلك الفعلة 
بالدختلس، لأف الدصلىي يقبل عليو الرب سبحانو وتعالذ، والشيطاف مرتصد لو ينتظر 

ومن حديث فوات ذلك عليو، فإذا التفت اغتنم الشيطاف الفرصة فسلبو تلك الحالة، 
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ما لد النهي عن الالتفات ما ورد بلفظ : )) لا يزاؿ الله مقبلَ على العبد في صلَتو 
يلتفت((، ومنو حديث مروي عن جابر بلفظ : ))إذا قاـ الرجل في الصلَة أقبل الله عليو 
بوجهو، فإذا التفت، قاؿ : يَ بتٍ آدـ إلذ من تلتفت؟ إلذ من ىو ختَ متٍ أقبل علي 

 الثانية قاؿ مثل ذلك، فإذا التفت في الثالثة صرؼ الله وجهو عنو((.فإذا التفت 
Keterangan ini menjelaskan bahwa setan menyibukkan (mengangganggu) 

orang yang salat dengan memperhatikan pada sekelilingnya yang tidak 

miliknya sehingga diserupakan dengan mencuri. Al-T {ayyibi> berkata 

„diserupakan dengan mencuri karena buruknya hal ini sehingga serupa 

dengan mencuri‟; karena orang yang salat itu sedang menghadap kepada 

tuhanNya Subh }anahu wa Ta’a >la>, dan setan selalu mengintai dan 

menunggu disaat ada waktu lenggang, sehingga ketika orang yang salat 

sampai berpaling (dari salatnya) maka setan telah berhasil mendapatkan 

waktu yang tepat untuk mencuri (konsentrasi) seorang yang salat. Dalam 

hadis lain dijelaskan tentang larangan iltifat (berpaling dari salatnya) 

dengan redaksi: „Allah senantiasa menghadap hambaNya di dalam 

salatnya, selama ia tidak berpaling‟, hadis serupa diriwayatkan oleh Ja >bir 

dengan redaksi: wahai anak keturunan Adam kepada siapa kau berpaling? 

Kepada orang yang menurutnya lebih baik dari Aku. Jikalau dia menoleh 

(berpaling) ke dua kalinya, maka Allah akan berkata seperti perkataanNya 

tadi. Dan jikalau ia menoleh (berpaling) yang ketigakalinya maka Allah 

akan berpaling meninggalkannya. 

نهي ومنو ما رواه التًمذي : ))إيَؾ والالتفات في الصلَة((...إلخ، ومع كثرة حديث ال
عن الالتفات فالجمهور على كراىية فيكوف النهي عنو للتنزيو، وقاؿ الدتولر : إنو حراـ إلا 
لضرورة، وىو مواف  للظاىرية، ومحل كوف الالتفات مكروىا أنو إذا لد يتحوؿ صدره عن 

 16القبلة، فإف بروؿ عنها وخرج عن سَت القبلة بطلت صلَتو.
Riwayat lain berasar dari al-Tirmidhi>: awas jangan menoleh dalam salat... 

(hingga akhir), serta banyak riwayat lain yang melarang 

berpaling/menoleh dalam salat, sehingga mayoritas ulama mengambil 

hukum makruh, karena dalil pelarangannya tanzi >h. Al-Mutawalli> bekata: 

hal tersebut haram kecuali darurat, sebagaimana yang dikatakan mazhab 

z}ahiri. Diharamkannya berpaling karena ketika pandangannya berpaling 

maka berpaling/berubah juga dadanya (hatinya) dari qiblat, ketika dadanya 

berubah dari kiblat maka salatnya batal. 

2) Hadis tentang mencopot khawf 

                                                             
16 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 186. 
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فػَتػَوَضَّأَ, فأََىْوَيْتُ لِأنَْزعَِ  - صلى الله عليه وسلم -قاَؿَ: كُنْتُ مَعَ النَّبيِّ  -رضي الله عنه  -عَنِ الْمُغِتَةَِ بْنِ شُعْبَةَ 
فَمَسَحَ عَلَيْهِمَا. مُتػَّفٌَ  عَلَيْوِ. وَلِلَْْرْبػَعَةِ « دَعْهُمَا, فإَِنّيِ أدَْخَلْتػُهُمَا طاَىِرَتػَتُِْ »خُفَّيْوِ, فػَقَاؿَ: 

: أَفَّ النَّبيَّ  فِّ وَأَسْفَلَوُ. وَفي إِسْنَادِهِ ضَعْفٌ.مَسَحَ أَ  -صلى الله عليه وسلم  -عَنْوُ إِلاَّ النَّسَائِيَّ  عْلَى الخُْ
Dari al-Mughi>rah bin Shu‟bah Rad }iya Allah ‘Anhu berkata: aku pernah 

bersama Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam dalam suatu perjalanan, aku 

lalu merunduk untuk melepas kedua sepatunya, namun beliau bersabda: 

“biarkan saja, karena aku mengenakannya dalam keadaan suci”. Dan 

beliau hanya mengusap sepatunya. Mutafaq ‘alayh. Riwayat imam empat 

kecuali al-Nasa‟i melalui jalur al-Mughi>rah bahwa: sesungguhnya Nabi  

Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam mengusap bagian atas dan bagian bawah 

dari khawfnya, dengan sanad yang lemah. 

ش : قولو : فأََىْوَيْتُ ...إلخ، نزلت، ودع : اسم فعل أمر بدعتٌ اترؾ، أي : اتركهما على 
 وفيو ثبوت الدسح على الخفتُ.حالذما فإني أردت أف أمسح عليهما، 

SH: Redaksi: „faahwaytu ...ilakh’ tinggalkan, tinggalkan: merupakan isim 

fi’il amr, bermakna tinggalkanlah, yakni: tinggalkan kedua khawf 

sebagaimana keadaannya, karena sesungguhnya ingin mengusap kedua 

khawf tersebut, dari sini ada hukum mengusap khawf. 

قولو : فإَِنّيِ أدَْخَلْتػُهُمَا طاَىِرَتػَتُِْ ...إلخ، وبو استدؿ الشافعي ومالك أنو يشتًط إدخالذما 
طاىرتتُ ولو غسل إحدى رجليو فأدخلها الخفتُ ثم غسل الأخرى وأدخلها الخف لد يجز 

 ومالك.الدسح أيضا، وىو قوؿ للشافعي 
Redaksi: fainni> adkhaltuha> t }ahiratayni....ilakh, inilah yang digunakan dalil 

Imam al-Shafi‟i, imam Ma >lik syarat mengusap khawf, bahwa ketika 

mengenakannya ketika dalam keadaan suci. Apabila seseorang membasuh 

salah satu kakinya lalu mengenakannya, kemudian membasuh kaki yang 

satunya lalu mengenakan khawf, maka tidak boleh baginya mengusap 

khawf. Itu pendapat imam al-Sha>fi‟i dan Ma >lik. 

ى حدث ثم يكمل طهارتو، للبس عللرأي إلذ أنو يجوز اوحكي عن أحَد وأصحاب ا
 فالناس اضطربت آرائهم ىل كاف الدسح على الخفتُ قبل نزوؿ الدائدة أو بعدىا؟

Dikisahkan (pendapat) dari imam Ahmad dan mazhab ra'yi > (logika) bahwa 

diperbolehkan mengenakan khawf ketika masih keadaan hadas baru 

kemudian menyempurnakan sesucinya. Orang muslim menyesisihkan 

apakah  mengusap khawf disayariatkan sebelum turunnya surat al-Ma>idah 

ataukah sesudahnya? 
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فروي جرير عن عبد الله أنو توضأ ومسح على الخفتُ، فقيل لو : أتفعل ىذا؟ فقاؿ : ما 
وؿ الله صلى الله عليه وسلم  يدسح، فقيل لو : أقبل نزوؿ الدائدة أـ بعدىا؟ يدنعتٍ أف أمسح وقد رأيت رس

 فقاؿ جرير بن عبد الله : ما اسلمت إلا بعد  نزوؿ الدائدة. رواه أبو داود.
Jari>r meriwayatkan dari Abd Allah, bahwa ketika itu Abd Allah 

membasuh dan mengusap khawf, lalu seseorang bertanya: kamu 

melakukan hal ini? Kemudian Abd Allah menjawab: apa yang mendasari 

kamu mencegahku melakukan demikian, karena aku menyaksikan 

Rasulullah  Salla Allah „Alaihy wa Sallam mengusap khawfnya? 

Kemudian seseorang tadi menimpali, apakah pensyariatan megusap khawf 

turun setelah surat al-Ma>idah atau sesudahnya?, Jari>r menjawab: saya 

tidak masuk Islam kecuali setelah turunnya surat al-Ma>idah. Diriwayatkan 

oleh Abu > Da>wud. 

ة الدسح ، وبو قاؿ الشافعي وأصحابو، الأكمل في كيفيقوله : مَسَحَ أَعْلَى الُْْفِّ وَأَسْفَلَهُ 
أف يضع أصابع يده اليمتٌ مفرجة على مقدـ ظهر الخف، وأصابع يده اليسرى على أي 

برت، فمسح أعلى الخف عندىم واجب، ومسح  أسفل العقب، فتنتهي أصابع من
أسفلو سنة، لأف الحديث الضعيف يعمل بو في فضائل الأعماؿ، قاؿ القاري : والظاىر 

لد يكن مخالفا للحديث الصحيح أو الحسن، أف العمل بالحديث الضعيف محلو إذا 
 17وسيأتي بحث ذلك في حديث علي رضي الله عنه.

Redaksi: „masah }a a’la > al-khuffi wa asfalihi’ al-Sha>fi‟i dan pengikutnya, 

cara sempurna mengusap khawf, meletakkan jari-jari tangan kanan pada 

atas punggungnya khawf (bagian atas), dan meletakkan jari-jari tangan kiri 

pada bagian bawah tumit, menggerakkan jari-jari dari bagian atas 

khawfnya. Mengusap khawf bagian atas hukumnya wajib, sedangkan 

bagian bawah hukumnya sunah, karena hadis yang menerangkan 

mengusap khawf  bagian bawah tergolong riwayat yang lemah, dan hanya 

dipergunakan sebagai fad }a >il al-‘Amal. Al-Qa>ri> berkata: diguanakannya 

hadis d}a’i > jikalau tidak bertentangan denga hadis yang sahih atau hasan, 

dan akan dijelaskan pada hadisnya Ali Rad }iya Allah ‘Anhu. 
 Sebelum masuk jauh pada penjelasan hukum yang terkandung dalam hadis, 

terlebih dahulu Muha>jiri>n menjelaskan kata-kata asing yang terdapat dalam hadis. 

Ikhtila >s yang dimaksud. Penjelasan ini akan mengantarkan pembaca memahami 

                                                             
17 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 63-64. 
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pokok pembahasan hadis ini yang kemudian dipaparkan luas hukum-yang 

terkandung. 

 Syarah di atas adalah salah satu representatif dari analisis linguistik 

Muha>jiri>n dalam syarahnya. Analisis ini tidak terlalu dominan pada syarahnya, 

hanya pada beberapa hadis, dan dengan analisis ini Muha>jiri>n mengantarkan pada 

kandungan hukum yang lebih dalam. 

c) Corak Sufistik 

1) Pemaknaan kata T {aha>rah 

ثتَة منها زواؿ الدانع تفاستَ كزه عن الأقذار، وفي الشرع والطهارة : في الأصل النظافة والتن
الدرتب على الحدث أو الخبث. ومنها فعل ما تستباح بو الصلَة من غسل ووضوء وتيمم 

مذاسة ومنها صفة حكمية تثبت لدوصوفها جواز الصلَة. ولدا كانت الطهارة مفتاح وإزالة 
 الصلَة التي ىي عماد الدين افتتح الدؤلفوف بِا في مؤلفهم.

Kata al-T{aha>rah secara asalnya bermakna bersih dan bersih dari kotoran. 

Kata al-t }aha>rah dari kaca mata syara‟ terdapat banyak penafsiran, yakni 

hilangnya penghalang baik berupa hadas atau kotoran. Suatu pekerjaan 

yang melegalkan salat, baik berupa mandi, wudu, tayamum, atau 

membersihkan najis. Sifat hukmiyah yang melegalkan salat. Dari sini 

dapat disimpulkan bahwa taha >rah merupakan kunci dari salat dan salat 

merupakan tiang agama, (taharah) juga sebagai gerbang para pengarang 

dalam mengarang karya-karyanya. 

والطهارة إما ظاىرة وإما باطنة فالأولذ : ما تقدـ ذكره، والثانية : ىي الطهارة من 
الأدناس التي تدنس القلوب من ريَء وعجب وسَعة وغتَىا، مدا يؤدي ألذ بطلَف 

 18الثواب.
T {aha>rah memiliki dua makna, makna lahiri dan makna batin. Makna lahir dari 

taharah sebagai mana dijelaskan sebelumnya. Adapun makna batinnya adalah 

bersih dari kotoran-kotorang yang dapat mengotori hati, seperti sombong, ujub, 

sum’ah, dan lainnya, dan bisa membetalkan pahala ynag akan diperolehnya. 

2) Pergulatan Keutamaan Syukur Atau Sabar  

 فائدة
                                                             
18 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 2: 33. 
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 Faidah  

 اختلف العلماء في الأفضل الشكر أـ الصبر؟
 Ulama berbeda pendapat lebih utama syukur atau sabar? 

لِيلٌ مِنْ عِبَادِيَ وَقَ فقاؿ بعضهم : الغتٍ الشاكر أفضل من الفقتَ الصابر لقولو تعالذ : 
(، فوصف الله تعالذ الشكور بالقلة، فما يكوف موصوفا بِا كاف 11)سباء:  الشَّكُورُ 
 أفضل.

Sebagian ulama berpendapat: orang kaya yang syukur lebih utama dari 

orang fakir yang sabar, berdasar pada firman Allah: „Dan sedikit sekali 

dari hamba-hambaKu yang bersyukur‟ (QS. Saba >‟: 13)
19

. Dalam 

firmanNya, Allah mensifati orang syukur dengan sedikir, sehingga sesuatu 

yang disifati dengan (qillah) tentu lebih utama. 
 

 

 

 

اَ يػُوَفََّّ الصَّابِرُوفَ تَ الصابر أفضل من الغتٍ الشاكر لقولو تعالذ : وقاؿ غتَه : الفق إِنمَّ
(، فلما كاف أجرىم بغتَ حساب لكثرتو كاف أفضل، 11)الزمر :  أَجْرَىُمْ بِغَتَِْ حِسَابٍ 

وقد توسط الغرالر في )الإحياء( ولد يقل : على الأطلَؽ، فقاؿ الشكر أفضل من جهة، 
، كما أف الداء أفضل بالنظر إلذ العطشاف، والخبز أفضل بالنظر والصبر أفضل من جهة

 في ىذه الدختصرة.إلذ الجوعاف. ىناؾ نكات كثتَة لا يسع ذكرىا 
Sebagian yang berpendapat bahwa orang fakir yang sabar lebih utama dari 

orang kaya yang syukur, berdasar pada firman Allah: Hanya orang-orang 

yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa batas (QS. al-

Zumar: 10)
20

. Karena pahala yang tanpa batas maksimalnya maka orang 

yang sabar dinilai lebih utama. Al-Ghaza>li> memaparkan dalam karyanya 

al-Ih}ya >‟, namun al-Gha>zali tidak menyatakan secara eksplisit, bahwa 

syukur disatu sisi lebih utama, dan juga sabar juga mepunyai keutamaan 

disisi yang lain, sebagai mana air lebih utama bagi orang yang haus, 

sednagkan roti lebih utama bagi orang yang sedang lapar. Itu sebagai 

perumpamaan yang mana tidak didengan dalam ringkasna ini. 

                                                             
19 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 429. 
20 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 259. 
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فالصبر حبس النفس عن الدكروىات، والشكر في اللغة تعظيم الدنعم بسبب إنعامو على 
 21يع ما أنعم الله إلذ ما خل  لأجلو.وفي الاصطلَح : صرؼ العبد جم –الشاكر 

Sabar adalah mengengkang nafsu dari hal-hal yang dibencinya. Sedangkan 

syukur adalah mengagungkan sang pemberi nikmat atas nikmat-nikmat 

yang telah diberikan kepada orang yang syukur. Secara terminologi: 

mentasarufkannya seorang hamba dari nikmat-nikmat yang diberikan 

Allah kepada mahluk yang lain untuk menghirmatinya. 
 Dua pensyarahan hadis di atas merpakan contoh penjelasan bernuansa 

sufistik. Penjelasan yang diberikan hanya sebatas pengetahuan, tidak berpengaruh 

pada hukum yang terkandung. Selain itu pendekatan ini tidak banyak diguanakan 

oleh Muha>jiri>n, hanya pada beberapa hadis saja.  

5. Nuansa ke-Indonesia-an 

 Setiap karya dalam bidang apapun tidak akan terlepas dari wacana dan 

kepentingan di balik penulisannya, termasuk syarah hadis. Hal ini juga 

meneguhkan bahwa syarah hadis tidaklah muncul dari dan dalam ruang hampa 

yang bebas dari beban kepentinga dari berbagai aspek, baik ekonomi, sosial, atau 

bahkan politik.  

 Dengan melisik dari makna judul kitab Mis}ba>h} al-Z}ala >m (penerang dari 

kegelapan), secara implisit tergambar respon pengarang terhadap keadaan umat 

muslim pada saat itu. Berikut beberapa petikan penysrahan yang kental dengan 

isu-isu nusnatara, 

a) Tradisi Ngaji Kubur 

رَوَاهُ «. اقػْرَؤُوا عَلَى مَوْتََكُمْ يس»قاَؿَ:  -صلى الله عليه وسلم  -رضي الله عنه: أَفَّ النَّبيَّ  -وَعَنْ مَعْقِلِ بْنِ يَسَارٍ 
, وَصَحَّ   حَوُ ابْنُ حِبَّافَ.أبَوُ دَاوُدَ, وَالنَّسَائِيُّ

                                                             
21 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 280. 
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Dari Mu‟qil bin Yasa >r Raḍiya Allah ‘Anhu, bahwa sesungguhnya Nabi  

Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam bersabda, „bacalah pada jenazah kalian 

semua surat Ya >si>n‟. HR Abu > Dawud, al-Nasa>‟i, dan disahihkan oleh Ibn 

H{ibba>n. 

على موتكم ... الخ، الأمر ىنا إما للوجوب أو للَستحباب، والظاىر  ش: قولو: اقرؤوا
أنو الثاني لعدـ الدواعي إلذ الأوؿ. وموتكم، أي : محتضركم كما في حديث : )لقنوا 

 موتَكم(.
Redaksi: ‘iqrau > ‘ala > mawta >kum ...’, perintah disini bisa wajib juga bisa 

sunnah. Makna lahir dari redaksi tersebut mengarah pada makna pering 

kedua (sunah), karena tidak ada yang mengindikasikan pada makna awal 

(wajib). Redaksi „wamawtakum’ bermakna yang masih hadir (belum 

dikubur), sebagaimana makna hadis ‘laqqinu > mawtakum, talqinlah orang 

mati diantara kalian‟. 

والحكمة في الأمر بقرأة يس لأف بِا أسهل لخروج الروح. أو أف الدراد بالدوتى بعد خروج 
 روحو وقبل دفنو، فيكوف الأمر بقرأة يس عند الدوت دفنو وقبل غسلو.

Hikmah adanya perintah mebacakan Yasin ialah untuk mempermudah 

keluarnya ruh, atau dapat diartikan juga sebelum jasad tersebut dikuburkan. 

Sehingga perintah membaca Yasin ditujukan kepada jenazah yang belum 

dikubur dan dimandikan. 

بِذا  وأما بعد الدفن فلَ يعبر بالدوتى بل يعبر بالقبر. فالاحتجاج بسنية القراءة عند القبر
يصح ولا ينتهض دليلَ لسنية القراءة عند القبر. فالحديث خاص  الحديث لا يصح ولا

 بالدوتى، أي: المحتضر أو الديت قبل الغسل والدفن.
Adapun untuk  jenazah yang sudah dikubur maka tidak diistilahkan 

dengan al-Mawta > melainkan dengan kubur. Sehingga argumen kesunnah 

membaca al-Qur‟an disamping dengan hadis ini tidak sah, selain itu juga 

tidak ditemukan dalil kesunnahan baca al-Qur‟an di samping kuburan. 

Namun hadis tersebut diperuntukkan untuk jenazah yang belum 

dikuburkan dan dan dimandikan. 

دامة : ولا بأس بالقراءة عند القبر. اليو ذىب الشافعية. وقد روي عن أحَد أنو قاؿ ابن ق
قاؿ :إذا دخلتم الدقابر اقرؤوا آية الكرسي، وثلَثة مرار قل ىو الله أحد، اللهم إف فضلو 

 لأىل الدقابر.
Ibn Qudamah berkata: diperbolehkan membaca al-Qur‟an di samping 

kuburan. Begitu juga mazhab Syafi‟i. Diriwayatkan dari Ahmad, ia 

berkata: „jika kalian masuk di perkuburan maka bacalah ayat kursi, dan 

surat al-Ikhlas tiga kali, semoga Allah memberikan keutamaan pada ahli 

kubur. 
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ى ضريرا أف يقرأ عند وروي عن أحَد أنو قاؿ: القراءة عند القبر بدعة. وقيل : إف أحَد نه
 القبر، وقاؿ لو : إف القراءة عند القبر بدعة.

Diriwayatkan juga dari Ahmad, sesungguhnya ia berkata: membaca al-

Qur‟an di samping kubur merupakan bid‟ah. Dikatakan bahwa Ahmad 

mencegah kemadzratan jika membaca ak-Qur‟an di samping kubur. Dan ia 

berkata lagi: membaca al-Qur‟an di samping kubur adalah perbuatan 

bid‟ah. 

من أنهم يجتمعوف قريب فيقرؤوف بالنوبة من أوؿ  وأما ما اعتمد أىل جاكرتَ وما حواليها
الختمة إلذ آخرىا مرارا عديدة ما بتُ ثلَثة أيَـ ولياليها، وسبعة أيَـ أو أربعتُ يوما، مثلَ 

قبر والديو، فقرأ عنده يس أو أجد دليلَ عاى وروده فَّ ذلك. وإنما ورد أف من زار فلم 
الوارد في الزيَرة والقراءة كثتَ. وأما ما ذكر من ثلَثة أيَـ  عندهما يس، غفر لو. فالحديث

 ومروىا فلَ قياس بالزيَرة: لأف القارئ مقيم عند القبر يأخذ الأجرة من ولر الديت.
Adapun kebiasaan penduduk Jakarta dan sekitarnya, setelah ada yang 

meninggal dari salah satu anggota keluarganya mereka berkumpul di dekat 

kuburan kemudian membacakan al-Qur‟an dari awal hingga akhir, dan 

kegiatan ini dilakukan berulangkali, pada hari ke-3 hari, hari ke-7, hari ke-

40 (setelah wafat). Terkait hal ini saya tidak menemukan dalil yang 

menerangkan demikian. Akan tetapi terdapat dalil tentang orang yang 

menziarahi makam kedua ornagtuanya kemudian membacakan Ya >sin di 

samping makamnya, memohon semoga dosa-dosanya diampuni. Selain itu 

juga banyak riwayat tentang ziarah kubur dan membacakan disamping 

makamnya. Adapun tentang waktu 3 hari dan lainnya maka tidak bisa 

dianalogikan (diqiya>skan) dengan hadis ziarah: karena dalam hal ini 

pembaca al-Qur‟an bisanya berdiam di samping makam (cukup lama), 

selain itu juga adanya pemungutan upah dari keluarga mayit (atas jasa 

baca al-Qur‟annya). 

 –وأما استئجار قراءة القرآف، فقد حق  السيد علوي مالكي في كتابو، فيض الخبتَ 
 جوازه عند الأئمة الأربعة.

Adapun tentang pengambilan upah dari bacaan al-Qur‟an, Sayyid Alawi > 

al-Maliki telah menuliskan hasil penelitiannya dalam karyanya Fayd } al-

Khabi >r, menurut empat Imam fikih memperbolehkan pengambilan upah 

atas bacaan al-Qur‟an. 

فيو : فعن الشافعي أنو لا يصل ثوابو اليو. وأما وصوؿ الثواب القراءة الذ الديت فاختلف 
نْسَافِ إِلاَّ مَا سَعَى )النجم:  يصل  أنو( وعن الأئمة الثلَثة 13قاؿ تعالذ: وَأَفْ ليَْسَ لِلِْْ

في آخر العهد، فمتأخرو الشافعية اعتمدوا على وصوؿ ثواب ثوابو، غتَ أف الحالة ارتكب 
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 سكوا بِا قالو الأئمة الثلَثة ومتأخرو الحنابلة قراءة القرأف إلذ الديت كالنووي وغتَه، وتم

اعتمدوا على ما حرره الشافعي من أنو لا يصل ثواب القراءة إلذ الديت، أما الاستغفار 
والدعاء للميت فينتفع بو، قاؿ ابن قدامة : وأي قربة فعلها وجعل ثوابِا للميت الدسلم 

لصدقة وأداء الواجبات، فلَ أعلم فيو نفعو ذلك إف شاء الله. وأما الاستغفار والدعاء وا
خلَفا. إذا كانت الواجبات مدا يدخل النيابة، قاؿ الله تعالذ: وَالَّذِينَ جَاءُوا مِنْ بػَعْدِىِمْ 

يداَفِ )الحشر:  خْوَاننَِا الَّذِينَ سَبػَقُونَا بِالْإِ وقاؿ تعالذ:  (01يػَقُولوُفَ رَبػَّنَا اغْفِرْ لنََا وَلإِِ
 22(.13ذَنْبِكَ وَللِْمُؤْمِنِتَُ وَالْمُؤْمِنَاتِ )محمد: وَاسْتػَغْفِرْ لِ 

Adapun tentang sampainya pahala atas bacaan al-Qur‟an kepada mayit 

para ulama berbeda pendapat. Al-Sha>fi‟i berpendapat bahwa pahala 

tersebut tidak dapat smapai kepada mayit, firman Allah „dan bahwa 

manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya (QS. al-Najm: 

39)
23

. Adapun tiga imam lainnya menyatakan bahwa pahala tersebut dapat 

sampai pada mayit. Atas hal ini ulama kotemporer juga bersilang sikap, 

ulama kotemporer Syafi‟iyah mereka berpegang sampainya pahala bacaan 

al-Qur‟an pada mayit, mereka seperti al-Na>wawi> dan lainnya, mereka 

berpegang pada pendapat 3 imam lainnya, sedangkan ulama kotemporer 

dari mazhab Hanbali berpegang pada apa yang dikonsepkan oleh al-Shafi‟i 

bahwa pahala pembacaan al-Qur‟an tidak bisa sampai pada mayit. Adapun 

untuk istighfar dan doa bisa memberi manfaat bagi mayit. Ibn Qudamah 

berkata: apapun bentuk pendekatan yang pahalanya ditujukan untuk orang 

yang sudah meninggal, itu bisa sampai kepada mayit, inshaallah. Istighfal, 

doa, sedekah, dan segala kewajiban tidak ada perdebatan dikalangan ulama. 

Termasuk pada golongan kewajiban ialah segala bentuk penggantinya. 

Firman Allah: Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muha>jiri >n 

dan Ansar), mereka berdoa, „Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan 

saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami (QS. al-

H{ashr: 10)
24

. Dan mohonlah ampun atas dosamu dan atas (dosa) orang-

orang mukmin, laki-laki dan perempuan (QS. Muhammad: 19)
25

.
26

 

Pada syarah di atas Muha>jiri>n mengupas terkait tradisi yang ada di Jakarta 

dan sekirtanya. Tradisi yang berjalan di Jakarta dan sekitarnya terkait aktifitas 

setelah salah satu dari anggota keuarganya meninggal ada ritual kirim doa. Seperti 

                                                             
22 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 2: 26-27. 
23

 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 526. 
24 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 447. 
25 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 508. 
26 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 2: 26-27. 
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ngaji telung ndinoni, ngaji pitung ndinoni, ngaji patang pulohi, ngaji nyatusi, 

ngaji nyewu, tradisi-tradisi ini lazim dilakukan di setiap daerah di Indonesia 

terlebih di Jawa. Namun ada yang berbeda dari tradisi yang ada di Jakarta 

(Betawi), dimana kegiatan ini dilakukan dengan khataman al-Qur‟an disamping 

kuburan yang mayit, baik ini dilakukan sendiri oleh anggota keluarganya atau 

menyewa orang lain, dan kegiatan ini dilakukan di hari ke-3, 7, 40, 100, dan 1000 

hari kematian.
27

 

Oleh Muha>jiri>n, tradisi ini berusaha dilestarikan dengan dicarikan dalil 

yang dapat melegitimasi. Tradisi ini tidak dapat diqiya>skan atau dianalogikan 

dengan dalil ziarah kubur, pasalnya ngaji kubur tidak dilakukan oleh keluarganya 

atau kerabat untuk mencari keberkahan, namun juga disewakan orang mengaji 

khataman, dan orang yang disewa itu juga diberi upah atas jasa ngajinya.  

Dari sini Muha>jiri>n mengambil dua poin, pertama hukum mengambil upah 

atas bacaan al-Qur‟an. Kedua, pahala atas bacaan al-Qur‟an apakah sampai pada 

orang yang meninggal. Pada poin pertama Muha>jiri>n tidak menjelaskan secara 

panjang lebar, ia hanya mengutip dari penelitian Sayyid Alawi al-Ma>liki dari 

karyanya Fayd}u>r al-Kabi >r, imam empat fikih memperbolehkan mengambil upah 

atas bacaan al-Qur‟an. Sedangkan pada poin kedua, Muha>jiri>n menjelaskan cukup 

panjang, pertentangan antar mazhab ada yang berpendapat pahala atas bacaan al-

Qur‟an bisa sampai kepada orang yang meninggal, dan ada yang berpendapat 

tidak bisa sampai. Dari penjelasannya Muha>jiri>n lebih condong pada pendapat 

                                                             
27 Anggia Nahla Prasetya, wawancara, pada 15 Februari 2020.  
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yang menyatakan sampainya pahala kepada orang meningga atas amal salih yang 

dikirimkan kepadanya. 

Pensyarahan ini sebagai salah satu respon Muha>jiri>n atas tradisi yang 

berjalan di daerahnya, ia berusaha memverivikasi dalil legalitas supaya budaya ini 

tetap dilestarikan, disamping banyaknya serangan-serangan kaum modernis yang 

membid‟ah-bid‟ahkan kegiatan seperti ini. Karena koraborasi dengan budaya 

merupakan hal penting dalam dakwah Islam di Nusantara. 

b) Khazanah Falak 

 مهمة

وأف ؿ لا يرى إلا بعد مضي سبع درجات، مدا حققت بعض علمائنا في جاكرتَ أف الذلَ
من ادعى رؤيتو أقل منها عد ذلك الرائي كذابا محضا ولو بشهود كثتَة، فالشهود لا تعتبر 

 إلا إذا كاف الذلَؿ سبع درجات فما فوقها.
Hal penting 

Dari yang telah ditetapkan oleh sebagian ulama Jakarta bahwa hilal tidak 

terlihat kecuali memiliki panjang 7 . Dan siapapun yang mengaku melihatnya, 

dibawah ukuran 7  maka orang tersebut dianggap pembohong, meski dengan 

banyak saksi. Dan kesaksian tidak diterima kecuali hilal mencapai 7   atau 

lebih. 

، إلذ أف منّ الله تعالذ عليّ بالسفر قلت: ىذه الخطة رخست في عقلي منذ عهد قديم
إلذ بلد الله الأمتُ مكة الدشرفة، فلما أقمت ىناؾ اجتمعت بجكلة من الطلبة ما بتُ 
ملَيَ وسياـ والحجاز فتحدثت معهم عن رسوخ خطتى في مسئلة الذلَؿ فكلهم 
يضحكوف على تلك الخطة إلذ أف سألت بعض مشائخي في مكة الدشرفة، فأجاب أف 

بل كاف مدارىم على الرؤية فعلَ. فإذا رفع عنده لا تعتبر الدرجة التي علماء الرايج الحكم 
شاىداف إلذ المحكمة الشرعية الكبرى بأنهما رأيَ الذلَؿ، ومعهما تزكية الشهود، قبل 
الحاكم وأثبت الرؤية. فإذا ثبتت الرؤية عند الحاكم وأمرت الحكومة الرعية بصياـ رمضاف 

 كم الرؤية فعلَ ولد يعبرض عليو شخص.بدوجب إثبات الحا 
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Saya katakan: konsep tersebut sudah tergambar jelas dalam pemikiran saya 

sejak lama, sampai Allah memberikan kesempatan saya untuk belajar di 

negri yang aman, Makkah al-Musharrafah. Ketika saya mukim di sana, 

saya berkumpul dengan sejumlah santri dari Malasyia, Siyam, dan Hijaz. 

Saya sering berbincang tentang konsep hilal ini, mereka mentertawakan 

konsep tersebut, sehingga saya tanyakan kepada guru saya di Makkah, 

beliau menjawab: sesungguhnya hukum tentang hilal bukan berdasar pada 

ukuran hilal yang ditetapkan oleh ahlinya, tetapi tergantung pada 

penglihatan secara langsung. Ketika 2 saksi melapor ke Mahkama 

Syar‟iyah Kubra (seperti Kementrian Agama) mereka telah melihat hilal, 

dan bersamanya ada rekomendasi saksi, lalu hakim menerima dan 

mengkonfirmasi penglihatan tersebut, kemudian menetapkan adanya 

penglihatan, maka pemerintah memerintahkan kepada rakyatnya untuk 

berpuasa Ramadhan dengan dasar penglihatan secara langsung dan tidak 

ada yang memperdebatkan.  

لتو من الدشائخ شيخنا يَستُ الفلكي، فقاؿ: الكل عندنا برت قاضي ومن جملة ما سأ
 المحكمة الشريعة الكبرى.

Dari sejumlah ulama yang saya tanyai ialah syekh Yasin Muhammad 

Yasin al-Falaki, ia berkata: semua disini dibawah keputusan hakim 

Mahkamah Syar‟iyah Kubra. 

صياـ رمضاف وفطر شواؿ علي أنا بعد مناظرة حقيقية أف الددار في  قلت: والذي عولت
ة، ولو كاف ارتفاع الذلَؿ أقل من درجتتُ بقليل، فالددار على الرؤية بعد منوط بالرؤي

الاجتماع، غتَ أني عندما كنت في الحرمتُ الشريفتُ وجدت أف الذلَؿ يرى قبل 
ود فصاـ الناس ولد أر اختلَفا بتُ الاجتماع، فأثبت القاضي تلك الرؤية بدوجب الشه

الأئمة ما بتُ فلكي ومحدث وفقيو وصوفي. عندما تزلت موطتٍ جاكرتَ وجدت أف 
الذلَؿ إذا كاف ارتفاعو أقل من سبع درج فهو محل الخلَؼ والدشاجرة ولا حوؿ ولا قوة 

ما وجدوا صفتُ يتبعوف الأدلة حيثإلا بالله العلي العظيم. فعسى أولئك أف يكونوا من الدن
28ولد يتعصبوا إلذ تلك العصيبة.

 

Saya katakan: yang saya jadikan sandaran pada perdebatan ini adalah fakta 

lapangan. Sesungguhnya orbit yang menentukan puasa Ramadhan dan 

berbuka di bulan Shawal adalah dengan rukyah, meskipun ketinggian hilal 

kurang dari 2 . Terkait penenutuan ini harus setelah ijtima>’. Ketika saya 

masih di Makkah, menemukan hilal sebelum adanya ijtima>’, dan hakim 

menetapkan rukyat (melihat hilal) karena adanya saksi, dan mewajibkan 

puasa, dan saya tidak mendapati perebedaan dari para ahli lintas disiplin 

                                                             
28 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 2: 142. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

111 
 

ilmu, dari ahli falak, ahli hadis, ahli fikih dan ahli sufi. Lalu ketika saya 

kembali ke tanah air tepatnya di Jakarta, saya menemuka pendapat yang 

mengatakan, jika hilal masih dibawah 7  , itu merupakan tang masih 

diperdebatkan, tiada daya dan kekuatan kecuali milik Allah yang luhur dan 

agung. Semoga mereka menjadi orang yang adil, yang mengikuti dalil-

dalil yang sekiranya ditemukan, dan tidak panatik pada satu golongan. 

 Kepakaran Muha>jiri>n dalam bidang falak sudah tidak diragukan lagi, ia 

pernah anggota tim rukyat al-hilal Kemenag. Keahlian ini digunakan Muha>jiri>n 

dalam menganalisi tantang penentuah hilal. Dalam syarah ini Muha>jiri >n 

mengusung konsep penetapan hilal pada hitungan 2  dari Kementrian Agama ke 

kacah internasional, meskipun konsep ini ditentang dan ditertawakan. Padahal 

konsep 2  dari Kementrian Agama telah mencapai kesepakatan dari jalan tengah 

dan sebagai pengikat antara hisab dan rukyat. Tentunya konsep ini juga telah 

menapaki jejak panjang antara para ahli falak dari dua ormas besar di Indonesia, 

yang mengusung konsep berbeda. 

B. Kareteristik Pensyarahan Hadis Abd Mana>n bin Abd Mana>f dalam 

Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara >m 

1. Metode Pensyarahan 

Merujuk metode-metode pensyarahan hadis di atas, nampaknya metode 

Ijma >lilah yang digunakan „Abd al-Mana>n di dalam kitab syarah hadisnya. Metode 

Ijma >li > yang dimaksud di sini tidak harus penjelaskan yang sangat singkat, namun 

terkadang disajikan dengan panjang tapi hanya mencakup satu atau dua aspek saja. 

Ini yang diaplikasikan „Abd al-Mana>n dalam syarahnya. Aspek-aspek yang sering 

dipaparkan „Abd al-Mana>n ada aspek hukum (fikih) dan ini yang mayoritas, 

bahasa, asba >b al-Wuru >d, status hadis tanpa disertai kritik hadis yang mendalam. 

Salah satu contohnya:  
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أَفْ أقَوَُـ عَلَى بدُْنوِِ, وَأفَْ  -صلى الله عليه وسلم  -قاَؿَ: أمََرَني النَّبيُّ  -رضي الله عنه  -أَبِ طاَلِبٍ  وَعَنْ عَلِيِّ بْنِ 
ئًا. مُتػَّفَ ٌ  هَا شَيػْ مَ لُحوُمَهَا وَجُلُودَىَا وَجِلََلَذاَ عَلَى الْمَسَاكِتُِ, وَلَا أُعْطِيَ في جِزاَرَتِهاَ مِنػْ  أقَُسِّ

 عَلَيْوِ 
Dari Ali bin Abi> T {a>lib Raḍiya Allah ‘Anhum – berkata – Nabi 

memerintahkanku untuk berada (menyaksikan hewan qurban) dan 

membagi-bagikan qurban semuanya dari dagingnya, kulitnya, dan 

pelananya kepada orang miskin, dan agar tidak memberikan apapun dari 

hewan qurban itu kepada tukang jagalnya. 

الفقو: ينقسم لحوـ الأضحية وجلودىا وجلَلذا وجوبا على الفقراء والدساكتُ من الدسلمتُ 
كفي. ولذم التصرؼ في الأضحية على سبيل التصدؽ، أي لا على سبيل الذدية فلَ ي

ببيعو وغتَه، بخلَؼ الأغنياء إذا أرسل إليهم شيئ منها أو أعطوه، فإنما يتصرفوف فيو 
ضحتُ. وقاؿ الشيخ أبو يحي زكرية لدبنحو أكل وتصدؽ وضيافة، لأف غايتهم أنهم كا

 الأنصاري الشافعي : لا يجوز تمليك الأغنياء شيئا من ذلك أي من الأضحية كما في
 صدقة الفطر وكفارة اليمتُ، لأف الآية دلت على الإطعاـ لا على التمليك.

Al-Fiqh: daging-daging, kulit, dan pelana hewan kurban wajib dibagikan 

kepada fakir miskin dari orang-orang muslim sebagai sedekah, sehingga 

tidak cukup jika sebagai hadiah. Mereka (penerima daging kurban) boleh 

menjualnya atau yang laninnya. Berbeda ketika orang kaya memberi 

sesuatu kepada mereka, tetapi mereka mentasarufkan selain untuk makan, 

sedekah atau keramahtamahan, karena tujuan mereka untuk seperti orang 

yang berkurban. Shaykh Abu> Zakariya al-Ansari al-Shafi‟i> berkata: bagi 

orang kaya tidak diperbolehkan menaksir atau mengqimahkan kurban, 

sebagaimana tidak diperbolehkan mengqimah dalam zakat fitrah, dan 

kafarat sumppah, karena dalam ayat jelas menunjukkan untuk memberi 

makan bukan untuk pemberian kepemilikan. 

ولا يجوز بيع شيئ من الأضهحية ولا بيع جلدىا، لأف موضعها الانتفاع، ولا إجارتو، 
لأنها بيع الدنافع لخبر الحاكم وصححو : ))من باع جلد أضحية فلَ أضحية لو((. ولا 

لأجرة على الدضحي  يجوز إعطاء الجلد أجرة للجزار أي الذبّاح، بل ىي أي إعطاء ا
كمؤنة الحصاد، لأف رسوؿ الله صلى الله عليه وسلم أمر عليا رضي الله عنه أف لا يعطى الجزار شيئا منها. ويجوز 
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للمضحي أف ينتفع بجلد أضحية التطوع كأف يجعلو دلوا أو نعلَ أو خفا والتصدي  بو 
 29أفضل.

Tidak diperbolehkan menjual apapun dari hasil qurban, dan tidak boleh 

menjual kulit hewan kurban untuk jalan kemanfaatan atau jalan imbal jasa 

(ijarah), karena ijarah itu termasuk menjual kemanfaatan sebagaimana 

khabar dari al-H{a>kim yang hukumi sahih: siapa yang menjual kulit hewan 

kurban maka tidak ada (pahala) kurban baginya. Tidak boleh memberi 

kulit hewan kurban kepada tukang jagal (sebagai upah jagal), karena 

Rasulullah memerintahkan kepada Ali untuk tidak memberi apapun 

kepada tukang jagal. Diperbolehkan bagi yang menerima hasil kurban 

untuk mengambil kemanfaatan seperti menjadikannya sebagai wadah, 

sandal, khawf, namun jika disedekahkan itu lebih utama. 
Dari syarah di atas dapat diketahui bahwa „Abd al-Mana>n dalam 

menjelaskan hadis tidak panjang lebar dan detail, tetapi langsung pada inti 

kandungan hadis. „Abd al-Mana>n juga tidak menjelaskan aspek kebahasaan, 

asba>b al-Wuru>d serta kritik pada riwayatnya. Konsep hukum yang dipaparan 

memiliki kecodongan pada mazhab yang dianutnya serta mayoritas muslim 

Indonesia, yakni Mazhab Syafi‟i. 

Model pemaparan seperti ini tampak sederhana, namun cukup bermanfaat 

bagi orang orang yang ingin menangkap dan memahami maksud suatu hadis, 

tanpa dirumitkan dan dikacaukan dengan analisi yang panjang dan detail. Hal ini 

sesuai dengan motif yang mendasari dalam penyusunan kitab ini, yakni untuk 

memudahkan sekaligus memahamkan masyarakat awam tantang dalil-dalil yang 

digunakan di dalam agamanya.
30

 Sehingga „Abd al-Mana>n tidak ada tuntutan 

untuk menjelaskan aspek-aspek lainnya. 

                                                             
29 Abd al-Mana>n bin Abd al-Mana>f, Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya>n Bulu>gh al-Mara>m (t.tp: t.np, t.th), 

2: 259.  
30 Abd Manan, wawancara, pada 14 November 2019. 
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Penerapan metode Ijma>li dalam sayrahnya, tidak menafikan „Abd al-

Mana>n untik menggunakan metode-metode yang lain, yaitu metode muqa>ri >n. 

Seperti syarah hadis berikut,  

هُمَا: أَفَّ رَسُوؿَ اللََِّّ  -)وَعَنِ ابْنِ عُمَرَ  قػَعَدَ للِتَّشَهُّدِ( أي كَافَ إِذَا   -صلى الله عليه وسلم  -رَضِيَ اللََُّّ عَنػْ
جلس للتشهد. وسَي بالتشهد لاشتمالو على النط  بالشهادة )وَضَعَ يَدَهُ الْيُسْرَى عَلَى 
ركُْبَتِوِ الْيُسْرَى, وَالْيُمْتٌَ عَلَى الْيُمْتٌَ, وَعَقَدَ ثَلََثةًَ وَخََْسِتَُ( أي عقد اليد اليسرى كناية عن 

طى في اليمتُ كناية عن ثلَثة )وَأَشَارَ بِِِصْبَعِوِ خَستُ، وقبض الخنصر والبنصر والوس
السَّبَّابةَِ( قاؿ بعض العلماء : خصت السبابة بالإشارة لاتصالذا بنياط القلب فتحريكها 

 سبب لحضوره .)رَوَاهُ مُسْلِمٌ(
َـ(. )وَفي روَِايةٍَ لَوُ:( أي مسلم )وَقػَبَضَ أَصَابِعَوُ كُلَّهَا, وَأَشَارَ بِالَّتِي تلَِي بػْهَا  الْإِ

(Dari Ibn „Umar Raḍiya Allah ‘Anhuma> bahwa: apabila Rasulullah  Salla 

Allah ‘Alaihy wa Sallam duduk tashahhud) duduk untuk tashahhud. 

Dikatakan tashahhud karena di dalamnya terkandung ucapan kesaksian 

(beliau meletakkan tangan kirinya di atas lutut kirinya dan meletakkan 

tangan kanannya di atas lutut kanannya, dan beliau lingkarkan jarinya 

sehingga membentuk angka lima puluh tiga) menggenggam tangan kiri 

sebagai kinayah dari angka lima puluh, dan menggenggam jari kelingking, 

jari manis dan jari tengah dari tangan kanan sebagai kinayah angka tiga 

(lalu beliau memberi isyarat dengan jari telunjuk), sebagian ulama 

mengatakan: khusus untuk jari telunjuk untuk isyarat keterkaitan hati dan 

dirinya, maka pergerakannya maka menjukkan kehadirannya dalam salat. 

Diriwayatkan oleh imam Muslim. 

(di dalam riwayatnya imam Muslim) yakni imam Muslim (menggenggam 

semua jari-jari, dan memberi isyarat dengan menggunakan ibu jarinya). 

الفقو : يستحب للمصلي أف يضع يده في تشهدىيو على فخذيو ويبسط اليستَ بحيث 
سها الركبة ويقبض من اليمتٌ الخنصر والبنصر والوسطى والإبِاـ ويرسل يسامت رؤ 

 الدسبحة، فإنو يشتَ بِا متشهدا.
Al-Fiqh: disunnahkan bagi orang yang salat untuk meletakkan tangannya 

ketika tashahhud di atas pahanya, dan merenggangkan tangan kirinya, 

sekiranya ujung kukunya menyamai ujung lututnya, dan meggenggam jari 

kelingking,  jari manis, jari tengah dan ibu jari, dan menggerakkan 

(mengangkat) jari telunjukk, sebagai isyarat kessaksian. 
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لأف عروقها متصلة واختلفوا في كيفية الإشارة، قاؿ مالك: يشتَ بِا ويحركها يدسنا 
بالقلب، فإذا برركت بررؾ القلب فتنبو للصلَة. وقالت الشافعية : يشتَ بِا ويرفعها مع 
إمالتها قليلَ عند همزة ))إلا الله(( للتباع، ولا يحركها ويديم رفعها إلذ أف يقوـ من التشهد 

الت الحنفية: الأولذ، وإلذ أف يسلم في التشهد الأختَ، وينوي بالإشارة إلذ التوحيد. وق
بقيمها عند قوؿ ))لا إلو(( ويضعها عند قوؿ ))إلا الله(( ليكوف الرفع للنفي والوضع 
للْثبات. وقالت الحنابلة: يشتَ بِا كلما مر على لفظ الجلَلة تنبيها على التوحيد ولا 
يحركها لعدـ وروده. والأفضل قبض الإبِاـ بجنبها بأف يضع رأس الإبِاـ عند أسفالذا على 

رؼ الراحة كعاقد ثلَثة وخَستُ. ولا يسن رفعها خارج الصلَة عند ))إلا الله((، وقيل ح
 31يسن قبض الأصابع كلها إلا السبابة وأشار بِا.

Ulama berbeda pandapat terkait tata cara memberi isyarat. Imam Ma >lik 

berakata: memeberi isyarat dengan menggerakan ke kanan dan ke kiri 

karen pembuluh darang yang ada pada jari-jari itu sambung dengan hati, 

maka ketika jari digerakkan maka hatinya juga ikut gerak, begitupun 

perangsangan untuk salat. Al-Shafi‟i berkata: memberi isyarat dan 

mengangkat sedikit ketika mengucapkan hamzah dari kata إلا الله untuk 

mengikuti, dan tidak menggerakannnya serta membiarkannya terangkat 

sampai hendak berdiri pada tashahud awal, dan hingga hendak salam pada 

tashahud akhir, dengan niat isyarat pada tauhid (keesaan Allah) >. 

Hanabilah berkata: katika menggerakkan (mengangkat) ketika 

(mengucapkan) lafadz Jalalah sebagai negasi dan dan tidak 

menggerakkannya sebagai pernyataan tidak ada selainNya. Adapun yang 

lebih utama ialah menggenggam ibu jari dengan meletakkan ujung ibu di 

bagian bawah sehingga membentuk angka lima puluh tiga >, dan tidak 

disunnahkan untuk mengangkat (jari telunjuk) ketika di luar salat, bisa 

disimpulkan disunnahkan mengenggam seluruh jari kecuali jari telunjuk. 

Dari hadis di atas tergambar „Abd al-Mana>n dalam mensyarahi hadis 

mencoba membandingan pendapat-pendapat dalam mengeluarkan hukum dari 

hadis ini. Perbandingan yang ditampilkan mulai dari pendapat Ima >m Syafi‟i, 

Imam Malik, Imam Hanafi dan Imam Hambali berikut logika masing-masing 

mazhab. Kemudian di akhir penjelasnanya Abd al-Manan memilih dan 

                                                             
31 Abd al-Mana>n, Manba’ al-Ah}ka>m, 1: 126. 
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mengunggulkan salah satu mazhab yang diyakini sebagai pendapat yang bisa 

merangkul umat. 

2. Analisis Konten (Conten Analysis) 

Suatu teknik yang digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha 

menemukan karakteristik pesan yang dilakukan secara objektif dan sistematis. 

Metode ini tidak hanya bertujuan untuk mengidentifiksi, melainkan juga 

mengolah dan menganalisa dokumen-dokumen untuk memahami makna dan 

signifikasinya. 

Di dalam syarah Manba‟ al-Ahka>m, „Abd al-Mana>n menganalisis teks 

hadis yang terdapat dalam kitab Bulu >gh al-Maram dengan analisis fikih, hingga 

pada pensyarahannya ada wujud kata al-Fiqh sebagai pengawal penjelasan 

fikihnya. Namun, terkadang juga menggunakan anaslisis bahasa pada hadis-hadis 

tertentu. Pada analisis fikihnya „Abd al-Mana>n seringkali menukil ayat al-Qur‟an, 

hadis Nabi sebagai penguat analisisnya. 

a) Ayat al-Qur‟an  

Hadis tentang laki-laki makmum kepada wanita 

( أي لا تصتَ الدرأة اماما لرجل وَلَا تػَؤُمَّنَّ امْرَأةٌَ رَجُلًَ »وَلِابْنِ مَاجَوْ: مِنْ حَدِيثِ جَابِرٍ: 
 ( اي ضعيف.وَإِسْنَادُهُ وَاهٍ.«. وَلَا أَعْراَبٌِّ مُهَاجِراً, وَلَا فاَجِرٌ مُؤْمِنًا)

Dan dalam riwayatnya Ibn Ma >jah dari hadisnya Ja >bir: „Dan janganlah 

seorang wanita mengimami seorang laki-laki, dan jangan pula seorang 

badui mengimami seorang yang berhijrah, dan jangan pula seorang 

pendosa mengimami seorang mukmin. Hadis lemah. 

 يصح اقتداء الرجل بالدرأة، لقولو تعالذ : )الرّجَِاؿُ قػَوَّامُوفَ عَلَى النِّسَاءِ(، ولأف الفقو: لا
ـ صحة قصة عن الرجل. وقاؿ الجمهور بعدالدرأة عورة وفي إمامتها بالرجاؿ فتنة، نا

إمامتها للرجاؿ. وذىبت الدالكية عدـ الجواز مطلقا، سواء كانت الصلَة فرضا أو نفلَ. 
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ها للنساء ففيو خلَؼ، وقاؿ الشافعي وأحَد بالجواز، وذىبت الحنفية إلر كراىة وأما إمامت
 إمامتها.

Al-Fiqh: tidak sah seorang laki-laki makmum kepada perempuan, berdasar 

pada firman Allah: laki-laki itu pelindung bagi perempuan (QS. al-Nisa>‟: 

34)
32

, karena perempuan itu aurat, dan ketika seorang imam kepadannya 

maka akan ada fitnah. Mayoritas ulama mengatakan ketidah sah an 

seorang laki-laki makmum kepada perempuan. Mazhab Malikiyah secara 

mutlak tidak memperbolehkan laki-laki makmum kepada perempuan baik 

itu salat fardhu atau salat sunah. Adapun perempuan makmum kepada 

sama perempuan ada perbedaan ulama. Syafi‟i dan Ahmad 

memperbolehkan, sednagkan Hanafi memakruhkannya. 

وز أف يأم  الدهاجر بالأعربِ مع الكراىة. ويجوز أف يأم  العدؿ بالحر والفاس ، ولكن ويج
لأف العدالة عند الجمهور غتَ شرط اللْمامة،  ، وإنما صحت خلفوتكره الصلَة خلفو

الحجاج. ويقويو حديث: ))صلوا خلف من قاؿ: لا إلو  ولأف ابن عمر كاف يصلي خلف
خلف الفاس  وقالوا : إلذ اشتًاط العدالة وعدـ صحة الصلَة إلا الله((. وذىبت الحنابلة 

إف الفاس  لا يقبل خبره، فإف خيف أذاه صلى خلفو وأعاد إلا الجمعة والعيد، فلَ 
 33يعيدهما إف تعذرتَ خلف غتَه.

Diperbolehkan seorang yang hijrah makmum kepada orang badui namun 

disertai kemakruhan. Diperbolehkan orang yang adil dan merdeka 

makmum kepada orang fasik tetpi dimakruhkan salat dibelakngnya 

(makmum kepada orang fasik adalah makruh), namun salatanya tetap sah 

karena menurut mayoritas ulama adil tidak menjadi syarat imam. Berdasar 

pada, Ibn Umar pernah shalat dibelakang (makmum) kepada orang yang 

sedang haji (orang badui), dan berpegang pada hadis: „salatlah dibelakang 

orang yang mengatakan la> ilaha illa Allah. Hnabali berpendapat bahwa 

keadilan termasuk syarat dari imam, sehingga tidak sah salat seorang yang 

makmum pada orang yang fasik, seraya berkata: sesungguhnya orang fasik 

tidak diterima kabar darinya. Apabila kamu khawatir akan kecacatan pada 

salatmu maka ulangilah salatmu kecuali salat Jum‟ah dan Id, tidak ada 

pengulangan pada keduanya meski makmum pada orang yang fasik. 
b) Hadis Nabi (1:145) 

Hadis tentang waktu salat 

                                                             
32 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 84. 
33 ‘Abd al-Mana>n, Manba’ al-Ah}ka>m, 1: 611. 
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( يُصَلِّيَ الْعَصْرَ, ثُمَّ يػَرْجِعُ أَحَدُناَ  - صلى الله عليه وسلم -وَعَنْ أَبِ بػَرْزةََ الْأَسْلَمِيِّ قاَؿَ: كَافَ رَسُوؿُ اللََِّّ )
أي يصل إلذ  (في أقَْصَى الْمَدِينَةِ وَالشَّمْسُ حَيَّةٌ ) ( أي مسكنوإِلَذ رَحْلِوِ ) أي بعد صلَتو

رَ مِنَ )الحرارة وقوية الأثر مسكنة حاؿ موف الشمس شديدة  وكََافَ يَسْتَحِبُّ أَفْ يػُؤَخِّ
لَهَا)يبتُ صلى الله عليه وسلم  الا متى أي لد  (الْعِشَاءِ  ( وَالحَْدِيثَ )أي قبل العشاء  (وكََافَ يَكْرهَُ النػَّوَْـ قػَبػْ

أي بعد العشاء لتكوف الصلَة خاتمة عملو بعد تكفتَ  (بػَعْدَىَا) أي التحادث مع الناس
فَتِلُ ) خطيئتو  أي الفجر (صَلََةِ الْغَدَاةِ مِنْ )لذ من خلفو أي يلتفت صلى الله عليه وسلم  إ (وكََافَ يػَنػْ

أي بضوء الفجر لأف مسجده صلى الله عليه وسلم  ليس فيو مصباح،   (حِتَُ يػَعْرِؼُ الرَّجُلُ جَلِيسَوُ )
تِّتَُ إِلَذ )ويدؿ دخولو في الدسجد على التكبتَه حتُ لا يعرؼ الرجل جليسو  وَيػَقْرَأُ بِالسِّ

 قرأ بالستتُ آية في صلَتو في الفجر وإذا طوؿ قرأ بدائة أي إذا اختصر صلى الله عليه وسلم( الْمِائَةِ 

 .(مُتػَّفٌَ  عَلَيْوِ )
(Dari Abu > Barzah al-Asalami berkata : bahwa Rasulullah  Salla Allah 

‘Alaihy wa Sallam, lalu salah seorang dari kami) setelah salat (pulang ke 

rumahnya) tempat tinggalnya (di pinggir Madinah, sementara matahari 

(masih) putih bersinar cerah) ketika sampai pada rumahnya matahari 

masih sangat panas dan sinarnya masih kuat. (Beliau menyukai untuk 

mengakhirkna Isya‟) Rasulullah tidak menjelaskannya kecuali tentang 

Nabi kaman menunaikan salat, (beliau memberi tidur sebelumnya) 

sebelum salat isya‟ (dan membenci ngobrol) berbincang dengan yang lain 

(sesudahnya) setelah menunaikan salat isya‟, karena slaat isya‟ adalah 

salat penutup kegiatan dan sebagai pelebur kesalahan. (Beliau pulang dari 

salat subuh) salat fajr (ketika seorang bisa mengenali teman di sampingnya) 

dengan adanya cahaya fajar karena masjid zaman dahulu belum ada lampu, 

hadis ini menunjukkan bahwa Nabi ketika Nabi masuk masjid takbir salat 

beliau belum mengetahui gerangan sahabat yang berada di sampingnya 

(beliau membaca 60 sampai 100 ayat) ketika singgkat Nabi membaca 60 

ayat, ketika panjang nabi membaca 100 ayat, Mutafaq ‘Alayh. 

الفقو: تندب الدسارعة بأداء صلَة العصر في أوؿ وقتها لأف نسارعة الصلَة أوؿ الوقت 
فظة عليها مسارعتها. ء، لقولو تعالذ: )حَافِظوُا عَلَى الصَّلَوَاتِ(. ومن المحاأفضل ولو عشا

ولخبر ابن مسعود رضي الله عنه : سألت النبي صلي الله عليو وسلم : أي الأعماؿ أفضل، قاؿ: 
أثناءه وإف فحش التأختَ ))الصلَة لأوؿ وقتها((. وتأختَىا عن أوؿ الوقت لتيقن جماعة 

 ما لد يض .
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Disunnahkan untuk bergegas melaksanakan salat asar di awal waktu, 

karena bergegas menunaikan salat di awal waktu adalah sebuah keutamaan 

meski dalam keadaan lapar, sebagimana firman Allah: „Perihalalah semua 

salat‟
34

. Termasuk dari memelihara adalah bergegas menunaikannya. 

Khabar dari Ibn Mas‟u >d Raḍiya Allah ‘Anhu: saya pernah bertanya kepada 

Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam: amal apa yang paling utama, Nabi 

menjawab: „salat di awal waktu‟. Apabila mengakhirkan karen yakin akan 

berjamaah maka itu baik, apabila tidak pasti maka hingga menyempit 

maka itu tidak baik. 

ؼ من أوجب واؿ الأصفر والأبيض خروجا من خلَوينبغي ندب تأختَ صلَة العشاء لز 
ذلك. وقيل : إلذ نصف الليل لخبر: لو لا أش  على أمتي لأخرت العشاء إلذ نصف 
الليل((. ويكره النوـ قبل صلَة العشاء والتحادث بعدىا إلا في ختَ، كمذاكرة العلم 

الكراىة تعم وترتيب أمور يعود نفعها على الدين والخل . قاؿ ابن الصلَح: أف ىذه 
 سائر الصلوات.

من الدسجد تُ لا يعرؼ الرجل جليسو والخروج لتكبتَ لحضور صلَة الصبح حويسن ا
 35بعد الضياء حتُ يعرؼ الرجل جليسو.

Kesunnahan mengakhirkan salat Isya‟, hingga hilangnya kekuningan dan 

keputian. Dan dikatakan: hingga seperdua malam. Di khabar ynag lain 

diterangkan : jika aku tidak memberatkan kepada umatku, maka aku akan 

mengakhirkan salat isya‟ hingga seperdua malam. Dimakruhkan tidur 

sebelum salat isya‟ dan ngobrol setelahnya kecuali untuk kebaikan, seperti 

mempelajari ilmu, mengatur hal-hal yang bermanfaat bagi agama. Ibn al-

S {aha>h} berkata kemakruhan ini berlaku untuk semua salat. 

Disunnahkan ketika menunaikan (takbir) salat subuh saat ia tidak 

mengetahui sesorang yang duduk di sampingnya, dan keluar dari masjid 

setelah adanya cahaya, disaat ia sudah mengetahui orang yang duduk di 

sampingnya. 

 

3. Teknik Interpretasi 

Sebagaimana pemaparan teknik-teknik interpretasi di atas, syarah Manba’ al-

Ah}kam menggunakan interpretasi tekstual dan interteksual. Dua teknik ini 

diaplikasikan dengan seimbang, meski dengan analisis yang cukup singkat.  

 

                                                             
34 QS. Al-Baqarah: 238. Lihat Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 39. 
35 ‘Abd al-Mana>n, Manba’ al-Ah}ka>m, 1: 67-68. 
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4. Corak Pensyarahan 

a) Corak fiqhi > 

Kitab Manba’ al-Ah}ka>m merupakan syarah kitab Bulu>gh al-Mara >m, kitab 

hadis yang menghimpun hadis-hadis hukum sebagai tendensi amaliyah kaum 

muslim, maka secara otomatis syarahnya pun akan kental dengan nuansa ahkam 

(fikih). Nuansa ini selalu konsisten tampil dari awal hingga akhir pensyarahan. 

Gambaran eksplisit ditampilkan ketika mengeluarkan konten hukum dalan hadis 

dengan terminologi al-Fiqh  dari seluruh hadis. 

Hadis Tentang Puasa di Hari Sabtu 

هَا أَفَّ رَسُوؿَ اللََِّّ  ا يػَوَْـ قاَؿَ: لَا تَصُومُو  -صلى الله عليه وسلم  -وَعَنِ الصَّمَّاءِ بنِْتِ بُسْرٍ رَضِيَ اللََُّّ عَنػْ
دْ أَحَدكُُمْ إِلاَّ لِحاَءَ عِنَبٍ, أوَْ عُودَ شَجَرَةٍ  السَّبْتِ, إِلاَّ فِيمَا افػْتًُِضَ عَلَيْكُمْ, فإَِفْ لدَْ يجَِ

 .وَقاَؿَ أبَوُ وَقَدْ أنَْكَرهَُ مَالِكٌ  رَوَاهُ الْخمَْسَةُ, وَرجَِالوُُ ثقَِاتٌ, إِلاَّ أنََّوُ مُضْطَرِبٌ.«. فػَلْيَمْضُغْهَا
 دَاوُدَ: ىُوَ مَنْسُوخٌ.

Dari al-S {amma>‟ binti Busr Raḍiya Allah ‘Anha>, sesungguhnya Rasulullah  

Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam bersabda: „janganlah kalian berpuasa pada 

hari Sabtu kecuali puasa yang diwajibkan bagi kalian. Jika salah seorang 

di antara kalian tidak mendapankan (makanan untuk berbuka) kecuali kulit 

anggur atau ranting pohon, maka hendaklah ia mengunyahnya‟, HR: imam 

lima, dan perawinya kredibel, hanya saja ia hadis yang mud}t }arib, dan 

diinkari oleh imam Malik. Abu Dawun berkata, ia mansu >kh. 

الفقو: يكره صوـ يوـ السبت منفردا إلا في صياـ فرضو الله عليكم كرمضاف أو نذر أو  
صلى الله عليه وسلم  بِفطاره ولو بقشر عنب كفارة موافقة لأىل الكتاب، لأنو عيدىم. وفيو إشارة لأمره 

 36أو مضغة عود شجر.
al-fiqh: dimakruhkan puasa pada hari sabtu sendiri kecuali puasa-puasa 

yang difardukan Allah seperti puasa Ramadhan, nadzar atau puasa karafat, 

hal tersebut karena ada keserupaan dengan ritual para ahli kitab, dan bagi 

mereka hari Sabtu merupakan hari raya mingguan. Hadis tadi 

mengisyaratkan perintah Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam untuk tidak 

                                                             
36 ‘Abd al-Mana>n, Manba’ al-Ah}ka>m, 1: 276. 
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berbuka meski hanya dengan kulit kurma atau dengan mengunyah ranting 

pohon. 

b) Corak Lugha>wi > (Linguistik atau Bahasa) 

Pendekatan bahasa dalam mensyarahi hadis adalah mensyarahi hadis Nabi 

dengan menggunakan kaedah-kaedah bahasa. Hal ini sangat mendukung karena 

sabda Nabi memiliki sifat jawa>mi’ al-kalim, tentu orang yang baru belajar agama 

akan kesulitan dalam memahami hadis Nabi terlebih bagi kaum dari luar Arab, 

dimana bahasa Arab bukan bahasa ibunya. 

Guna memahamkan hadis para penikmat Islam, „Abd al-Mana>n juga 

menggunakan pendekatan bahasa dalam mensyarahi hadis. Penjelasan ini meliputi, 

penjelasan kata asing, morfologi, dan sintaksis. Berikut salah satu contoh, 

Hadis Larangan Salat Dengan Berkaca Pinggang 

أي  )مُخْتَصِراً( )أَفْ يُصَلِّيَ الرَّجُلُ  -صلى الله عليه وسلم  -قاَؿَ: نػَهَى رَسُوؿُ اللََِّّ  -رضي الله عنه  -عَنْ أَبِ ىُرَيػْرةََ 
مُتػَّفٌَ  عَلَيْوِ, ) ي"، وصاحب الحاؿ "الرجل".منتصب على الحاؿ، وعاملو "أف يصل

وَاللَّفْظُ لمُِسْلِمٍ. وَمَعْنَاهُ: أَفْ يَجْعَلَ يَدَهُ( أي اليمتُ أو اليسرى )عَلَى خَاصِرَتوِِ( أي على 
 37جنبو اليمتٌ أو يسرى، أو هما معا عليهما.

(Dari Abu > Hurayrah Raḍiya Allah ‘Anhu, berkata: Nabi melarang 

seseorang salat dalam keadaan meletakkan tanggan di pingang) kata 

mukhtas}ran dii’rabi na}sb karena kedudukannya menjadi h}a>l, dan amil 

yang mejadikannya dii’rabi nasb ialah kata an yus}alliya, adapun s}a>h}ib al-

h}a >lnya adalah kata al-rajulu. (mutafaq alayh, hadis ini menggunakan 

redaksi imam Muslim, dan maknanya untuk meletakan tangannya) baik 

kanan atau kiri (di atas pinggang) artinya di bagian kanan atau kiri, atau 

meletakannya bersamaan. 

Dalam menjelaskan larangan serta etika ketika Abd Mana >n mengupas 

dengan analisis bahasa, dijelasakan keadaan serta posisi bagaimana yang tidak 

boleh dilakukan dengan dialihkan pada sikap yang baik ketika salat. Larangan 

                                                             
37 ‘Abd al-Mana>n, Manba’ al-Ah}ka>m, 1: 97. 
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berkaca pinggang yang dilarang di sini ialah meletakkan tanggan kedua tanggan 

di atas pinggang, hal ini dialihkan dengan meletakkan kedua tanggan di atas 

lambung (sendekap). Hal ini juga sebagai upaya melegitimasi tata cara salat 

masyarakat Indonesia pada umumnya. Disamping itu juga sebagai serangan balik 

terhadap  kelompok yang membid‟ahkan tata salat demikian. 

5. Nuansa ke-Indonesia-an 

Setiap karya tulis secara tidak langsung akan selalu mencerminkan 

pemikiran pengarangnya sebagai respon atas kultur dan tradisi dimana karya itu 

diproduksi. Syarah Manba’ al-Ah}ka >m sebagai salah satu syarah yang lahir dari 

tokoh nusantara, sedikit banyak akan mencerminkan nuansa keindonesiannya. 

Nuansa keindonesiaan Manba’ al-Ah}ka>m tidak tergambar eksplisit sebagaimana 

kitab Misbah al-Z{ala>m. Nuansa keindonesiaan ditampilkan „Abd al-Mana>n dalam 

wujud persyarahan yang bergenre Syafi‟iyyah, mazhab yang dianut mayoritas 

umat muslim indonesia, terlebih berafiliasi pada ormas Nahdhatul Ulama. 

Genre Syafi‟iyah sangat kental dalam kitab syarah „Abd al-Mana>n, salah 

satunya dengan ditampilkannya perdebatan-perdebatan antar ulama Syafi‟i,  

هُمَا-عَنْ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ عُمَرَ ( صَلََةُ »قاَؿَ:  -صلى الله عليه وسلم  -; أَفَّ رَسُوؿَ اللََِّّ -رَضِيَ اللََُّّ عَنػْ
. ( مقدارا من الثواب«بِسَبْعٍ وَعِشْريِنَ دَرَجَةً ) ( أي الدنفردذِّ الْجمََاعَةِ أفَْضَلُ مِنْ صَلََةِ الْفَ 

 . (مُتػَّفٌَ  عَلَيْوِ )

( أي عوضا عن قولو: «بِخَمْسٍ وَعِشْريِنَ جُزْءًا»عَنْ أَبِ ىُرَيػْرةََ: ) ( أي الشيختُوَلَذمَُا)
 . سبع وعشرين درجة

: عَنْ أَ ) ( أي "بخمس وعشرين"وكََذَا) ( أي عوضا «دَرَجَةً »بِ سَعِيدٍ, وَقاَؿَ: للِْبُخَاريِِّ
 .عن جزء
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Dari Abdullah bin Umar Raḍiya Allah ‘Anhu, bahwa Rasulullah  Salla 

Allah ‘Alaihy wa Sallam bersabda: „salat berjamaah lebih utama dua puluh 

tujuh derajat dari salat sendirian‟ mutafaq’ 

Riwayat dari Bukha >ri Muslim juga melalui jalur Abu > Hurayrah: „dengan 

dua puluh lima juz. riwayat senada dari al-Bukha>ri> melalui jalur Abi> Sa‟i>d, 

berkata dengan redaksi, „derajat‟. 

الفقو: صلَة الجماعة سنة مؤكدة، وأجرىا مضاعفة بسبع وعشرين درجة عند الله تعالذ، 
ـ أف ينوي الجماعة دوف الإماـ. وأما نية الإماـ الإمامة فلَ يشتًط في غتَ وعلى الدأمو 

الجمعة، بل تستحب ليحوز الفضيلة الجماعة، فإف لد ينو لد برصل لو إذ ليس للمرء من 
 عملو إلا ما نوى.

Al-Fiqh: salat jama‟ah hukumnya sunnah muakad, dan pahalanya 

dilipatkan Allah hingga dua puluh tujuh derajat. Wajib bagi makmum 

untuk niat jamaah, namun tidak bagi imam. Adapun niat imam bagi imam 

tidak disyaratkan kecuali dalam salat Jum‟ah, tetap disunnahkan untuk 

mendapatkan keutamaan jama‟ah. Ketika seorang imam tidak niat imam 

maka ia tidak mendapat keutamaan jamaah, karena segala bentuk 

perbuatan itu tergantung apa yang diniatkan. 

وَإِذَا كُنْتَ والأصل في مشروعية الجماعة الكتاب والسنة وإجماع الأمة. قاؿ الله تعالذ: 
هُمْ مَعَكَ  ية. أمر بالجماعة في قولو: ))فلتقم(( الآ فِيهِمْ فأَقََمْتَ لَذمُُ الصَّلََةَ فػَلْتػَقُمْ طاَئفَِةٌ مِنػْ

أي في الخوؼ، ففي الأمن أولذ. وىي فرض عتُ في الجمعة، وأما في غتَىا ففيو خلَؼ، 
الصحيح عند الرافعي أنها سنة، وقيل: فرض كفاية، وصححو النووي. وقيل : فرض 

 : ))صلَة عتُ، وصححو ابن الدنذر وابن خزيدة . وحجة من قاؿ أنها سنة قولو صلى الله عليه وسلم
38الجماعة أفضل من صلَة الفذ بسبع وعشرين درجة((.

 

Dasar disyariatkannya jama‟ah ialah ayat al-Qur‟an, hadis Nabi, dan 

kesepakatan ulama. Firman Allah: dan apabila engkau (Muhammad) 

berada di tengah-tengah mereka (sahabatmu) lalu engkau hendak 

melaksanakan salat bersama-sama, maka hendaklah segolongan dari 

mereka berdiri (salat) besertamu (QS. al-Nisa>‟: 102)
39

. Perintah berjamaah 

tersirat dalam redaksi (faltaqum, maka berdirilah) dalam keadaan genting, 

apalagi ketika dalam keadaan damai tentu lebih utama. Jama‟ah hukumnya 

fard}u ‘ain ketika dalam salat Jumah, adapun ketika di salat yang lain 

terdapat perbedaan ulama, pendapat yang sahih dikeluarkan al-Rafi‟i yakni 

sunnah, ada yang mengatakan: fardhu kifayah, pendapat ini disahihkan 

oleh al-Nawawi>>. Pendapat lain mengatakan: fard }u ‘ayn dan pendapan ini 

                                                             
38 ‘Abd al-Mana>n, Manba’ al-Ah}ka>m, 1: 160. 
39 Kementrian Agama RI, Mushaf At-Tauhid Al-Qur’an Terjemah, 105. 
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disahihkan oleh Ibn al-Mundhir dan Ibn Khuzaymah. Kelompok yang 

mengatakan sunnah berdasar pada hadis: „salat berjamaah lebih utama dua 

puluh tujuh derajat dari salat sendirian‟. 

 

C. Komparasi Metode Syarah Hadis Muh}ammad Muha>jirin > Amsa >r 

Bekasi dan ‘Abd al-Mana>n 

 Dari pembacaan penulis pada dua objek kitab di atas, Mis}ba>h} al-Z{ala >m 

Sharh} Bulu>gh al-Mara >m min Adillah al-Ah}ka>m li al-Ima>m Ibn H{ajr al-‘Asqala>ni > 

dan kitab Manba’ al-Ah}ka>m fi> Baya >n Bulu>gh al-Mara >m ditemukan beberapa 

perbedaan dalam mensyarahi kitab Bulu >gh al-Mara>m yang terdiri dari aspek 

metode dan kontennya. 

No Syarah Mis}ba>h } al-Z {ala >m  Syarah Manba’ al-Ah}ka>m 

1 Metode penyarahan (pemahaman) 

yang digunakan Muqa >rin dengan 

pola kedua 

Metode yang digunakan Ijma >li > 

2 Iktilafiyah dipaparkan secara detail 

dan luas. 

Iktilafiyah disajikan dengan ringkas 

3 Didominasi Iktilafiyah dari 

berbagai ulama tidak hanya 

mujtahid fikih 4 

Iktilafiyah cenderung dalam lingkup 

empat mazhab, dan dipersempit pada 

ulama-ulama Syafiiyah  

4 Bentuk syarah intertekstual Bentuk syarah tekstual  

5 Hasil: penghimpunan makna 

secara lengkap (The complete 

meaning) 

Hasil: mencarian makna untuk 

diaplikasikan (The Applicable 

Meaning) 
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Perbedaan ini didasarkan pada masing-masing motivasi pensyarahan kitab 

Bulu>gh al-Mara >m, Mis}ba>h} al-Z{ala >m yang memiliki orientasi besar pada penyajian 

pendapat-pendapat ulama terkait kandungan hadis, hal ini bertujuan untuk 

menambah pembendaharaan pengetahuan terkait hukum-hukum syariat.  

 Sedangkan Manba’ al-Ah}ka>m fokus untuk menuntun umat muslim 

menjalankan ibadah sesuai dengan syariat yang diajarkan Nabi. Contoh kongkrit 

perbedaan ini seperti pensyrahan hadis tentang khotbah Jumat, 

 Dalam Mis}ba>h al-Z{ala >m dipaparkan,  

هُمَا: أَفَّ النَّبيَّ  ُ عَنػْ كَافَ يَخْطُبُ قاَئِمًا, ثُمَّ يَجْلِسُ, ثُمَّ   -صلى الله عليه وسلم  -وَعَنْ جَابِرِ بْنِ سََرُةََ رَضِيَ اللََّّ
أَخْرَجَوُ  ( أنََّوُ كَافَ يَخْطُبُ جَالِسًا, فػَقَدْ كَذَبَ.1يػَقُوُـ فػَيَخْطُبُ قاَئمًِا, فَمَنْ أنَػْبَأَؾَ )

 مُسْلِمٌ.
Dari Ja>bir bin Samurah Raḍiya Allah ‘Anhuma>: sesungguhnya Nabi  Salla 

Allah ‘Alaihy wa Sallam ketika khotbah dalam keadana berdiri, kemudian 

duduk, kemudian berdiri kembali lalu melajutkan khotbahnya dalam 

keadaan berdiri. Maka siapa saja memberi tahu engkau bahwa beliau Nabi 

khotbah dengan duduk, maka ia telah berbohong. Dikeluarkan oleh 

Muslim. 

ش: قولو: )كاف يخطب قائما(، فيو دليل لدذىب الشافعي والأكثروف أف خطبة الجمعة 
 إلا قائما في الخطبتتُ.لا تصح من القادر على القياـ 

Redaksi: ka>na yakht }ubu qa>iman’ redaksi ini digunakan dalil dalam 

mazhab Syafi‟i dan mayoritas ulama lain bahwa ketika khotbah Jum‟at 

tidak sah kecuali dengan berdiri bagi yang mampu. 

(، وبِذا الحديث استنبط ا لشافعي علي أف الجلوس الخطبتتُ، قولو : )ثم يجلس ثم يقوـ
الخطبتتُ، وقاؿ أبو فرض وشرط لصحة الخطبة، وقاؿ الحنابلة : يستحب أف يجلس بتُ 

لا تصح  حنيفة ومالك : إف الجلوس بتُ الخطبتتُ ليس شرط ولا واجب، وفيو أنو
ي عن الحسن البصري وأىل الظاىر، ورواية الداجشوف عن مالك الجمعة إلا بخطبتتُ. ورو 

نو تصح الجمعة بلَ خطبة، وجملتو أنو يشتًط للجمعة خطبتاف، وىذا مذىب الشافعي أ
و وأحَد، وقاؿ مالك والأوزاعي وإسحاؽ وأبو ثور وابن الدنذر وأصحاب الرأي : يجزي
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واحدة، وروى عن أحَد ما يدؿ عليو فإنو قاؿ : لا تكوف الخطبة إلا كما خطب النبي 
 يث : ))صلوا كما رأيتموني أصلي((.صلي الله عليو وسلم بدلالة الحد

Redaksi: „thumma yajlisu thumma yaqu >mu’ hadis ini digunakan pegangan 

mazhab Syafi‟i bahwa ada kefardhuan duduk diantara dua khotbah, dan ini 

juga dijadikan sebagai syarat sah khotbah. Al-Hanabilah berkata: 

disunnahkan duduk diantara dua khotbah. Sedang Abu < Hanifah dan Ma >lik 

menyatakan bahwa duduk di antara dua khotbah bukan merupakan syarat 

dan buan sebagi kewajiban, melainkan salat jumah tidak sah kecuali 

dengan dua khotbah. Diriwayatkan dali al-Hasan al-Bas}ri> dan mazhab 

z}ahir, riwayat kelompok orang majusi dari Ma >lik sesungguhnya salat 

Jumat sah meski tanpa Khotbah. Jumlah (kalimat) tadi menunjukkan 

pensyaratan dua khotbah dalam salat jumat, ini mazhab al-Shafi‟i dan 

Ahmad. Ma>lik, al-Awza‟i, Ish}a>q, Abu > Thawr, Ibn Mundhir, dan para 

pengikut mazhab ra'yi: memperbolehkan jika hanya menggunakan satu 

khotbah. Diriwatkan dari Ahmad menunjukkan pemahaman demikian, 

karena dalam perkataannya: tidak ada khotbah kecuali sebagaimana Nabi  

Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam khotbah, dengan dalil hadis: „salatlah 

sebagaimana kalian melihat aku salat‟. 

وأما أركاف الخطبتتُ فعن الشافعي أف الخطببتُ لا تصح إلا بحمد الله والصلَة على رسوؿ 
الله والوعظ، فهذه الثلَثة واجبة في الخطبتتُ، وعن أحَد أف قراءة في الأولذ والوعظ في 

آية من القرآف في أحدهما على الأصح، ويجب الدعاء للمؤمنتُ الثانية، وبذب قراءة 
والدؤمنات في الثانية على الأصح، وقاؿ مالك وأبو حنيفة والجمهور : يكفي من الخطبة 
ما يقع عليو الاسم، وقاؿ أبو حنيفة وأبو يوسف ومالك في رواية عنو : يكفي برميده أو 

، لأنو لا يسمى خطبة ولا يحصل مطلوبِا تهليلة أو تسبيحة، وقاؿ النووي : وىذا ضعيف
 .مع مخالفتو ما ثبت عن النبي صلى الله عليه وسلم

وتماـ الحديث : ))فقد والله صليت معو أكثر من ألفي صلَة((، قاؿ النووي : الدراد 
 40بألفي صلَة ىي الصلوات الخمس لا الجمعة.

Adapun rukun khotbah dari Syafi‟i, dua khotbah tidak sah kecuali dengan 

membaca hamdalah, salawat, dan mauidah. Tiga hal ini wajib ada ketika 

berkhotbah. Dari pendapat Ahmad bahwa membaca ayat al-Qur‟an 

dilakukan di khotbah yang pertama, sedangkan mauidhohnya ketika 

khotbah yang kedua. Menurut pendapat yang sahih wajib membaca 

sebagian ayat dari al-Qur‟an di salah satu khotbahnya. Dan wajib 

mendoakan para mukmin di khotbah yang kedua menurut pendapat yang 

                                                             
40 Muha>jiri>n Amsa>r Beka>si, Mis}bah} al-Z{ala>m, 1: 349. 
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sahih. Malik, Abu Hanifah dan mayoritas ulama mencukupkan dengan 

khutbah. Abu > Hanifah, Abu > Yusuf dan Malik di dalam suatu riwayat 

mencukupkan dengan tahmid, tahlil, atau tasbih. Terkait ini al-Nawawi 

berkomentar: ini pendapat yang lemah, karena tidak disebut khotbah dan 

tidak terwujud hasilnya kalau berbeda dengan yang dituntunkan Nabi  

Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. 

Lengkapnya hadis: „Demi Allah, saya telah salat bersama beliau lebih dari 

dua ribu kali‟, al-Nawawi, yang dimaksud بألفي صلَة ialah salat kamis 

buka Jumah. 

 Di dalam Manba’ al-Ah}ka>m hadis ini disyarahi dengan,  

هُمَا: أَفَّ النَّبيَّ  ُ عَنػْ كَافَ يَخْطُبُ قاَئِمًا, ثُمَّ يَجْلِسُ, ثُمَّ   -صلى الله عليه وسلم  -وَعَنْ جَابِرِ بْنِ سََرُةََ رَضِيَ اللََّّ
أي أخبرؾ.  )فػَقَدْ كَذَبَ يػَقُوُـ فػَيَخْطُبُ قاَئِمًا, فَمَنْ أنَػْبَأَؾَ  أنََّوُ كَافَ يَخْطُبُ جَالِسًا, 

 )أَخْرَجَوُ مُسْلِمٌ.( واللغرض منو أي من لفظ )) فمن أنبأؾ(( تأكيد قيامو صلى الله عليه وسلم في الخطبة.
Dari Ja>bir bin Samurah Raḍiya Allah ‘Anhuma>: sesungguhnya Nabi  Salla 

Allah ‘Alaihy wa Sallam ketika khotbah dalam keadana berdiri, kemudian 

duduk, kemudian berdiri kembali lalu melajutkan khotbahnya dalam 

keadaan berdiri. Maka siapa saja memberi tahu engkau bahwa beliau Nabi 

khotbah dengan duduk, maka ia telah berbohong. Dikeluarkan oleh 

Muslim. 

الفقو: اتفقوا على أف الخطبتتُ شرط في انعقاد الجمعة، فلَ تصح الجمعة حتى يتقدمها 
صلى الله عليه وسلم في الأحاديث الصحيحة ثبوتَ مستمرا أنو كاف الخطبتاف. واستدلوا بدا ثبت عنو 

نة. عليو صلى الله عليه وسلم فهو واجب. وقاؿ الحسن البصر : هما س جمعة. فما واظب  يخطب في كل
 ولا بد من الإتياف بدا يسمى خطبة في العادة مشتملة على خَسة أركاف:

 حَد الله عز وجل. (0

 والصلَة على رسوؿ الله صلى الله عليه وسلم. (2

 والوصية بالتقوي. (3

 وقراءة آية. (4

 والدعاء للمؤمنتُ والدؤمنات. (5
Al-Fiqh: para ulama sepakat dua khotbah merupakan syarat 

dilaksanakannya salat Jum‟ah, sehingga tidak sah salat juamlah hingga ia 

melakukan dua khotbah. Pedapat ini mereka dasarkan pada apa yang 

dilaksanakan Nabi Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam yang tertera dalam 

riwayat-riwaya yang sahih, dan kegiata ini dilakukan secara terus-menerus, 
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dimana selalu melakukan khtbah ketika melaksanakan salat jum‟at. Suatu 

hal yang dilakukan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam itu merupakan 

suatu kewajiban. Al-H{asab al-Bas}ri> berkata, wajib melakukan hal yang 

secara adat biasa disebut dengan khotbah harus memebuhi lima rukuan:  

1) Membaca alhadulillh 

2) Mebaca salawat kepada Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa Sallam. 

3) Wasiyat bertakwa 

4) Nenvaca ayat al-Qur‟an 

5) Membaca doa dipruntukan umat muslimin muslimat 

ىب الشافعي. وقاؿ مالك: إنو لا يجزئو إلا ما يسمى خطبة في العرؼ. وقاؿ أبو ىذا مذ
: الحمد لله، ونزؿ كفاه ذلك كلو ولد حنيفة : لو سبح أو ىلل أجزأه، ولو قاؿ: الحمد

 يحتج إلذ غتَه.
Ini Mazhab Syafi‟i. Imam Malik berkata: sesungguhnya hal tersebut tidak 

diperbolehkan kecuali menyebutnya sebagai khotbah secara adat. Abu > 

Hanifah berkata: baik membaca tasbih atau, atu tahlil itu jug cukup. 

A[abila seseorang mengcapkan : tahmid, al-H {amdu lillah, lalu 

menurunkan telapak tangannya, mereka tidak mendasarkan pada yang lain. 

 وأما شروطو فستة:
 أحدىا : الوقت، وىو بعد الزواؿ، فلَ يصح تقديم شيئ منها عليو.

 الثاني : تقديم الخطبتتُ على الصلَة.
 الثالث : القياـ فيهما مع القدرة.

القياـ وخطب جالسا الرابع : الجلوس بينهما وفتجب الطمأنينة فيو، ولو كاف عاجزا عن 
 وجب أف يفصل بينهما بسكتة على الأصح.

الخامس : الطهارة عن الحدث والنجس في البدف والثوب والدكاف. وكذا يجب ستً العورة 
 على الجديد.

يحصل الدقصود من   أربعتُ من أىل الكماؿ، وإلاالسادس : رفع الصوت بحيث يسمع 
 مشروعية الخطبة.

تُ الخطبتتُ قدر سورة الإخلَص تقريبا لاتباع السلف ويستحب أف يكوف الجلوس ب
 41والخلف، وأف يقرأ فيو شيئا من كتاب الله للَتباع.

Adapun syarat-syaratnya ada enam: 

                                                             
41 Abd al-Mana>n, Manba’ al-Ah}ka>m, 1: 181. 
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Pertama: waktu yakni setelah tergelincirnya matahari, maka tidak sah 

apabila khotbah dilakukan sebelum tergelincirnya matahari. 

Kedua: mendahulukan khotbah daripada salat. 

Ketiga: beridiri bagi orang yang mampu. 

Keempat: duduk diantara dua khotbah maka diwajibkan di sini adanya 

tuma’ninah. Sekalipun orang tersebut tidak mampu untuk berdiri, dan 

melakukan khotbah dengan duduk, maka wajib baginya memisaha antara 

dua khotbah dengan jeda sebentar, menurut pendapat yang lebih sahih. 

Kelima: suci dari hadas dan najis baik di badan, pakaian, atau tempat. Dan 

wajib untuk menutup aurat menurut qawl al-Jadi >d. 

Keenam: mengeraskan suara sekiranya bisa didengar 40 orang  

Disunnahkan ketika duduk diantara dua khotbah sekiranya sedurasi 

membaca surat al-Ikhlas, dengan mengikut pada ikhwal ulama salaf dan 

khalaf, dan sekiranya ketika duduk membaca ayat al-Qur‟an. 

 

 Dari contoh konkrit di atas menunjukkan Muha>jiri>n memiliki motif 

memberi pengetahuan secara komperhensif, sehingga syarahnya didominasi 

dengan pendapat ulama terkait hadis tentang khotbah dalam salat Jum‟ah. 

Penyajian ini mengkhawartirkan akan terjadi talfi >q42
 dengan memilih yang cara 

pelaksanaan yang paling mudah jika dibaca oleh muslim yang masih awam 

dengan hukum-hukum Islam. Padahal ketentuanya perpindahan mazhab terkait 

hukum Islam tidak diperbolehkan dengan dasar untuk mencari yang cara yang 

termudah, kecuali ketika adanya udzur. 

 Sedangkan Abd Mana >n memiliki motif menuntut umat muslim untuk 

melakukan ibadah sesuai dengan yang diajarkan Nabi  Salla Allah ‘Alaihy wa 

Sallam, sehingga syarahnya disajikan dengan sederhana tanpa disertai pendapat 

ulama yang merumitkan. Metode ini dipilih Abd al-Mana>n karena melihat para 

pelajar dilingkungannya yang merasa kesulitan dalam memahami hadis-hadis 

Nabi. 

                                                             
42  Talfi>q secara bahasa memiliki makna menumpuk, menyamakan, kkebohongan ganda, dan 

melipat. Sedangkan menurut istillah melakukan suatu perbuatan atas dasar hukum yang 

merupakan gabungan dua madzhab atau lebih. 
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 Selanjutnya, masing-masing kitab didapatkan perbedaan pola pensyarahan, 

kitab mis}ba>h} al-Z{ala >m cenderung pada penghimpunan makna yang lengkap (The 

complete meaning), sedangkan Manba’ al-Ah}ka>m menuju mencarian makna untuk 

diaplikasikan (The Applicable Meaning).  

D. Perbedaan Dan Persamaan Metode Syarah Muhammad Muha >jirin > 

Amsa >r Bekasi Dan ‘Abd Al-Mana>n 

 Berikut beberapa poin perbedaan dan persamaan metode pensyarahan 

hadis Bulu >gh al-Mara>m antara Muhammad Muha >jiri>n Amsa>r Bekasi Amsar dan 

„Abd al-Mana>n: 

1. Persamaan  

a) Kedua pesyarah sama-sama mennggunakan pendekatan fikih dan 

bahasa dalam menysarahi. 

b) Dalam memaparkan penjelasan/syarahnya keduanya sama 

menyampaikan ikhtilafiyah madzhab. 

2. Perbedaan  

a) Dalam penyarahi hadis Muhammad Muha >jirin> Amsa>r Bekasi 

menggunakan metode Muqa>rin, sedangkan „Abd al-Mana >n 

menggunakan metode Ijmali. 

b) Ketika memaparan ikhtilafiyah Muha>jiri>n memaparkannya dengan 

detail dan luas, sedangkan Abd al-Manan menyajikannya dengan 

singkat dan ringkas. 

c) Ikhtilafiyah Muha>jiri>n beruang lingkup luas, yakni dari berbagai ulama 

tidak hanya dari empat imam madzhab fikih. Adapun „Abd al-Manan 
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ruang lingkupnya dipersempit hanya empat madzhab dan didominasi 

madzhab Syafiiyah. 

d) Muha>jiri>n intertektuaslis cenderung dalam syarahnya, hal ini terbukti 

dari pensyarahannya yang sering sekali memaparkan hadis-hadis atau 

ayat al-Qur‟an yang memiliki keterkaitan dengan hadis yang sedang di 

syarahi. Sedangkan Abd al-Manan cenderung tekstualis, yakni 

memaparkan materi hadis sebagaimana maksud dari matan. 

e) Dari aspek konten syarah, Muha>jiri>n bermaksud memaparkan makna 

hadis dengan komperhensif, semua hal-hal terkait dengan matan 

disampaikan, dengan inti pada penghimpunan makna komplit (The 

complee meaning). Sedangkan „Abd al-Manan mensyarahi untuk 

mencari makna untuk diaplikasikan, dengan bukti pemaparan 

syarahnya disajikan dengan tegas tanpa berbelit. 

 Perbedaan dan persamaan genre pensyarahan ini dipengaruhi oleh motif, 

sasaran (reader), dan konteks sosial dari masing-masing pensyarah. Selanjutnya 

kelemahan dan kelebihan metode yang dipilih pensyarah akan selalu mengitari 

dibenak peminat syarah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Ada beberapa hal yang dapat disimpulkan dari keseluruhan pembahasan 

dan penjelasan pada bab-bab sebelumnya tentang metode pensyarahan kitab hadis 

Bulugh al-Maram oleh Muhammad Muhajirin dan Abd al-Manan, yaitu: 

1. Karateristik penulisan syarah hadis Bulugh al-Maram  

Dilihat dari masing-masing kitab, pensyarahan yang dilakukan 

Muhammad Muhajirin menggunakan pensyarahan model muqa >rin dengan pola 

membandingkan antar riwayat yang memiliki redaksi yang sama atau mirip, atau 

juga membandingkan riwayat-riwayat yang satu kasus, serta membandingkan 

pendapat ulama dalam mengomentari suatu hadis, dengan wujud konkrit 

Muhajirin selalu konsisten mengutip pendapat ulama-ulama yang telah memaknai 

hadis terkait. Sedangkan pensyarahan yang dilakukan Abd al-Manan cenderung 

menggunakan model Ijma >li > dengan fokus pemaknaan pada substansi besar yang 

terkandung dari hadis, sehingga teknik interpretasi yang digunakan adalah Mis}ba>h } 

al-Z{ala >m dengan teknik interpretasi intertekstual dan Manba’ al-Ah}ka>m dengan 

teknik interpretasi tekstual.. Selanjutnya dua kitab ini dalam mensyarahi hadis 

mendekatinya dari aspek kebahasaan, fikih, sesekali juga dengan aspek sosial 

yang menghasilkan corak fikih, bahasa. Selain dua corak tadi khusus pada kitab  

Mis}ba>h} al-Z{ala >m terdapat corak sufi dan ada pendekatan sosial. 

2. Latar Belakang Penulisan  
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Muhajirin mensyarahi kitab Bulu >gh al-Mara >m atas dasar rasa kagum 

terhadap kitab Bulu >gh al-Mara>m sebagai kitab hadis ahka >m yang sangat 

fenomenal dan sebagai kitab rujukan para ulama dan masyarakat muslim dari 

setiap generasi dan berbagai mazhab ketika mencari dalil hukum Islam.  Selain itu 

keberadaan Bulu>gh al-Mara>m yang sangat diperhitungkan di dunia pendidikan 

terlebih Indonesia, yakni sebagai bahan ajar mereka. Muhajirin berkeyakinan 

dengan adanya syarah terhadap Bulu >gh al-Mara>m akan mempermudah kepada 

seluruh pendidik dalam mempelajari dan memahami hadis-hadis di dalam Bulu >gh 

al-Mara >m.  

Adapun kitab Manba’ al-Ah}ka>m dikarang oleh Abd al-Mana>n sebagai 

jawaban atas permintaan seorang teman, yang menginginkan ia mengarang  

tentang kitab yang menjelaskan dasar-dasar hukum Islam yang dapat diterima dari 

berbagai lapisan muslim. Abd Mana >n menjatuhkan pilihan proyeknya pada kitab 

Bulu >gh al-Mara>m, karena keberadaan Bulugh al-Maram yang sangat dekat dengan 

masyarakat muslim Indoensia. 

3. Komparasi pensyarahan Muhammad Muhajirīn dan Abd al-Manān 

Persamaan dari dua pesyarah ini antara lain, sama-sama mneggunakan 

pendekatan fikih dan bahasa, serta keduanya menyajikan ikhtilaf madzhab dari 

hadis yang disyarahi. 

Adapun Perbedaan penysrahan dari dua pensyarah ini tedapat pada aspek 

metodologis dan konten persyarahan. Dari aspek metodologi, Muhajirin 

menggunakan metode Muqa>rin dan Abd al-Manan menggunakan metode Ijma>li 

dalam masing-masing pensyarahannya. Sedangkan dari aspek konten, perdebatan 
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iktilafiyah disajikan Muharirjin dengan detail dan rumit, sedangkan Abd al-Manan 

menyajikannya lebih singkat dan praktis. Dari aspek interpretasi Muhajirin 

menggunakan teknik intertekstual dan Abd al-Manan menggunakan teknik. 

Adapun untuk hasil pensyarahan Muhajirin cenderung pada penghimpunan makna 

lengkap hadis (The complete meaning), sedangkan Abd al-Manān berusaha 

mensyarahi makna untuk diaplikasikan (The Applicable Meaning). Perbedaan ini 

akan terus ditemukan dengan membandingkan sampel kitab-kitab syarah lain, hal 

ini karena pebedaan latar, konteks sosial, sasaran, motivasi dan hal-hal lain yang 

selalu melingkupi pada diri pensyarah. 

B. Saran 

Dalam penelitian ini penulis membatasi pada satu sampel dari masing-

masing generasi, dan tentunya sampel tersebut belum bisa mengenealogi 

perkembangan syarah dari generasi-generasi tersebut. Selain itu, dalam penelitian 

ini masih banyak aspek yang belum tersentuh dalam penelitian ini. Oleh kerena 

itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji lebih mendalam dan 

lebih banyak menyentuh pada para tokoh-tokoh nusatara seperti Nawawi al-

Bantani, Abu al-Fadl, dan lainnya.  

Penulis penyadari masih terdapat kekurangan dalam penelitian ini. Oleh 

karena itu, penulis membuka diri atas kritik dan saran kontruktif guna evaluasi 

dan refleksi yang mendalam khususnya bagi penelitian ini. Semoga penelitian ini 

dapat memperkaya wacana keilmuan dan menjadi sarana dalam mengapresiasi 

tokoh-tokoh serta mengambil pelajaran dari mereka. 
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